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ABSTRAK 
 
ARDY DENTA UTAMA, NIM : I0305016. Perancangan Sistem Perparkiran 
Kendaraan Roda Empat Menggunakan  Teknologi RFId di Universitas 
Sebelas Maret. Skripsi. Surakarta: Jurusan Teknik Industri Fakultas 
Teknik, Universitas Sebelas Maret, Januari 2010. 
 
Salah satu fasilitas umum yang masih menggunakan metode perparkiran 
konvensional adalah pintu gerbang utama dan gerbang belakang Universitas 
Sebelas Maret (UNS) Surakarta. Sistem pencatatan dan pengecekan yang 
diterapkan adalah metode tiketing manual, yaitu dengan penulisan nomor polisi 
kendaraan pada lembaran kertas atau tiket. Sistem tersebut memiliki kelemahan 
antara lain: data transaksi tidak terekam; rendahnya keamanan dan kenyamanan 
bagi pengendara; dan perulangan pencatatan pada karcis setiap hari sehingga tidak 
efisien dari segi waktu, tenaga dan biaya. Sistem perparkiran UNS belum 
memiliki prosedur baku dalam penanganan setiap kejadian. Dari studi awal yang 
dilakukan diketahui bahwa lebih dari 80% pengguna kendaraan roda empat 
menyatakan bahwa sistem parkir UNS saat ini masih belum memenuhi kebutuhan 
dan harapan terhadap sistem perparkiran yang baik. Terdapat beberapa alternatif 
teknologi yang dapat mengatasi kelemahan sistem dan kebutuhan pengguna 
tersebut. Teknologi tersebut antara lain metode karcis cetak, stiker, dan kartu 
pintar seperti barcode dan Radio Frequency Identification (RFId).Teknologi RFId 
dipilih karena memiliki beberapa keunggulan serta mampu mengatasi kelemahan 
yang dimiliki sistem parkir yang lainnya.  
Tahap penelitian dimulai dari analisis terhadap sistem dan kondisi sistem 
parkir saat ini. Tujuannya untuk mengidentifikasi proses value-added dan non 
value-added. Tahap Business Process Improvement (BPI) dilakukan berdasarkan 
identifikasi dari proses sebelumnya. Tahap berikutnya adalah tahap implementasi 
dan uji coba sistem. Pada tahap ini dilakukan penggalian kebutuhan informasi-
informasi apa saja yang akan ditampilkan oleh sistem perparkiran yang baru, 
kemudian dibuat program aplikasi yang dapat diintegrasikan dengan teknologi 
RFId. Tahap perancangan program aplikasi antara lain: perancangan perangkat 
lunak, perancangan basis data, perancangan interface, verifikasi program  dan 
validasi sistem. 
Hasil dari penelitian ini berupa rancangan perbaikan bisnis proses sistem 
perparkiran kendaraan roda empat di UNS. Perbaikan bisnis proses tersebut 
berupa automatisasi sistem parkir server-client yang terintegrasi dengan alat RFId. 
Dalam penelitian ini juga dihasilkan program aplikasi yang dapat diintegrasikan 
dengan teknologi Radio Frequency Identification (RFId). Program dibuat 
menggunakan Borland Delphi 7 yang terhubung dengan basis data MySQL. 
Analisis benefit-cost ratio yang dilakukan menunjukkan bahwa investasi yang 
diusulkan layak dilakukan karena manfaat yang didapat lebih besar dari biaya 
yang harus dikeluarkan.  
 
 
Kata kunci: Sistem Parkir Roda Empat, BPI, RFID, Benefit-Cost Ratio 
xvii + 126 halaman; 46 gambar; 36 tabel; 5 lampiran 
Daftar Pustaka: 16 (1996-2009) 
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ABSTRACT 
 
ARDY DENTA UTAMA, NIM: I0305016. Designing Car Parking System 
Using RFId technology in Sebelas Maret University. Thesis. Surakarta: 
Industrial Engineering, Engineering Faculty, Sebelas Maret University, 
January 2010. 
 
One of the public facilities that still using conventional method of parking 
system is the front and back gate of Sebelas Maret University (UNS) Surakarta. 
The current recording and checking system is still using manual ticketing method, 
by writing the police numbers on the tickets. This system has several weaknesses 
that are: the transaction data is not recorded; lack of security; uncomfortable for 
the user; and recording tickets every day that cause inefficient in terms of time, 
effort and cost. UNS parking system do not have a standard procedure in 
handling of each event. The initial studies noted that more than 80% users stated 
that the UNS parking system in not currently meet the needs and expectations of a 
good parking system. There are several alternative technologies that can 
overcome the weaknesses and meet the user's needs. The alternative Technologies 
are: printed tickets, stickers, and smart cards such as barcode and Radio 
Frequency Identification (RFId). RFId technology chosen because it has several 
advantages and able to overcome the weaknesses that the other parking systems 
have. 
Research steps starts from analyzing the current parking system. The 
objective is to identify the value-added and non value-added process. Business 
Process Improvement (BPI) step is based on the identification of the previous 
process. The next step is to implement and test the system. This step is carried out 
by generating the information needs for user and the decision maker that will be 
displayed on the new parking system application program. The application 
program is integrated with RFId devices. The steps of designing the application 
program include: software design, database design, interface design, program 
verification and validation system.  
The result of this research is a design of new business process system of car 
parking system in UNS. The improvement of the business process is to integrate 
server-client parking system with RFId devices. This research is also creating an 
application program that can be integrated with Radio Frequency Identification 
technology (RFId). Application Program is created by using Borland Delphi 7 
which is connected to the MySQL database. Benefit-cost ratio analysis indicates 
that the proposed system investment is feasible, because the benefit is greater than 
the costs. 
 
Keyword: car parking system, BPI, RFId, benefit-cost ratio 
xvii + 126 pages; 46 pictures; 36 tables; 5 appendices 
References: 16 (1996-2009) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat perancangan sistem perparkiran 
mengunakan teknologi RFId serta batasan  masalah sebagai pembatas penelitian 
agar tema tidak meluas.  
 
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 
Tempat parkir dan sistem pengaturan perparkiran adalah komponen penting 
dan tidak dapat dipisahkan dalam pelayanan sebuah fasilitas umum.  Keberadaan 
sistem perparkiran yang baik akan mendukung fasilitas umum yang digunakan 
oleh banyak pihak. Sistem parkir yang baik mencerminkan kebaikan sistem yang 
lebih luas dalam fasilitas umum tersebut. Keamanan, kemudahan dan kenyamanan 
adalah faktor yang diharapkan oleh pengguna fasilitas umum. Oleh karena itu jika  
sistem perparkiran tidak memberikan keamanan, kemudahan dan kenyamanan 
bagi pengguna fasilitas umum, maka aktifitas dalam fasilitas umum tersebut akan 
terganggu. Pemilihan metode pelayanan yang baik pada sistem perparkiran akan 
menentukan keamanan, kemudahan dan kenyamanan fasilitas umum tersebut. 
Salah satu fasilitas umum yang masih menggunakan metode perparkiran 
konvensional adalah pintu gerbang utama dan gerbang belakang Universitas 
Sebelas Maret (UNS) Surakarta. Sistem pencatatan dan pengecekan yang 
diterapkan adalah metode tiketing manual, yaitu dengan penulisan nomor polisi 
kendaraan pada lembaran kertas atau tiket. Regulasi yang dilakukan adalah 
dengan cara mengganti warna karcis setiap hari agar manipulasi atau penipuan 
karcis dapat dikurangi. Regulasi tersebut mengharuskan petugas jaga memberi 
cap, menulis plat nomor dan menganti warna tiket setiap hari. Perulangan 
pencatatan pada karcis tersebut sangat tidak efisien dari segi waktu, tenaga dan 
biaya. Hal ini dikarenakan sebagian besar dari kendaraan yang keluar masuk 
adalah kendaraan yang sama yang beraktifitas setiap hari di lingkungan kampus 
yaitu karyawan dan mahasiswa.   
Karcis yang dibutuhkan setiap harinya sebanyak 12 bendel, dan setiap  
bendel terdapat 200 lembar karcis. Dari informasi tersebut, dapat diketahui bahwa 
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kendaraan yang keluar masuk Universitas sekitar 2400 kendaraan perhari. 
Pengadaan karcis ini merupakan biaya rutin yang harus dikeluarkan disamping 
pengeluaran lain yaitu kelengkapan untuk berpatroli. Selain itu diperlukan banyak 
petugas di setiap pos dengan sistem shift. Dibutuhkan  tiga orang disetiap pos 
dengan tiga kali pergantian shift setiap harinya. Sehingga untuk gerbang pos saja 
dibutuhkan total 18 petugas. 
Metode pencatatan dan pemeriksaan konvensional menggunakan tiket di 
pintu masuk dan keluar Gerbang UNS tersebut memiliki banyak kelemahan. Pada  
sistem karcis yang ditulis manual sering terjadi kesalahan dalam penulisan 
(human error). Kesalahan penulisan tersebut mengakibatkan penulisan ulang oleh 
operator sehingga waktu pelayanan akan lama. Dengan sistem semacam ini maka 
pada jam sibuk akan terjadi penumpukan antrian yang panjang. Lamanya 
pencatatan dan pemeriksaan, serta penanganan kehilangan tiket akan 
menimbulkan antrian kendaraan yang panjang karena harus diperiksa dan diurus. 
Selain itu Tingkat keamanan sistem ini sangat rendah dengan kemungkinan 
adanya pemalsuan tiket oleh pencuri. Pencurian juga dapat terjadi karena pencuri 
dapat bebas membawa kendaraan keluar akibat kelalaian pengemudi yang 
meninggalkan tiket di dalam mobil.  
Sebuah sistem yang baik harus memiliki prosedur baku untuk kegiatan 
operasional dan penanganan kejadian luar biasa yang mungkin muncul. Dari hasil 
studi lapangan yang dilakukan, UNS belum memiliki prosedur baku mengenai 
sistem perparkiran (hasil studi lapangan berupa wawancara terdapat pada lampiran 
1). 
Telah dilakukan studi awal terhadap kualitas pelayanan sistem perparkiran 
pada pengguna kendaraan roda empat di UNS. Studi dilakukan untuk menggali 
presepsi dan kebutuhan akan sistem perparkiran yang lebih baik. Pertanyaan 
dalam kuisioner dibuat berdasarkan atribut kualitas layanan yaitu: Tangibles, 
Reliability, responsiveness, assurance dan empaty. Dari hasil Survey diketahui 
bahwa 82,8% responden menyatakan bahwa sistem parkir UNS saat ini masih 
belum memenuhi harapan. Hasil kuisioner juga menunjukkan bahwa 84,1% 
responden menyatakan membutuhkan sistem yang lebih baik (Bentuk kuisioner 
dan perhitungan data terdapat pada lampiran 2). Peningkatan jumlah mahasiswa 
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yang diterima di UNS dan penambahan dosen dan karyawan baru, secara 
langsung mengakibatkan peningkatan jumlah pengguna kendaraan baik roda dua 
maupun roda empat di UNS. Dari hasil studi lapangan diketahui bahwa tiap 
pergantian tahun ajaran, petugas jaga merasakan peningkatan volume kendaraan 
roda empat yang melalui gerbang UNS. kendaraan roda empat memiliki 
karakteristik yang unik dan membutuhkan perlakuan khusus untuk mengurangi 
resiko pencurian. Dibutuhkan perbaikan terhadap sistem perparkiran yang cepat 
dan aman sehingga pengguna kendaraan merasakan kenyamanan dan kepraktisan 
menggunakan fasilitas umum didalamnya. Sebuah mobil dapat bernilai puluhan 
kali lebih mahal dari nilai kendaraan roda dua, oleh karena itu, fokus utama dalam 
penelitian ini adalah membuat sistem yang lebih baik dalam penanganan 
perparkiran dan keamanan kendaraan roda empat di UNS.  
Terdapat beberapa alternatif yang dapat dipilih untuk menggantikan metode 
karcis manual, antara lain metode karcis cetak, metode stiker dan metode kartu 
pintar (smart card) berupa barcode, kartu magnetis ataupun kartu elektronik RFID. 
Metode karcis yang di print memiliki kelemahan yaitu harus melakukan 
pengetikan beulang-ulang setiap ada kendaraan yang akan keluar dan masuk 
sistem. Kendaraan yang keluar masuk UNS sebagian besar adalah kendaraan yang 
sama yang  melakukan aktifitas setiap hari di UNS. Selain itu metode ini tidak 
dapat merekam informasi pengguna sehingga bila terjadi sesuatu kasus pencurian 
tidak dapat segera ditangani. Oleh karena itu metode ini tidak dipilih. Aturan 
metode parkir menggunakan stiker mengharuskan setiap kendaraan yang akan 
memasuki sistem harus memiliki stiker. Metode stiker memiliki kelemahan yaitu 
kendaraan yang keluar masuk sistem adalah kendaraan yang tetap. Bila ada 
penambahan kendaraan serta terjadi kasus pembludakan kendaraan seperti saat 
SPMB atau wisuda maka akan terjadi kesulitan dalam menangani kendaraan yang 
keluar masuk. Selain itu stiker sangat mudah ditiru dan mudah terlepas sehingga 
dapat dimanfaatkan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab sebagai tindak 
kriminal. Metode kartu barcode memiliki kelemahan yaitu membutuhkan 
kepresisian yang tinggi terhadap pembacaan kartu. Kartu lusuh atau terlipat 
sedikit saja maka scanner tidak dapat membaca informasi. Sedangkan kartu 
magnetis membutuhkan investasi yang tinggi dan perlu terjadi kontak langsung 
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antara kartu dengan pembaca sehingga metode ini tidak dipilih karena alasan tidak 
praktis digunakan. Teknologi yang dapat menjawab permasalahan sistem 
perparkiran UNS dan mengatasi kelemahan dari metode-metode sebelumnya 
adalah teknologi Radio Frequency Identification (RFId).  
Institusi yang sudah menerapkan teknologi RFId pada sistem perparkiran 
antara lain perumahan elit, beberapa Universitas Swasta dan manajemen 
perparkiran mall dan supermarket. Pada sistem perparkiran yang menggunakan 
teknologi RFId,  petugas tidak perlu lagi mencatat dan mengecek secara manual 
dan berulang-ulang setiap kendaraan yang keluar masuk, karena sudah dilakukan 
otomatis oleh komputer. Institusi yang telah menerapkan teknologi ini merasakan 
banyak keuntungan. Keuntungan tersebut antara lain dari segi waktu, biaya, 
pengawasan, keamanan dan kenyamanan baik disisi pengguna kendaraan roda 
empat maupun institusi yang menerapkannya. Keunggulan dari suatu sistem yang 
telah menggunakan RFId adalah kemudahan untuk mentransmisikan kode-kode 
dari suatu benda yang mempunyai tingkat mobilitas tinggi atau sering berpindah 
tempat. Dengan menggunakan sistem RFId maka sangat memungkinkan data 
ditransmisikan oleh sebuah peralatan portabel, tentu saja yang telah diberi RFId 
tag. Sehingga RFId tag pada peralatan portabel tersebut dapat dibaca oleh sebuah 
pembaca RFId dan memproses data yang terbaca tersebut sesuai dengan 
kebutuhan aplikasi yang akan digunakan. 
 
1.2 PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang diangkat dalam  penelitian 
ini adalah “Merancang sistem perparkiran kendaraan roda empat menggunakan 
teknologi Radio Frequency Identification (RFId) di Universitas Sebelas Maret 
yang baik dan aman “. 
 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Merancang sistem perparkiran baru untuk kendaraan roda empat di 
Universitas Sebelas Maret.  
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2. Mengembangkan program aplikasi yang dapat diintegrasikan dengan 
teknologi Radio Frequency Identification (RFId). 
3. Mengusulkan investasi komponen sistem perparkiran kendaraan roda 
empat di UNS yang layak secara ekonomi saat diimplementasi. 
 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat yang ingin dicapai jika penelitian ini diimplementasikan antara lain: 
1. Keamanan dan kenyamanan bagi pengguna: 
a. Pengguna tetap didalam kendaraan tanpa perlu membuka jendela 
sehingga keamanan terjamin,  
b. Kendaraan tidak perlu berhenti terlalu lama sehingga meningkatkan 
arus lalu lintas di waktu sibuk. 
2. Kemudahan dan efisiensi bagi instansi: 
a. Peningkatan pelayanan yang lebih baik kepada konsumen,  
b. Informasi keluar masuk kendaraan dapat terekam,   
c. Kendali akses yang lebih aman.  
 
1.5 BATASAN MASALAH 
Batasan masalah ini berfungsi untuk membatasi penelitian agar tidak terlalu 
luas dan memperjelas obyek penelitian yang akan dilakukan. Batasan masalah 
yang digunakan sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan hingga tahap pengembangan sistem yang terintegrasi 
berupa prototype. Tahap implementasi dan proyek kerjasama hanya 
merupakan usulan untuk penelititan berikutnya. 
2. Pengguna kendaraan yang mendapatkan kartu tag adalah mahasiswa, 
karyawan dan dosen yang aktifitas tetapnya melalui pintu gerbang depan 
dan belakang Universitas Sebelas Maret.  
3. Kendaraan tamu atau yang frekuensi keluar masuk gerbang rendah akan 
diberi perlakuan khusus yaitu dengan kartu tag sementara saat masuk dan 
dikembalikan saat keluar. Untuk kondisi pembludakan kendaraan seperti 
hari wisuda atau SPMB, kartu untuk diganti dengan tiket cetak.  
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1.6 ASUMSI 
Asumsi yang digunakan pada penelitian sebagai berikut: 
1. Alat RFId yang digunakan dalam penelitian spesifikasinya tidak sama 
dengan saat pengaplikasian, akan tetapi prosedur penggunaan alat RFId 
tersebut sama. 
2. Palang pintu otomatis dan moving display yang diusulkan dalam 
penelitian adalah alat bantu optional yang dapat dibeli dengan kondisi 
siap pakai, program untuk mengerakkannya sudah tersedia. 
3. Untuk menghubungkan gerbang depan dan belakang UNS digunakan alat 
wireless LAN, akan tetapi dalam penelitian digunakan koneksi kabel 
LAN dengan asumsi prosedur dan fungsi penggunaan kedua alat sama.  
  
1.7 SISTEMATIKA PENULISAN  
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan urutan 
sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan berbagai hal mengenai latar belakang penelitian, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 
masalah, asumsi dan sistematika penulisan. Uraian bab ini dimaksudkan 
untuk menjelaskan latar belakang penelitian yang dilakukan sehingga 
memberikan pengetahuan sesuai tujuan penelitian, dan batasan-batasan 
yang digunakan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan gambaran umum sistem perparkiran saat ini dan 
teori-teori yang akan dipakai dalam mendukung penelitian. Teori yang 
akan dikemukakan adalah Teknologi Radio Frequency Identification 
(RFId), Sitem Informasi Manajemen, software basis data dan bahasa 
pemrograman. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan gambaran terstruktur tahap demi tahap proses 
pelaksanaan penelitian dalam bentuk flow chart dan penjelasannya yang 
membahas tentang tahapan yang dilalui dalam penyelesaian masalah 
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sesuai dengan permasalahan yang ada mulai studi literatur, studi 
lapangan, perumusan masalah, tujuan penelitian, perancangan sistem 
perparkiran, perancangan software, analisis hingga kesimpulan dan 
pemberian saran .  
BAB IV PERANCANGAN SISTEM PERPARKIRAN KENDARAAN RODA 
EMPAT 
Pada bab ini akan diuraikan tentang perancangan model, perancangan 
software, perancangan database, perancangan interface, perancangan 
program aplikasi dan validasi program yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
BAB V ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL 
Bab ini berisi tentang analisis sistem  terhadap masalah yang ada dalam 
perancangan sistem yang sudah dibuat, selanjutnya digunakan sebagai 
acuan untuk melakukan perbaikan pada rancangan baru. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan akhir dari penelitian yang telah 
dilakukan, dan saran–saran perbaikan bagi penelitian yang dilakukan 
dan bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada bab ini diuraikan gambaran umum sistem perparkiran di Universitas 
Sebelas Maret dan teori-teori yang diperlukan dalam mendukung pelaksanaan 
penelitian, perancangan sistem, implementasi sistem dan analisis permasalahan. 
Pengetahuan mengenai teknologi RFId diperlukan sebagai dasar penelitian dan 
guna menunjang pembahasan masalah. Sedangkan pengetahuan mengenai 
software dan bahasa pemrograman diperlukan dalam proses perancangan program 
aplikasi yang digunakan pada teknologi RFId .  
 
2.1 Gambaran Umum Sistem Perparkiran Kendaraan Roda Empat 
Universitas Sebelas Maret 
Pelayanan sistem perparkiran  kendaraan roda empat ditangani oleh penjaga 
pos gerbang depan dan belakang. Pada pelaksanaannya pengguna kendaraan yang 
masuk diberi tiket yang ditulis secara manual. Hal ini masih rentan terhadap 
penipuan dan pencurian. Oleh karena itu pihak Universitas membuat kebijakan 
dengan mengganti warna karcis setiap hari dan memberi cap tanggal agar 
penipuan dapat diminimalkan. Hasil wawancara yang memberikan gambaran 
sistem perparkiran UNS terdapat pada lampiran 1.  Berikut ini gambaran sistem 
secara umum: 
  2.1.1 Pihak-Pihak yang Terlibat Dalam Kebijakan Sistem Perparkiran 
Pihak yang terlibat dalam  sitem perparkiran Universitas Sebelas Maret 
pada saat penelitian dilakukan adalah: 
1.  Bagian Jaga Pos  
Kewajiban penjaga pos adalah mengatur lalu lintas disepanjang areal 
universitas, melayani karcis keluar dan masuk kendaraan roda empat, patroli 
lingkungan Universitas, menertibkan kendaraan yang tidak berada pada 
tempat yang disediakan dan mengawasi kendaraan. Tugas dilakukan sesuai 
jadwal Shift yang sudah ditentukan. Terdapat  3 shift dalam satu hari yaitu; 
pagi pukul 7.00-14.00 WIB, sore pukul 14.00-20.00 WIB, dan malam pukul 
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20.00-07.00 WIB. Rotasi jadwal antar grup dalam shift dilakukan satu 
minggu sekali. Satu grup yang terdiri dari 3 orang pada shift pagi misalnya, 
akan menjaga pagi selama satu minggu, dan minggu berikutnya menjaga shift 
sore. Rotasi antar penjaga gerbang depan dan belakang dilakukan satu bulan 
sekali. Penjagaan dilakukan 24 jam, meskipun gerbang ditutup tetap ada 
penjaga yang berpatroli. Bila dihari libur atau saatnya ditutup, tetapi ada event 
maka gerbang dapat dibuka dengan menunjukkan surat ijin.  
2. Bagian Keamanan Universitas 
Bagian ini bertanggung jawab menjaga keamanan dan ketertiban di 
seluruh bagian universitas. Sebagai pelaksana dan pengatur keamanan dan 
ketertiban Universitas, maka kegiatan yang dilakukan antara lain:  
• Melakukan patroli di Universitas, baik di rektorat maupun di setiap 
fakultas,  
• Mengkoordinasi bagian keamanan disetiap fakultas dan gerbang jaga 
masuk dan keluar Universitas,  
• Sebagai information desk, yang memberi informasi bagi yang kesulitan 
mencari bagian atau tempat di universitas, 
• Mengajukan pengadaan barang keperluan keamanan dan perparkiran. 
3. Bagian Rumah Tangga Universitas 
Kegiatan Bagian Rumah Tangga yang berkaitan langgsung dengan 
keamanan dan perparkiran adalah melakukan koordinasi dan pengawasan 
terhadap bagian keamanan dan bagian jaga pos. Bila ada kejadian yang 
berkaitan dengan keamanan maka bagian rumah tangga melakukukan 
koordinasi dengan bagian keamanan untuk kemudian dilakukan tindakan 
penanganan. Selain itu bagian ini juga membuat anggaran untuk pengadaan 
barang keperluan keamanan dan perparkiran dengan mengajukan proposal ke 
bagian keuangan Universitas.  
4. Bagian Keuangan 
Bagian Keuangan memiliki berbagai fungsi dan kegiatan yang berkaitan 
dengan keuangan Universtas. Pada penelitian ini hanya dijabarkan kegiatan 
bagian Keuangan Yang berhubungan langgsung dengan keamann dan 
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perparkiran. Kegiatan yang berhubungan dengan keamanan Universitas 
adalah melakukan pengadaan dan penyerahan barang keperluan keamanan 
dan perparkiran sesuai proposal yang diajukan Bagian Rumah Tangga.  
5. Pengguna Jalan 
Pengguna jalan adalah semua pihak yang menggunakan fasilitas 
perparkiran universitas baik kendaraan roda empat ataupun roda dua. Pihak 
ini antara lain: 
• Karyawan dan dosen Universitas Sebelas Maret. 
• Mahasiswa semua jurusan dan jenjang pendidikan baik D3, S1 dan Pasca 
Sarjana. 
• Kendaraaan proyek Universitas, seperti pick-up, dan truck yang 
menggangkut bahan bangunan, 
• Kendaraan umum, seperti taxi, bus, dan penghantaran barang. 
 Hubungan dan kegiatan setiap bidang yang terkait dengan sistem 
perparkiran universitas dijelaskan dalam bisnis proses sistem sebagai berikut: 
 2.1.2 Bisnis Proses Sistem  
 Bisnis proses sistem disusun berdasarkan iformasi yang didapat dari 
wawancara pada Bagian Rumah Tangga UNS. Bisnis proses yang disusun hanya 
kegiatan yang berhubungan dengan penyelenggaraan keamanan dan perparkiran 
kendaraan roda empat di UNS. Pada gambar 2.1 dijabarkan kegiatan sistem 
perparkiran secara keseluruhan beserta bagian-bagian yang terlibat dalam sistem 
perparkiran tersebut. Bisnis proses tersebut mencakup kegiatan koordinasi, 
pelaksanaan dan pengawasan keamanan UNS, pelaksanaan dan pengaturan sistem 
perparkiran, prosedur pengadaan barang keperluan keamanan, dan prosedur saat 
terjadi tindak pencurian.  
 Gambar 2.2 merupakan penjabaran dari bisnis proses yaitu prosedur sistem 
perparkiran di gerbang UNS, didalamnya terdapat interaksi antara pengguna 
kendaraan dan petugas jaga saat keluar masuk kendaraan. Gambar 2.3 merupakan 
penjabaran dari prosedur pengadaan barang keperluan keamanan dan perparkiran. 
Didalam gambar tersebut diperlihatkan interaksi  tiap-tiap bagian yang yang 
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bertanggung jawab dalam pengadaan barang. Gambar 2.4 merupakan prosedur 
detail penanganan kasus pencurian kendaraan di UNS. 
Gambar 2.1 Gambaran Bisnis Proses Sistem Awal 
            Sumber: hasil wawancara dan data diolah 2009 
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 2.1.3 Deskripsi Prosedur Sistem  
 
Gambar 2.2 Diagram Proses Keluar Masuk dan Pemberian Tiket pada Kendaraan 
Roda Empat 
 Sumber: hasil wawancara dan data diolah 2009 
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Gambar 2.3 Diagram Proses Pengadaan Barang Keperluan Keamanan 
   Sumber: hasil wawancara dan data diolah 2009 
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Gambar 2.4 Diagram Alir Kasus Kehilangan 
     Sumber: hasil wawancara dan data diolah 2009 
 
   2.1.4 Aturan dan Kebijakan Sistem 
Dari hasil studi lapangan yang dilakukan, dapat diketahui bahwa belum 
ada prosedur tertulis dalam mengatur sistem perparkiran UNS.  Prosedur umum 
hanya disampaikan secara lisan sehingga sudah menjadi kebiasaaan. Aturan 
dalam perparkiran belum ada. Hanya terdapat kebijakan buka pagi pukul 5.30 
WIB dan tutup pukul 22.00 WIB 
Untuk mengantisipasi masalah yang berkaitan dengan keamanan yaitu 
meminimalisasi pencurian. Regulasi yang dilakukan adalah dengan cara 
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mengganti warna karcis setiap hari agar manipulasi atau penipuan karcis dapat 
dikurangi. 
  2.1.5 Kelengkapan Fisik 
kelengkapan yang dimiliki untuk menunjang keamanan, kenyamanan dan 
pelayanan pengguna jalan yang menggunakan fasilitas parkir di UNS antara lain: 
• Fasilitas parkir , berupa  gerbang masuk dan keluar di depan dan 
belakang kampus, karcis, alat tulis dan cap, 
• rambu dan tanda khusus, untuk mempermudah dan menertibkan  
pengguna jalan, 
•  penertiban pohon, untuk membersihkan ranting dan daun pohon 
yang mengganggu jalan, 
• Keperluan penjaga gerbang seperti : televisi, Walkie talkie, senter 
baterai, air minum,  papan tulis dan papan pengumuman. 
 
2.2  Radio Frequency Identification (RFId)  
2.2.1 Overview RFId 
RFId adalah proses identifikasi seseorang atau objek dengan 
menggunakan frekuensi transmisi radio. RFId menggunakan frekuensi radio 
untuk membaca informasi dari sebuah devais kecil yang disebut tag atau 
transponder (Transmitter + Responder). Tag RFId akan mengenali diri sendiri 
ketika mendeteksi sinyal dari devais yang kompatibel, yaitu pembaca RFId 
(RFId Reader). 
RFId  ( Kenzeller , 1999 ) adalah teknologi identifikasi yang fleksibel, 
mudah digunakan, dan sangat cocok untuk operasi otomatis. RFId 
mengkombinasikan keunggulan yang tidak tersedia pada teknologi identifikasi 
yang lain. RFID dapat disediakan dalam devais yang hanya dapat dibaca saja 
(Read Only) atau dapat dibaca dan ditulis (Read/Write), tidak memerlukan 
kontak langsung maupun jalur cahaya untuk dapat beroperasi, dapat berfungsi 
pada berbagai variasi kondisi lingkungan, dan menyediakan tingkat integritas 
data yang tinggi. Sebagai tambahan, karena teknologi ini sulit untuk 
dipalsukan, maka RFId dapat menyediakan tingkat keamanan yang tinggi. 
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Pada sistem RFId umumnya, tag atau transponder ditempelkan pada suatu 
objek. Setiap tag membawa dapat membawa informasi yang unik, di antaranya: 
serial number, model, warna, tempat perakitan, dan data lain dari objek tersebut. 
Ketika tag ini melalui medan yang dihasilkan oleh pembaca RFId yang 
kompatibel, tag akan mentransmisikan informasi yang ada pada tag kepada 
pembaca RFId, sehingga proses identifikasi objek dapat dilakukan. 
2.2.2 Komponen-komponen Utama Sistem RFId  
Secara garis besar sebuah sistem RFId terdiri atas tiga komponen utama, 
yaitu tag, reader dan basis data. Secara ringkas, mekanisme kerja yang 
terjadi dalam sebuah sistem RFId adalah bahwa sebuah reader frekuensi radio 
melakukan scanning terhadap data yang tersimpan dalam tag, kemudian 
mengirimkan informasi tersebut ke sebuah basis data yang menyimpan data 
yang terkandung dalam tag tersebut. Sistem RFId merupakan suatu tipe sistem 
identifikasi otomatis yang bertujuan untuk memungkinkan data ditransmisikan 
oleh peralatan portable yang disebut tag, yang dibaca oleh suatu reader RFId 
dan diproses menurut kebutuhan dari aplikasi tertentu. Data yang 
ditrasmisikan oleh tag dapat menyediakan informasi identifikasi atau lokasi, 
atau hal-hal khusus tentang produk-produk bertog, seperti harga, warna, 
tanggal pembelian dan lain-lain. Penggunaan RFId dalam aplikasi-
aplikasi pelacakan dan akses pertama kali muncul pada tahun 1980an. 
RFId segera mendapat perhatian karena kemampuannya untuk melacak 
obyek-obyek bergerak. Seiring semakin canggihnya teknologi, semakin 
meluas pula penggunaan tag RFId. 
Sebuah tag RFId atau transponder, terdiri atas sebuah mikro (microchip) 
dan sebuah antena. Chip mikro itu sendiri dapat berukuran sekecil butiran 
pasir, seukuran 0.4 mm. Chip tersebut menyimpan nomor seri yang unik atau 
informasi lainnya tergantung kepada tipe memorinya. Tipe memori itu sendiri 
dapat read-only, read-write, atau write-onceread-many. Antena yang 
terpasang pada chip mikro mengirimkan informasi dari chip ke reader. 
Biasanya rentang pembacaan diindikasikan dengan besarnya antena. Antena 
yang lebih besar mengindikasikan rentang pembacaan yang lebih jauh. Tag 
tersebut terpasang atau tertanam dalam obyek yang akan diidentifikasi. Tag 
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dapat discan dengan reader bergerak maupun stasioner menggunakan 
gelombang radio. 
Sistem RFId terdiri dari empat komponen, di antaranya seperti dapat dilihat 
pada gambar 1: 
• Tag:  Ini  adalah devais yang menyimpan informasi untuk identifikasi 
objek. Tag RFId sering juga disebut sebagai transponder. 
• Antena: untuk mentransmisikan sinyal frekuensi radio antara pembaca 
RFId dengan tag RFId. 
• Pembaca RFId : adalah devais yang kompatibel dengan tag RFId yang 
akan berkomunikasi secara wireless dengan tag. Software Aplikasi: adalah 
aplikasi pada sebuah workstation atau PC yang dapat membaca data 
dari tag melalui pembaca RFId. Baik tag dan pembaca RFId 
diperlengkapi dengan antena sehingga dapat menerima dan memancarkan 
gelombang elektromagnetik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5  Sistem RFId ( Rush,  2003 )  
 
2.2.3 TagRFId 
Tag RFId adalah devais yang dibuat dari rangkaian elektronika dan antena 
yang terintegrasi di dalam rangkaian tersebut. Rangkaian elektronik dari tag 
RFId umumnya memiliki memori sehingga tag ini mempunyai kemampuan 
untuk menyimpan data. Memori pada tag secara dibagi menjadi sel-sel. Beberapa 
sel menyimpan data Read Only, misalnya serial number yang unik yang 
disimpan pada saat tag tersebut diproduksi. Sel lain pada RFId mungkin juga 
dapat ditulis dan dibaca secara berulang. 
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Gambar 2.6  Gambar Tag RFId 
Tag RFId sangat bervariasi dalam hal bentuk dan ukuran. Sebagian tag 
mudah ditandai, misalnya tag anti-pencurian yang terbuat dari plastik keras 
yang dipasang pada barang-barang di toko. Tag untuk tracking hewan yang 
ditanam di bawah kulit berukuran tidak lebih besar dari bagian lancip dari 
ujung pensil. Bahkan ada tag yang lebih kecil lagi yang telah dikembangkan 
untuk ditanam di dalam serat kertas uang. 
Dalam keadaan yang sempurna, sebuah tag dapat dibaca dari jarak 
sekitar 10 hingga 20 kaki. Tag pasif dapat beroperasi pada frekuensi rendah 
(low frequency, LF), frekuensi tinggi (high frequency, HF), frekuensi ultra 
tinggi (ultrahigh frequency, UHF), atau gelombang mikro (microwave). Contoh 
aplikasi tag pasif adalah pada pas transit, pas masuk gedung, barang-barang 
konsumsi. 
Harga tag pasif lebih murah dibandingkan harga versi lainnya. 
Perkembangan tag murah ini telah menciptakan revolusi dalam adopsi RFId 
dan memungkinkan penggunaannya dalam skala yang luas baik oleh 
organisasi-organisasi pemerintah maupun industri. 
Tag semipasif adalah versi tag yang memiliki catu daya sendiri (baterai) 
tetapi tidak dapat menginisiasi komunikasi dengan reader. Dalam hal ini 
baterai digunakan oleh tag sebagai catu daya untuk melakukan fungsi yang lain 
seperti pemantauan keadaan lingkungan dan mencatu bagian elektronik internal 
tag, serta untuk memfasilitasi penyimpanan informasi. Tag versi ini tidak 
secara aktif memancarkan sinyal ke reader. Sebagian tag semipasif tetap 
dorman hingga menerima sinyal dari reader. Tag semi pasif dapat 
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dihubungkan dengan sensor untuk menyimpan informasi untuk peralatan 
keamanan kontainer. 
Tag aktif adalah tag yang selain memiliki antena dan chip juga 
memiliku catu daya dan pemancar serta mengirimkan sinyak kontinyu. Tag 
versi ini biasanya memiliki kemampuan  baca tulis,  dalam hal  ini  data  
tag dapat  ditulis  ulang  dan dimodifikasi. Tag aktif dapat menginisiasi 
komunikasi dan dapat berkomunikasi pada jarak yang lebih jauh, hingga 750 
kaki, tergantung kepada day a baterainya. Harga tag ini merupakan yang paling 
mahal dibandingkan dengan versi lainnya. 
Tabel 2.1 Karakteristik Umum Tag RFId 
 Tag pasif Tag semipasif Tag aktif 
Catu daya eksternal (dari reader) baterai internal baterai internal 
Rentang baca dapat mencapai 20 kaki dapat mencapai 100 
kaki 
dapat mencapai 750 
kaki 
Tipe memori umumnya read-only read-write read-write 
Harga $.20 hingga beberapa dolar $2 hingga $10 $20 atau lebih 
Usia tag dapat mencapai 20 tahun 2 sampai 7 tahun 5 sampai 10 tahun 
 
  
Seperti telah disinggung di atas bahwa tag memiliki tipe memori yang 
bervariasi yang meliputi read-only, read/write, dan write-once read-many. 
Tag read-only memiliki kapasitas memori minimal (biasanya kurang dari 64 
bit) dan mengandung data yang terprogram permanen sehingga tidak dapat 
diubah. Informasi yang terkandung di dalam tag seperti ini terutama adalah 
informasi identifikasi item. Tag dengan tipe memori seperti ini telah banyak 
digunakan di perpustakaan dan toko persewaan video. Tag pasif biasanya 
memiliki tipe memori seperti ini. 
2.2.4  Pembaca RFId 
Sebuah pembaca RFId harus menyelesaikan dua buah tugas, yaitu: 
• Menerima perintah dari software aplikasi 
• Berkomunikasi dengan tag RFId 
Pembaca RFId adalah merupakan penghubung antara software aplikasi 
dengan antena yang akan meradiasikan gelombang radio ke tag RFId. 
Gelombang radio yang diemisikan oleh antena berpropagasi pada ruangan di 
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sekitarnya. Akibatnya data dapat berpindah secara wireless ke tag RFId yang 
berada berdekatan dengan antena. 
2.2.5  Frekuensi Kerja RFId 
Faktor penting yang harus diperhatikan dalam RFId adalah frekuensi kerja 
dari sistem RFId. Ini adalah frekuensi yang digunakan untuk komunikasi 
wireless antara pembaca RFId dengan tag RFId.Ada beberapa band frekuensi 
yang digunakan untuk sistem RFId. Pemilihan dari frekuensi kerja sistem RFId 
akan mempengaruhi jarak komunikasi, interferensi dengan frekuensi sistem 
radio lain, kecepatan komunikasi data, dan ukuran antena. Untuk frekuensi yang 
rendah umumnya digunakan tag pasif, dan untuk frekuensi tinggi digunakan tag 
aktif. 
Pada frekuensi rendah, tag pasif tidak dapat mentransmisikan data dengan 
jarak yang jauh, karena keterbatasan daya yang diperoleh dari medan 
elektromagnetik. Akan tetapi komunikasi tetap dapat dilakukan tanpa kontak 
langsung. Pada kasus ini hal yang perlu mendapatkan perhatian adalah tag pasif 
harus terletak jauh dari objek logam, karena logam secara signifikan 
mengurangi fluks dari medan magnet. Akibatnya tag RFId tidak bekerja 
dengan baik, karena tag tidak menerima daya minimum untuk dapat bekerja. 
Pada frekuensi tinggi, jarak komunikasi antara tag aktif dengan pembaca 
RFId dapat lebih jauh, tetapi masih terbatas oleh daya yang ada. Sinyal 
elektromagnetik pada frekuensi tinggi juga mendapatkan pelemahan 
(atenuasi) ketika tag tertutupi oleh es atau air. Pada kondisi terburuk, tag 
yang tertutup oleh logam tidak terdeteksi oleh pembaca RFId. 
Ukuran antena yang harus digunakan untuk transmisi data bergantung 
dari panjang gelombang elektromagnetik. Untuk frekuensi yang rendah, 
maka antena harus dibuat dengan ukuran yang lebih besar dibandingkan 
dengan RFId dengan frekuensi tinggi. 
Sistem RFId menggunakan rentang frekuensi yang tak berlisensi dan 
diklasifikasikan sebagai peralatan industrialscientific-medical atau peralatan 
berjarak pendek (short-range device) yang diizinkan oleh FCC. Peralatan yang 
beroperasi pada bandwidth ini tidak menyebabkan interferensi yang 
membahayakan dan harus menerima interferensi yang diterima. FCC juga 
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mengatur batas daya spesifik yang berasosiasi dengan masing-masing 
frekuensi. Kombinasi dari level-level frekuensi dan daya yang dibolehkan 
menentukan rentang fungsional dari suatu aplikasi tertentu seperti keluaran 
daya dari reader. 
Berikut ini adalah empat frekuensi utama yang digunakan oleh sistem 
RFId : (1) LF, (2) HF, (3) UHF, dan (4) gelombang mikro. 
1) Band LF berkisar dari 125 kilohertz (KHz) hingga 134 KHz. Band ini 
paling sesuai   untuk   penggunaan   jarak   pendek   (short-range)   
seperti system antipencurian, identifikasi hewan dan sistem kunci mobil. 
2) Band   HF   beroperasi   pada    13.56   megahertz   (MHz).    Frekuensi 
ini memungkinkan akurasi yang lebih baik dalam jarak tiga kaki dan 
karena itu dapat mereduksi risiko kesalahan pembacaan tag. Sebagai 
konsekuensinya band ini lebih cocok untuk pembacaan pada tingkat item 
(item-level reading). Tag pasif dengan frekuensi 13.56 MHz dapat dibaca 
dengan laju 10 to 100 tag perdetik pada jarak tiga kaki atau kurang. Tag 
RFId  HF digunakan untuk pelacakan barang-barang di perpustakaan, 
toko buku, kontrol akses gedung, pelacakan bagasi pesawat terbang, 
pelacakan item pakaian. 
3) Tag dengan band UHF beroperasi di sekitar 900 MHz dan dapat dibaca 
dari jarak yang lebih jauh dari tag HF, berkisar dari 3 hingga 15 kaki. 
Tag ini lebih   sensitif terhadap   faktor-faktor  lingkungan   daripada  
tag-tag yang beroperasi pada frekuensi lainnya. Band 900 MHz muncul 
sebagai band yang lebih disukai untuk aplikasi rantai supply 
disebabkan laju dan rentang bacanya. Tag UHF pasif dapat dibaca 
dengan laju sekitar 100 hingga 1.000 tag perdetik. Tag ini umumnya 
digunakan pada pelacakan kontainer, truk, trailer, terminal peti 
kemas, serta telah diadopsi oleh peritel besar dan Departemen 
Pertahanan Amerika Serikat. Sebagai tambahan, di Amerika serikat, 
band MHz digunakan untuk mengidentifikasi isi kontainer dalam area 
komersial dan industri untuk meningkatkan ketepatan waktu dan 
akurasi transmisi  data.  Menurut FCC  penggunaan semacam itu 
menguntungkan perusahaan pengapalan komersial dan memberikan 
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manfaat keamanan yang signifikan dengan dimungkinkannya seluruh 
isi kontnainer teridentifikasi dengan mudah dan cepat serta dengan 
dapat diidentifikasinya kerusakan selama pengapalan. 
4) Tag yang beroperasi pada frekuensi gelombang mikro, biasanya 2.45 dan 
5.8 gigahertz (GHz), mengalami lebih banyak pantulan gelombang 
radio dari obyek-obyek di dekatnya yang dapat mengganggu 
kemampuan reader untuk berkomunikasi dengan tag. Tag RFId 
gelombang mikro biasanya digunakan untuk manajemen rantai supply. 
Tabel 2.2 Frekuensi RFId  yang Umum Beroperasi pada Tag Pasif 
Gelombang Frekuensi Rentang dan laju baca Contoh penggunaan 
LF 125 KHz -1.5 kaki; kecepatan 
baca rendah 
Access control, animal 
tracking, point of sales 
applications 
 
HF 13.56 MHz ~3 kaki; 
kecepatan baca 
sedang 
Access control, smart 
cards, item-level tracking 
UHF 860-930 MHz up to 15 kaki; 
kecepatan baca tinggi 
Pallet tracking, supply 
chain management 
Gelombang mikro 2.45/5.8 GHz ~3 kaki; kKecepatan 
baca tinggi 
Supply chain 
management 
 
 
2.2.6 Pemanfaatan Teknologi RFId 
Jika di masa lalu barcode telah menjadi cara utama untuk pelacakan 
produk, kini sistem RFId menjadi teknologi pilihan untuk tracking manusia, 
hewan peliharaan, produk, bahkan kendaraan. Salah satu alasannya adalah 
kemampuan baca tulis dari sistem RFId aktif memungkinkan penggunaan 
aplikasi interaktif. Selain itu, tag juga dapat dibaca dari jarak jauh dan 
melalui berbagai substansi seperti salju, asap, es, atau cat dimana barcode 
telah terbukti tidak dapat digunakanGagasan untuk menggunakan teknologi 
RFId  akhir-akhir ini merebak, baik di kalangan agen-agen pemerintah 
maupun perusahaan.  
Berikut ini adalah contoh kemungkinan pemanfaatan RFId di masa yang 
akan datang antara lain yaitu :  
1) Mesin cerdas: Tag-tag RFId, misalnya pada garmen dan kemasan 
makanan, dapat dimanfaatkan untuk menjadikan peralatan rumah 
tangga bekerja lebih cerdas, misalnya mesin cuci dapat mengenali 
adanya kain-kain yang halus di dalamnya sehingga dapat memilih 
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siklus pencucian secara otomatis untuk mencegah robek. Contoh lain, 
referigerator dapat memberikan peringatan ketika di dalamnya 
terdapat bahan makanan yang kadaluarsa atau ketika bahan makanan 
tertentu hampir habis, atau bahkan dapat mentransmisikan daftar 
pesanan ke layanan antaran. 
2) Belanja : Pada toko ritel, pembeli dapat melakukan check out dengan 
mendorong kereta belanjanya melewati terminal point-of-sale. 
Terminal ini secara otomatis akan menghitung item-itemnya, 
menghitung jumlah harga dan bahkan mungkin membebankan togihan 
pada peralatan pembayaran KFlD-enabled milik pelanggan dan 
mengirimkan tanda terimanya lewat ponselnya. Tag-tag RFId dapat 
berlaku sebagai indeks pada record pembayaran di basis data dan 
membantu penjual untuk melacak asal-usul item-item yang rusak atau 
terkontaminasi. 
3) Obyek-obyek interaktif: Pelanggan dapat berinteraksi dengan obyek-
obyek bertag RFId melalui ponselnya (sebagian ponsel telah 
memiliki reader RFId). Seorang penggemar film bioskop dapat 
melakukan scan terhadap poster film untuk menampilkan jam tayang 
pada ponselnya. Dengan cara yang mirip, seorang calon pembeli 
furnitur dapat memperoleh informasi tentang pembuatnya melalui 
ponselnya yang dapat membaca tag RFId yang dipasang pada furnitur 
tersebut. 
4) Observasi medis : Riset di Intel dan Universitas Washington meneliti 
RFId untuk memfasilitasi observasi medis dan petunjuk pulang bagi 
para manula. Salah satu hasil penelitian tersebut adalah lemari obat 
yang dipasangi RFId dapat membantu memeriksa ketepatan waktu 
penggunaan obat. Lebih umum lagi, pemanfaatan RFId menjanjikan 
manfaat yang sangat besar bagi pihak rumah sakit. 
2.3  Konsep Dasar Informasi 
Informasi ibarat darah  yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi, 
sehingga informasi ini sangat penting di dalam suatu organisasi. Suatu sistem  
yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya 
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berakhir. Anthony dan Dearden (dalam Inaki, 2009)  menyebut keadaan dari 
sistem dalam hubungannya dengan keberakhirannya dengan istilah entropy. 
Informasi yang berguna bagi sistem akan menghindari proses entropy yang 
disebut dengan negative entropy atau negentropy. Informasi dapat didefinisikan 
sebagai berikut : 
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 
lebih berarti bagi yang menerimanya (Jogiyanto, 2001: 8). 
Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari 
bentuk tunggal datum atau data item. Data adalah kenyataan yang 
menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. 
2.3.1 Siklus Informasi 
Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita 
banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model 
untuk dihasilkan informasi. 
Di dalam kegiatan suatu perusahaan, misalnya dari hasil transaksi 
penjualan oleh sejumlah salesman, dihasilkan sejumlah faktur-faktur yang 
merupakan data dari penjulan pada suatu periode tertentu. Setelah data transaksi 
penjualan diolah, beraneka ragam informasi dapat dihasilkan darinya, misalnya : 
• Informasi berupa laporan penjualan tiap-tiap salesman, berguna bagi 
manajemen untuk menetapkan besarnya komisi dan bonus. 
• Informasi berupa laporan penjualan tiap-tiap daerah, berguna bagai 
manajemen untuk pelaksanaan promosi dan pengiklanan. 
• Informasi berupa laporan penjulan tiap-tiap jenis barang, berguna bagi 
manajemen untuk mengevaluasi barang yang tidak atau kurang laku 
terjual. 
Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima 
kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan 
melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang 
akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai 
input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu 
siklus. 
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Gambar 2.7 Siklus Informasi 
Sumber : John Burch dan Gary Grudnitski, 1986: 3 
 
2.3.2 Kualitas Informasi 
Kualitas dari suatu informasi (quality of information) tergantung dari tiga 
hal, yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat pada waktunya (timeliness) 
dan relevan (relevance). John Burch dan Gary Grudnitski menggambarkan 
kualitas dari informasi dengan bentuk bangunan yang ditunjang oleh tiga buah 
pilar. 
 
Gambar 2.8 Pilar Kualitas Informasi 
 Sumber : Jogiyanto, 2001: 10 
 II-19 
• Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak 
bias atau menyesatkan. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi 
sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan 
(noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut. 
• Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak 
boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai 
lagi. Karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan 
keputusan. 
• Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. 
Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya 
berbeda. 
2.3.3 Tahap Pengembangan Sistem Informasi 
Leman, dalam buku Metodologi Pengembangan Sistem Informasi 
mengemukakan bahwa terdapat enam tahapan utama dalam dalam menyusun 
sistem informasi (Leman, 1998: 14), yaitu: 
• Survey, bertujuan untuk mengetahui ruang lingkup pekerjaan. 
• Analisis, bertujuan untuk memahami sistem yang ada, mengidentifikasi 
masalah dan mencari solusinya. 
• Desain, bertujuan mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan 
masalah-masalah yang dihadapi perusahaan. 
• Pembuatan, membuat sistem baru (hardware, software). 
• Implementasi, bertujuan mengimplementasi sistem baru. 
• Pemeliharaaan, bertujuan agar sistem dapat berjalan secara optimal. 
Tahapan-tahapan pekerjaan dalam pelaksanaannya tidak harus kaku, 
namun dapat disesuaikan dengan kebutuhan seperti cara iterasi. 
2.3.4 Penerapan Tahapan Pengembangan Sistem Informasi 
Leman mengemukakan bahwa terdapat beberapa cara yang dapat ditempuh 
dalam penerapan tahapan pengembangan sistem Informasi, yaitu secara berurut 
(Waterfall), iterasi dan spiral (Leman, 1998: 14). Pada cara waterfall, setiap 
tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu secara penuh sebelum meneruskan 
ketahapan berikutnya. Tujuanya untuk menghindari terjadinya pengulangan 
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dalam tahapan tersebut. Sedangkan cara Iterasi atau spiral, dilaknsanakan 
dengan memakai teknik pengulangan dimana suatu proses dikalukan secara 
berulang-ulang sampai mendapatkan hasil yang diinginkan. 
Survey Sistem
Pemeliharaan Sistem
Implementasi Sistem
Pembuatan Sistem
Desain Sistem
Analisis Sistem
   
Survey Sistem
Pemeliharaan Sistem
Implementasi Sistem
Pembuatan Sistem
Desain Sistem
Analisis Sistem
 
(a) Waterfall    (b) Iterasi 
Survey Sistem Pemeliharaan Sistem
Implementasi 
Sistem
Pembuatan 
Sistem
Desain SistemAnalisis Sistem
 (c) Spiral 
Gambar 2.9 PenerapanTahapan Pengembangan Sistem Informasi 
  Sumber : Leman, 1998: 15 
2.3.5 Komponen Sistem Informasi 
 John Burch dan Gary Grudnitski (dalam Inaki, 2009) mengemukakan 
bahwa sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya 
sebagai blok bangunan (block building). Block building ini kemudian dibagi 
menjadi : 
1. Blok masukan (input block)  
2. Blok model (model block) 
3. Blok keluaran (output block) 
4. Blok teknologi (technology block) 
5. Blok basis data (database block) 
6. Blok kendali (controls block) 
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Gambar 2.10   Blok Sistem Informasi  Yang Berinteraksi 
Sumber : Jogiyanto, 2001: 12 
 
 
2.3.6 Sistem Informasi Manajemen 
Dalam organisasi bisnis, harus ada hubungan timbal balik dan keterkaitan 
yang erat antara setiap fungsi manajemen dengan setiap teknik manajemen agar 
kondisi sinergi bisa tercapai. Fungsi manajemen menjelaskan apa yang 
dilakukan dan bagaimana mengendalikan sumber daya agar tujuan bisa dicapai. 
Dasar dalam melakukan hal ini bersandar pada pengetahuan teknik manajemen. 
Untuk mewujudkan keterkaitan antara setiap fungsi manajemen dengan setiap 
teknik manajemen, dibutuhkan sistem informasi manajemen yang akan 
melingkupi seluruh fungsi dan teknik manajemen. Sistem Informasi Manajemen 
ini bertugas mengumpulkan, menyimpan dan mengolah data untuk akhirnya 
menyajikan informasi kepada semua tingkatan manajemen berkaitan dengan 
fungsi manajemen dalam pengelolaan sumber daya. Sistem informasi 
manajemen bertujuan menunjang proses pengambilan keputusan dalam 
melaksanakan fungsi manajemen pada berbagai tingkatan manajemen, dengan 
mewujudkan hubungan timbal balik dan keterkaitan informasi antar bagian 
organisasi sehingga sinergi organisasi dapat tercapai. 
Gregory M. Scott (1986) mengemukakan pengertian sistem informasi 
manajemen adalah kumpulan dari interaksi-interaksi sistem-sistem informasi 
yang menyediakan infromasi baik untuk kebutuhan manajerial maupun 
kebutuhan operasi. 
Sedangkan Barry E. Cushing (dalam Inaki, 2009), mengemukakan 
pengertian sistem informasi manajemen adalah kumpulan dari manusia dan 
sumber-sumber daya modal di dalam suatu organisasi yang bertanggung jawab 
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mengumpulkan dan mengolah data untuk menghasilkan informasi yang berguna 
untuk semua tingkatan manajemen dalam kegiatan perencanaan dan 
pengendalian. 
Menurut Frederick H. Wu (dalam Inaki, 2009), sistem informasi 
manajemen adalah kumpulan dari sistem-sistem yang menyediakan informasi 
untuk mendukung manajemen.  
Dari beberapa definisi di atas, dapat dirangkum bahwa Sistem Informasi 
Manajemen adalah : 
1. Kumpulan dari interaksi sistem-sistem informasi 
2. Menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen. 
 
2.4 Sistem Basis Data 
2.4.1 Pengertian Basis Data 
Definisi awal basis data adalah kumpulan data yang dipakai atau berada 
dalam suatu lingkup tertentu, misalkan  instansi, perusahaan, dan lain-lain atau 
kasus tertentu (Pakereng, Ineke dan Wahyono, Teguh, 2004: 1). Basis data 
merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena 
merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. Penerapan 
basis data dalam sistem informasi disebut dengan database system. 
Sistem basis data (database system) adalah suatu sistem informasi yang 
mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan 
yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-
macam didalam suatu organisasi. Dengan sistem basis data ini tiap-tiap orang 
atau bagian dapat memandang basis data dari beberapa sudut pandang yang 
berbeda. Bagian kredit dapat memandangnya sebagai data piutang, bagian 
penjualan dapat memandangnya sebagai data penjualan, bagian personalia dapat 
memandangnya sebagai data karyawan, bagian gudang dapat memandangnya 
sebagai data persediaan. Semuanya terintegrasi dalam sebuah data yang umum. 
Berbeda dengan sistem pengolahan data tradisional, sumber data ditangani 
sendiri-sendiri untuk tiap aplikasinya.  
Sebuah konsep basis data memiliki beberapa hal sebagai berikut : 
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• Entitas : merupakan tempat informasi direkam, dapat berupa orang, tempat, 
kejadian dan lain-lain. Sebagai contoh dalam kasus administrasi siswa 
misalnya, maka terdapat entity siswa, matakuliah, guru, dan pembayaran. 
• Atribut : disebut juga data elemen, data field, atau data item yang 
digunakan untuk menerangkan suatu entitas dan mempunyai harga tertentu, 
misalnya atribut dari entitas siswa diterangkan oleh, nama, tanggal lahir, 
alamat. 
• Data Value : informasi atau data aktual yang disimpan pada tiap elemen, 
atau atribut. Atribut nama pegawai menunjukkan tempat dimana informasi 
nama karyawan disimpan, nilai datanya misalnya adalah Anjang, Arif, 
Suryo, dan lain-lain yang merupakan isi data nama pegawai tersebut. 
• File/Tabel : kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen 
yang sama, atribut yang sama,namun berbeda nilai datanya 
• Record/Tuple: kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan 
menginformasikan tentang suatu entitas secara lengkap. Satu record 
mewakili satu data atau informasi. 
 
2.4.2 Langkah Perancangan Basis Data Secara Umum 
Dalam membuat suatu basis data diperlukan suatu langkah atau tahapan 
agar pengorganisasian file dapat menjadi lebih baik. Langkah utama tersebut 
adalah : 
1.  Menentukan tipe-tipe file. 
Basis data dibentuk dari suatu kumpulan file. File dalam pemrosesan 
transaksi dapat digolongkan sebagai berikut: 
a. File induk (master file) 
b. File transaksi (transaction file) 
c. File laporan (report file) 
d. File sejarah (history file) 
e. File pelindung (backup file) 
f. File kerja (working file) 
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2.      Membuat akses dan organisasi file. 
Akses file (file access) adalah suatu metode yang menunjukkan bagaimana 
suatu program komputer akan membaca record dari suatu file.  File dapat 
diakses dengan dua cara yaitu secara urut (sequential access) atau secara 
langsung (direct access atau random access).  Metode urut dilakukan dengan 
membaca atau menulis suatu record di file dengan membaca terlebih dahulu 
mulai dari record pertama, urut sampai dengan record yang diinginkan. Metode 
akses langsung dilakukan dengan cara langsung membaca record pada posisinya 
di  file tanpa membaca dari record pertama terlebih dahulu. 
Organisasi file adalah pengaturan dari suatu record secara logika dalam 
file dihubungkan satu dengan lainnya.  File dapat diorganisasikan secara urut 
atau secara acak. Walaupun organisasi file dan pengaksesan  file dapat 
dipandang secara terpisah, tetapi biasanya pembahasan mengenai organisasi  file 
menyangkut keduanya, yaitu sebagai berikut : 
a.  File urut merupakan  file dengan organisasi urut dengan pengaksesan 
secara urut pula. 
b.  File urut berindeks atau sering disebut ISAM (indexed sequential access 
method) merupakan  file dengan organisasi secara urut dengan 
pengaksesan secara langsung. 
c.  File akses langsung atau disebut juga dengan  file alamat langsung 
merupakan  file dengan organisasi acak dengan pengaksesan secara 
langsung. 
 
2.4.3 Relational Database dan Management System 
Sedangkan yang dimaksud dengan Relational Database adalah kumpulan 
data yang saling berelasi yang dipakai/ada dalam sustu lingkup tertentu, 
misalkan instansi, perusahaan, dan lain-lain pada kasus tertentu (Pakereng, Ineke 
dan Wahyono, Teguh, 2004: 2).  
Terdapat pula istilah DBMS (Database Management System) sebagai 
berikut yang berisi satu koleksi kumpulan data dan bersama dengan satu set 
program yang berfungsi untuk melakukan manajemen sistem terhadap data 
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tersebut (Pakereng, Ineke dan Wahyono, Teguh, 2004: 3). Manajemen 
pengelolaan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
• Mengakses (mengambil dan membaca) data 
• Menambah data 
• Merubah data 
• Menghapus data tersebut 
Sedangkan RDBMS (Relational Database Management System) 
merupakan koleksi atau kumpulan data yang di dalamnya memiliki suatu sistem 
yang mengatur relasi di dalamnya dan bersama dengan satu set program yang 
berfungsi untuk melakukan manajemen sistem terhadap data tersebut. 
Selanjutnya dalam RDBMS semua data disimpan dalam tabel-tabel, dimana 
sebuah tabel menyimapan informasi mengenai subjek tertentu. 
2.4.4 Teknik Perancangan Basis data  
Dalam perancangan basis data dikenal dua macam  cara : 
1. Teknik Normalisasi 
Cara ini dimulai dari dokumen dasar yang sudah ada pada sistem atau 
sudah dipakai sistem tersebut, data-data pada dokumen dasar tersebut dipisah-
pisah menjadi file-file yang tiap  field  pada  file tersebut bergantung penuh 
pada kunci utama  (field kunci)  yang biasanya dikenal dengan bentuk normal 
ketiga. Kemudian setiap file dalam basis data tersebut ditentukan 
hubungannya dengan  file-file  yang  lain dengan cara memasang  field  tamu  
pada file-file anak atau  file konektor. 
Haryanto Kristanto (1997), menyebutkan beberapa tahap normalisasi yang 
akan dibahas pada bagian ini, antara lain adalah bentuk tidak normal 
(unnormalized, bentuk normal pertama (1NF), bentuk normal kedua, bentuk 
normal ketiga dan yang terkahir adalah Boyle-Codd Normal Form (BCNF)).  
• Bentuk tidak normal (Unnormalized Form) 
Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam , tidak ada 
keharusan mengikuti satu format tertentu bisa berupa data tidak lengkap 
atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan 
kedatangannya. Tahap untuk memperoleh bentuk tidak normal dilakukan 
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dengan menuliskan semua data yang akan direkam, bagian yang double 
yang tidak perlu dituliskan.  
• Bentuk Normal Pertama (First Normal Form) 
Kumpulan data dibentuk menjadi bentuk normal kesatu dengan 
memisah-misahkan data pada  field-field yang tepat dan bernilai atomic, 
juga seluruh record harus lengkap adanya. Bentuk  file adalah  file datar 
atau  flat file. 
Bentuk normal pertama mempunyai ciri “atomic”, yaitu tidak ada 
set atribut yang berulang-ulang atau atribut bernilai ganda. Disebut 
“atomic” karena atom adalah zat terkecil yang memiliki sifat induknya, 
bila dipecah lagi maka ia tidak memiliki sifat induknya. 
• Bentuk Normal Kedua (Second Normal Form) 
Pembentukan normal kedua dengan mencari kunci field yang dapat 
dipakai sebagai patokan dalam pencarian data yang dapat dipakai sebagai 
patokan dalam pencarian data dan memiliki sifat yang unik. Bentuk 
normal kedua ini mengandaikan bahwa bentuk data telah memenuhi 
kriteria bentuk normal pertama. Atribut bukan kunci haruslah bergantung 
secara fungsi pada kunci utama (primary key). 
• Bentuk Normal Ketiga (Third Normal Form) 
Bentuk normal ketiga mempunyai syarat setiap tabel tidak 
mempunyai field yang bergantung transitif, namun harus bergantung 
penuh pada kunci utama. Dengan demikian, relasi haruslah dalam bentuk 
normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang 
transitif. Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung 
hanya pada primary key secara menyeluruh. 
• Boyce-Codd Normal Form (BCNF) 
Boyce-Codd Normal Form mempunyai paksaaan yang lebih kuat 
dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam 
bentuk normal pertama dan setiap atribut harus bergantung fungsi pada 
atribut superkey. 
 
 
 II-27 
2. Teknik Entity Relationship 
Langkah ini sering digunakan pada perancangan sistem, dimulai dengan 
pembuatan diagram arus data yang menghasilkan kamus data yang merupakan 
daftar semua elemen/field yang dibutuhkan dalam sistem terebut. Dari field-
field tersebut dipilih field kunci yang bersifat unik artinya keseluruhan record 
dapat dicari dari record tersebut, kemudian baru dibuat file-file berdasar kunci 
record tersebut yang mana elemen/field dalam field tersebut bergantung penuh 
dengan field kunci tersebut. Setelah membuat tabel baru ditentukan relasi dari 
tiap tabel tersebut seperti halnya teknik normalisasi. Fokus utama dalam 
teknik ini adalah data, dimana dunia nyata digambarkan dalam bentuk entitas, 
atributdata serta hubungan antar data tersebut. Komponen entitas digambarkan 
dengan kotak persegi empat dan hubungan antar entitas menggunakan bentuk 
diamond. Hubungan antaa satu entitas dengan entitas lain dapat berupa:  
Hubungan satu ke satu;  Hubungan satu ke banyak dan; hubungan banyak ke 
banyak. 
 
2.4.5 Diagram Arus Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD) 
Untuk memudahkan penggambaran suatu sistem yang ada atau sistem 
yang baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa memperhatikan 
lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana 
data tersebut akan disimpan, maka kita menggunakan Diagram Arus Data atau 
Data Flow Diagram. Diagram alur data merupakan alat yang cukup populer 
sekarang, karena dapat menggambarkan arus data di dalam suatu sistem dengan 
terstruktur dan jelas. Fokus utama dalam teknik ini adalah proses yang 
menggambarkan dunia nyata Dalam menggambarkan sistem perlu dilakukan 
pembentukan simbol, berikut ini simbol-simbol yang sering digunakan dalam 
diagram alur data (DAD) : 
1.       Kesatuan luar (external entity)  atau batasan (boundary) 
Setiap sistem pasti memiliki batas sistem yang memisahkan suatu sistem 
dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan 
output bagi lingkuangan luarnya. Kesatuan luar merupakan kesatuan di 
lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lain yang 
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berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input serta menerima 
output dari sistem. Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan notasi kotak 
dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
Gambar 2.11 Notasi Kesatuan Luar menurut Gane dan Sarson di DAD 
  Sumber : Jogiyanto, 2001: 701 
2.       Aliran data (Data flow) 
Arus data pada diagram arus data diberi simbol panah. Arus data ini 
mengalir di antara proses, penyimpanan data dan kesatuan luar. Arus data ini 
menunjukkan arus atau aliran data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau 
hasil dari proses sistem dan dapat berbentuk sebagai berikut ini : 
a. Formulir atau dokumen yang digunakan. 
b. Laporan tercetak yang dihasilkan oleh sistem. 
c. Tampilan atau output di layar komputer yang dihasilkan oleh sistem. 
d. Masukan oleh komputer. 
e. Komunikasi ucapan. 
f. Surat-surat atau memo. 
g. Data yang dibaca atau direkam pada suatu file. 
h. Surat isian yang dicatat pada buku agenda. 
i. Transmisi data dari satu komputer ke komputer yang lain. 
Arus data sebaiknya diberi nama yang jelas dan mempunyai arti. Nama 
dari arus data dituliskan di samping garis panahnya. Simbol untuk arus data 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
Nama Arus Data
 
Gambar 2.12 Notasi Arus Data menurut Gane dan Sarson di DAD  
Sumber : Jogiyanto, 2001: 702 
3.       Proses (Process) 
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan orang, mesin atau 
komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk 
dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Untuk physical data flow 
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diagram (PDFD), proses dapat dilakukan oleh orang, mesin atau komputer. 
Sedangkan untuk logical data flow diagram (LDFD), suatu proses hanya 
menunjukkan proses dari komputer. Suatu proses dapat ditunjukkan dengan 
simbol lingkaran atau dengan simbol empat persegi panjang dengan sudut-
sudutnya yang tumpul. Berikut ini simbol untuk proses : 
 
Gambar 2.13 Notasi Proses menurut Gane dan Sarson di DAD 
 Sumber : Jogiyanto, 2001: 705 
 
Setiap proses harus diberi penjelasan yang lengkap meliputi : 
a.  Identifikasi proses 
 Identifikasi ini umumnya berupa angka yang menunjukkan nomor 
acuan dari proses dan ditulis pada bagian atas simbol proses 
b. Nama Proses 
Nama proses menunjukkan apa yang dikerjakan oleh proses 
tersebut. Nama proses harus jelas dan lengkap mengggambarkan kegiatan 
proses. Nama proses biasanya berbentuk suatu kalimat yang diawali 
dengan kata kerja dan letaknya berada di bawah identifikasi proses. 
c. Pemroses 
Untuk PDFD yang menunjukkan proses tidak hanya proses dari 
komputer, tetapi juga proses manual, seperti proses yang dilakukan oleh 
orang, mesin, atau komputer, maka pemroses harus ditunjukkan. Pemroses 
ini menunjukkan siapa dan dimana suatu proses dilakukan. Untuk LDFD 
yang prosesnya hanya menunjukkan proses komputersaja, maka pemroses 
tidak perlu disebutkan. Untuk LDFD, bila pemroses akan disebutkan dapat 
juga untuk menyebutkan nama dari program yang melakukan prosesnya. 
Keterangan pemroses ini dapat diletakkan di bawah nama proses. 
4. Penyimpanan data (Data store)  
Simpanan data pada DFD dapat disimbolkan sebagai berikut :  
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Gambar 2.14 Notasi Simpanan Data menurut Gane dan Sarson di DAD 
 Sumber : Jogiyanto, 2001: 707 
 
Nama dari data store menunjukkan nama dari file. Untuk PDFD, supaya 
memperjelas simpanan data ini, penjelasan mengenai media dari simpanan 
data perlu dicantumkan seperti misalnya buku atau arsip atau suatu kotak dan 
lain sebagainya. Sedangkan untuk LDFD, penjelasan ini dapat digunakan 
untuk identifikasi dari simpanan data yang berguna sebagai acuan dalam 
merancang basis data. 
Untuk menjelaskan Diagram Arus Data (DAD) secara mendetail 
diperlukan kamus data. Terdapat tiga macam kamus data yaitu: 
1. Kamus Data Proses, menjelaskan secara detai proses-proses yang terjadi. 
2. Kamus Data Tempat penyimpanan data, menjelaskan file dan struktur data 
mengenai model sistem. 
3. Kamus Data Arus Data, menggambarkan data yang mengalis dari satu 
proses ke proses lainnya, dari entitas luar ke proses atau dari proses ke entitas 
luar. 
 
2.5     Business Process Improvement (BPI)  
Business Process Improvement (BPI) adalah langkah perombakan terhadap 
proses bisnis yang telah berjalan untuk memperbaiki atau memberikan proses 
yang baru. Proses bisnis awal dipetakan terlebih dahulu dengan basic flowchart 
ataupun bentuk chart yang lainnya. Peta tersebut kemudian dianalisis untuk 
mengidentifikasi kegiatan yang termasuk value added dan non-value added. 
Semaksimal mungkin kegiatan non value-added berusaha dihilangkan sehingga 
alur proses menjadi lebih efisien. Perbaikan tersebut berdasarkan pada konsep 
Business Process Reengineering untuk menghilangkan, menyederhanakan, 
menyatukan atau melakukan otomatisasi pada proses (Indrajit dan Djokopranoto, 
2002). Secara runtut pengolahan proses bisnis meliputi langkah–langkah sebagai 
berikut : 
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1. Pemetaan proses bisnis awal 
Proses bisnis di ketiga mata rantai yang diteliti pertama–tama akan 
dipetakan untuk memberikan gambaran kondisi aktual. Peta digambarkan 
dengan basic flowchart standard, seperti gambar dibawah ini. 
 
Gambar 2.15 Peta Proses bisnis 
Sumber : Indrajit dan  Djokopranoto, 2002: 92 
 
2. Identifikasi proses value-added dan non-value added 
Dalam Christopher (1998) proses value added dijelaskan sebagai proses 
yang menciptakan nilai tambah bagi produk untuk menambah kepuasan 
konsumen. Sedangkan proses non-value added adalah proses yang apabila 
dihilangkan tidak akan mengurangi nilai tambah yang diberikan pada 
konsumen. 
3. Melakukan perbaikan proses dengan konsep Bussiness Process Improvement 
dengan garis besar sebagai berikut : (Indrajit dan Djokopranoto, 2002) 
• Menghilangkan proses, berarti menghilangkan proses yang tadinya ada 
menjadi tidak ada karena dianggap tidak perlu diganti dengan proses lain. 
• Menyederhanakan proses, proses yang semula rumit dan memakan waktu 
lama disederhanakan agar lebih cepat diselesaikan. 
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• Menyatukan proses, yakni menggabungkan beberapa proses menjadi satu 
proses. 
• Melakukan otomatisasi, hal ini dilakukan dengan memanfaatkan komputer 
atau teknologi informasi dalam proses. 
Harrington (1991) menyatakan bahwa suatu proses bisnis dapat 
disederhanakan dengan cara-cara sebagai berikut : 
1. Mengeliminasi birokrasi dengan menghilangkan kegiatan administratif yang 
tidak perlu. 
2. Mengeliminasi perulangan proses dengan menghilangkan proses yang identik 
yang dilakukan ditempat berbeda. 
3. Identifikasi proses value added dengan mengevaluasi seluruh bagian dari 
proses bisnis dan menentukan kontribusinya dalam memenuhi keinginan 
konsumen. 
4. Simplifikasi proses yaitu menyederhanakan proses yang rumit. 
5. Reduksi waktu proses 
6. Error proofing atau pencegahan terjadinya kesalahan proses. 
7. Upgrading dengan mengefektifkan penggunaan fasilitas untuk meningkatkan 
performansi. 
8. Simple language yaitu mengurangi kompleksitas dokumen, sehingga mudah 
dipahami bagi siapapun yang menggunakannya. 
9. Standarisasi dengan menetapkan suatu cara khusus penanganan proses dan 
membiasakan pekerja melakukannya berulang-ulang. 
10. Supplier partnership atau meningkatkan hubungan dengan supplier karena 
output suatu proses sangat tergantung dari kualitas input dari proses 
sebelumnya. 
11. Big picture improvement dilakukan jika kesepuluh cara sebelumnya tidak  
efektif, sehingga perlu ditemukan suatu ide kreatif untuk melakukan 
perubahan besar. 
12. Automation/mechanization dengan menggunakan tools, peralatan dan 
komputer untuk membantu proses. 
Definisi kata Improvement dalam hal ini adalah merubah suatu proses untuk 
membuatnya menjadi lebih efektif, efisien dan adaptif. Tujuan utamanya adalah 
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menjaga kepuasan konsumen. Untuk mencapai tujuan tersebut hendaknya 
dilakukan empat langkah : 
1. Streamlining : mengaplikasikan langkah-langkah untuk mempersingkat dan 
meningkatkan efisiensi proses. 
2. Preventing : mengubah proses untuk mencegah agar error tidak mengganggu 
konsumen. 
3. Correcting : Jika prevention tidak berjalan maka perbaiki proses yang 
mengalami error namun hal ini biasanya akan menambah biaya 
4. Excelling : diakhir tahap koreksi/ perbaikan dan telah mendapatkan hasil 
proses yang diinginkan, janganlah cepat puas dengan hasil ini, karena 
perbaikan-perbaikan selanjutnya masih diperlukan untuk meningkatkan 
kompetensi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
Pada bab ini diuraikan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian. 
Metodologi disajikan dalam bentuk kerangka pemikiran sehingga memudahkan 
dalam melihat tahapan-tahapan penelitian. Kemudian deskripsi tiap tahapan 
diuraikan pada subbab-subbab dibawahnya. 
Langkah-langkah dalam perancangan sistem perparkiran kendaraan roda 
empat  dengan Teknologi Radio Frequency Identification  dapat dilihat pada 
Gambar 3.1 
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
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3.1    Studi Lapangan 
Studi lapangan bertujuan untuk mengetahui permasalahan nyata yang terjadi 
di sistem perparkiran kendaraan roda empat di Universitas Sebelas Maret. Hasil 
studi lapangan dapat digunakan sebagai acuan dalam membuat latar belakang dan 
perumusan masalah. 
 
 3.2    Studi Literatur   
Studi literatur dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui metode apa yang 
akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan sistem perparkiran kendaraan 
roda empat di UNS, serta mendapatkan dasar–dasar referensi yang kuat bagi 
peneliti dalam menerapkan suatu metode yang digunakan. Teori-teori tersebut 
selanjutnya digunakan  sebagai dasar  dalam  perancangan sistem perparkiran 
yang baru. Konsep-konsep dan teori tersebut adalah Radio Frequency 
Identification (RFId), dan Sistem Informasi Manajemen. 
 
3.3     Identifikasi Masalah 
Merupakan hal-hal yang mendasari mengapa perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut. Dilakukan untuk memdeskripsikan permasalahan perparkiran UNS 
yang diperoleh dari studi lapangan dan metode pemecahannya yang diperoleh dari 
studi literatur. 
 
 3.4    Perumusan Masalah  
Perumusan masalah dilakukan untuk merangkum permasalahan yang terjadi 
pada sistem perparkiran UNS saat ini dan bagaimana memecahkan masalah 
tersebut menggunakan metode yang ada. Selanjutnya ditetapkan tujuan penelitian 
yang akan dicapai, dan  untuk menyederhanakan lingkup permasalahan yang akan 
dijadikan penelitian dilakukan pembatasan masalah. 
 
3.5     Analisis Sistem dan Kondisi Saat ini 
Merupakan penjabaran dari proses yang terjadi pada sistem perparkiran saat 
ini. Pembahasan berupa bisnis proses dan prosedur operasional beserta 
kelengkapan fisik yang menunjang kegiatan sistem saat ini. Tahap ini 
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mengidentifikasikan seluruh proses yang telah dipetakan dalam diagram alir 
proses bisnis. Pemetaan ini bertujuan untuk mengetahui proses-proses yang 
dilakukan sistem parkir UNS saat ini dan aktivitas yang dikerjakan didalamnya 
secara keseluruhan. Proses bisnis yang dipetakan adalah proses bisnis sistem 
perparkiran dan kegiatan lain yang mendukung operasional perparkiran kendaraan 
roda empat di UNS. Setelah bisnis proses keseluruhan dipetakan, selanjutnya 
dilakukan identifikasi proses value added dan non value-added. 
 
3.6     Penyusunan Sistem  Perparkiran Baru 
 Dari analisis bisnis proses lama kemudian dilakukan perbaikan atau 
pelekatan teknologi RFId pada sistem perparkiran kendaraan roda empat di UNS. 
Business Proses Improvement (BPI) yang dilakukan adalah melakukan perbaikan 
terhadap kegiatan non value-added yang telah teridentifikasi. Perbaikan ini 
dilakukan dengan cara (Indrajit dan Djokopranoto, 2002) dan (Harrington,1991): 
a) Menghilangkan proses 
b) Menyederhanakan proses 
c) Menyatukan proses 
d) Melakukan otomatisasi 
e) Mengeliminasi birokrasi 
f) Mengeliminasi perulangan proses 
g) Mengevaluasi seluruh bagian proses bisnis 
h) Simplifikasi proses 
i) Reduksi waktu proses 
j) Error proofing 
k) Upgrading 
l) Simple language 
         Kemudian dilakukan penyusunan sistem baru berdasarkan perbaikan yang 
telah dilakukan. Dalam menyusun sistem baru diperlukan : 
- Bisnis proses dan prosedur operasional sistem baru, berupa prosedur 
dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan sistem 
perparkiran dan panduan menjalankan sistem baru. Sistem ini terdiri dari 
diagram alir proses baru, instruksional umum, dan instruksional khusus. 
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- Kelengkapan fisik, berupa peralatan yang diperlukan agar sistem dapat 
berjalan.  
 
3.7     Penggalian Kebutuhan Informasi 
Tahap ini dilakukan untuk menampilkan kebutuhan informasi pada sistem 
perparkiran. Data kebutuhan sistem digali dari pengelola dan manajemen sistem 
perparkiran yang lama yaitu bag. RT UNS dan petugas jaga. Apabila dari kedua 
manajemen tersebut tidak dapat digali kebutuhan informasi untuk sistem parkir 
yang baru, maka dibuat informasi secara sederhana. Informasi sederhana tersebut 
berupa informasi untuk menampilkan dan mencari informasi kendaraan yang 
keluar masuk, total kendaraan masuk, jenis kendaraan yang masuk, waktu 
transaksi, dan total pendapatan yang didapat.  
 
3.8     Perancangan Perangkat Lunak   
Pada tahap ini dilakukan identifikasi karakteristik sistem perparkiran UNS 
dan bagaimana merancang sistem perparkiran yang ideal. Karakteristik sistem 
perangkat lunak yang digunakan dalam perbaikan sistem perparkiran UNS adalah 
sistem server-client. Perancangan model pada sistem yang akan dibangun 
digambarkan menggunakan aliran data pada sebuah Diagram Alir Data (DAD) 
atau Data Flow Diagram (DFD). DFD tersebut dibuat sesuai karakteristik dan 
kebutuhan sistem perparkiran UNS. Penjelasan  DFD pada Kamus data disertakan 
untuk mempermudah dalam memahami sistem perparkiran UNS.  
 
3.9    Perancangan Basis Data  
         Pada tahap ini akan dilakukan perancangan basis data  yang diperlukan 
sistem perparkiran UNS yaitu data anggota, data kendaraan transaksi dan 
informasi operator jaga. Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling 
berhubungan antara satu dengan lainnya. Basis data merupakan komponen yang 
penting dalam sistem informasi. Perancangan basis data didasarkan pada Data 
Flow Diagram (DFD) yang telah dibuat sebelumnya. Tahap-tahap dalam 
perancangan basis data sistem perparkiran UNS ini yaitu: 
1. Tahap perancangan logik (Logical Database Design) 
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Pada tahap ini dilakukan proses normalisasi terhadap atribut-atribut yang 
dibutuhkan sistem perparkiran UNS pada tiap tabel entitas. 
2. Tahap perancangan fisik (Physical Database Design) 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan kamus data berdasarkan pada tabel hasil 
proses normalisasi. Kamus data lebih dimaksudkan pada penjelasan tiap 
atribut berupa nilai, tipe data dan keterangan lain yang dibutuhkan untuk 
membangun basis data sistem perparkiran UNS.  
3. Implementasi 
Dari tabel-tabel yang sudah mengalami proses normalisasi kemudian 
diwujudkan ke dalam basis data sesuai dengan spesifikasi yang telah 
ditetapkan dalam program MySQL. 
4. Relasi antar tabel 
Pada tahap ini digambarkan hubungan antara tabel-tabel yang akan dipakai 
dalam program komputer. Yaitu relasi entitas yang behubungan dengan 
sistem. 
 
3.10   Perancangan Interface 
Pada tahap ini perancagan bentuk interface program perparkiran UNS yang 
dibuat, dengan tujuan supaya pemakai  mudah mengerti (user friendly). 
Perancangan interface ini meliputi perancangan interface input dan output yang 
diperlukan pada sistem perparkiran UNS yang terintegrasi dengan kartu RFId. 
 
3.11   Perancangan Program  
Yang dimaksud dengan perancangan program aplikasi adalah penulisan 
kode program sesuai dengan sistem yang telah dirancang. Sesuai dengan 
metodologi penelitian yang telah dibuat sebelumnya, maka perancangan interface 
dilakukan pada saat dilakukannya perancangan basis data dengan tujuan agar 
tidak ada entri-entri data yang terlewatkan. Sedangkan kode program dibuat 
setelahnya dengan memperhatikan logika-logika pemrograman dan alur data yang 
telah ditetapkan sebelumnya pada Diagram Alir Data (DAD) dari sistem yang 
dirancang. 
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Perancangan program tatap muka dibuat agar dapat menyimpan dan 
memanggil kembali data menjadi informasi yang diperlukan sistem perkariran 
UNS. Untuk pembuatan program sistem informasi ini, digunakan software-
software pembantu sebagai berikut : 
1. MySQL digunakan sebagai pengolah basis data yang akan menampung semua 
data. Alasan digunakan software ini adalah: 
a. Multi platform  
MySQL tersedia pada beberapa platform (Windows, Linux, Unix, dan lain-
lain). Dalam penelitian ini dugunakan program MySQL dengan platform 
windows. 
b. Handal, cepat dan mudah digunakan 
MySQL tergolong sebagai database server (server yang melayani 
permintaan terhadap basis data) yang handal, dapat menangani basis data 
yang besar dengan kecepatan tinggi, mendukung banyak fungsi untuk 
mengakses basis data, dan sekaligus mudah digunakan. MySQL dapat 
menangani sebuah tabel yang berukuran dalam terabyte (1 terabyte = 1024 
gigabyte). Namun ukuran yang sesungguhnya sangat bergantung pada 
batasan sistem operasi. 
c. Jaminan keamanan akses 
MySQL mendukung keamanan basis data dengan berbagai criteria 
pengaksesan. Sebagai gambaran, dimungkinkan untuk mengatur user 
tertentu agar bisa mengakses data yang bersifat rahasia, sedangkan user 
lain tidak dapat mengaksesnya. MySQL juga mendukung konektivitas ke 
berbagai software. Dengan ODBC (Open database connectivity), basis 
data yang ditangani MySQL dapat diakses melalui rogram yang dibuat 
dengan Visual Basic atau Borland Delphi. MySQL juga dapat diakses 
melalui aplikasi berbasis web dengan menggunakan PHP. 
d. Dukungan SQL 
MySQL mndukung perintah SQL (structured Query Language). 
Sebagaimana diketahui bahwa SQL merupakan standar dalam 
pengaksesan basis data relasional. Pengetahuan akan SQL akan 
memudahkan siapa pun untuk menggunakan MySQL. 
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2. Borland Delphi 7.0, digunakan sebagai Programming Language (Bahasa 
Pemrograman) dalam pembuatan aplikasi sistem informasi ini. Alasan 
digunakan software ini adalah : 
a. Delphi 7.0 adalah salah satu program aplikasi berorientasi objek. 
b. Delphi 7.0 memiliki support yang tinggi terhadap basis data  yang sudah 
terkenal, seperti MySQL, MS Access, Paradox, Foxpro, Dbase, Oracle dan 
lain-lain.  
c. Karena Delphi 7.0 berbentuk visual, maka pembuatannya cukup mudah, 
cepat, serta menyenangkan. Programer cukup menaruh objek-objek yang 
dikehendaki. Penulisan program atau sourcenya pun tidak terlalu banyak. 
 
3.12   Validasi Sistem 
Tahap akhir dari penelitian  ini adalah pengujian program aplikasi yang 
telah dibuat untuk mengetahui apakah program berjalan dengan baik atau tidak, 
adakah kesalahan pada program dan dapat diterapkan atau tidak pada sistem 
nyata. Langkah validasi yang dilakukan sebagai berikut: 
a. Verifikasi program, untuk menguji apakan program berhasil atau tidak bila 
dijalankan. Kriteria yang diukur dalam tahap uji validasi sistem ini adalah : 
- Keberhasilan RFId Reader dalam membaca informasi dari kartu Tag 
kemudian meneruskan informasi tersebut ke program yang telah 
dibuat. 
- Keberhasilan program menerima informasi dan mengolahnya menjadi 
output yang berguna bagi pengguna. 
b. Validasi Sistem perparkiran, untuk mengetahui apakah program yang 
dibuat tidak ada kesalahan dalam pengolahan data dan dapat diterapkan 
pada sistem perparkiran sesungguhnya. Langkah validasi yang digunakan 
adalah: 
- Melakukan simulasi input data anggota dan kendaraan serta 
identifikasi pada kartu, kemudian dicek apakah informasi yang 
ditampilkan pada komputer sama dengan data yang telah dimasukkan. 
- Melakukan tes koneksi komputer klient dengan komputer server. 
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3.13  Analisis dan Interpretasi Hasil 
Pada tahap ini dilakukan analisis hasil rancangan sistem perbaikan 
menggunakan teknologi RFId dan rekomendasi agar rancangan tersebut 
diterapkan pada sistem perparkiran kendaraan roda empat di Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.   
 
3.14  Kesimpulan dan Saran 
Tahap ini akan membahas kesimpulan hasil pengolahan data dengan 
mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian dan kemudian 
diusulkan saran pengembangan dan perbaikan bagi penelitian berikutnya. 
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BAB IV 
PERANCANGAN SISTEM PERPARKIRAN KENDARAAN 
RODA EMPAT  
Pada bab ini akan diuraikan tentang penyusunan sistem perparkiran 
kendaraan roda empat di Universitas Sebelas Maret yang baru, perancangan basis 
data, perancangan interface dan perancangan program aplikasi dengan teknologi 
Radio Frequency Identification yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
4.1   Analisis Sistem dan Kondisi Perparkiran Kendaraan Roda Empat UNS 
Saat ini 
Analisis sistem dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi bisnis 
proses awal menjadi proses value added atau non value-added. Tahap ini 
mengidentifikasikan seluruh proses yang telah dipetakan dalam diagram alir 
proses bisnis awal sistem perparkiran kendaraan roda empat UNS. Dari hasil 
analisis tersebut, kemudian dilakukan analisis kelemahan kondisi sistem 
perparkiran saat ini. Hasil tersebut digunakan sebagai acuan perbaikan sistem 
perparkiran kendaraan roda empat di UNS yang baru. 
 
4.1.1. Identifikasi Proses Value Added dan Non Value-Added 
Suatu proses digolongkan value added adalah jika proses tersebut 
mempengaruhi hasil akhir output yang akan menambah kepuasan konsumen. 
Sedangkan suatu proses digolongkan non value-added adalah jika proses 
tersebut dieliminasi ataupun disederhanakan maka tidak akan mengurangi nilai 
akhir produk bagi konsumen. Bisnis proses yang dianalisis adalah pada 
manajemen yang bertanggungjawab pada sistem perparkiran UNS. Manajemen 
yang bertanggung jawab dalam sistem perparkiran kendaraan roda empat di 
UNS adalah Bagian Rumah Tangga dan Bagian Keamanan UNS. Profil dan 
rincian tugas bagian kerumah-tanggaan universitas sebelas maret terdapat pada 
lampiran 4. Berikut ini pemetaan bisnis proses awal sistem perparkiran 
kendaraan roda empat di UNS beserta rencana usulan yang dapat dilakukan 
terhadap proses non value-added: 
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Tabel 4.1 Pemetaan Bisnis Proses Awal Keseluruhan 
No Proses Entitas / Bagian 
yang melakukan 
Jenis 
Kegiatan 
Rencana 
Perbaikan 
1 
Koordinasi dan Pengawasan 
Keamanan UNS 
Bag. Rumah 
Tangga UNS 
Value-added - 
2 
Pelaksana dan pengatur keamanan 
UNS Keseluruhan 
Bag. Keamanan 
 
Value-added - 
3 
Pelaksana dan Pengatur sistem 
Parkir UNS menggunakan karcis 
tulis tangan berulang-ulang 
Bag. Jaga Pos 
 
Non Value-
added 
automatisasi dan 
eliminasi 
perulangan 
4 
penggantian warna karcis dan cap 
tanggal yang berbeda setiap hari 
Bag. Jaga Pos  Value-added Automatisasi 
menggunakan 
RFID 
5 
Keluar masuk kendaraan  Pengguna jalan  Value-added - 
6 
Pengajuan Pengadaan barang 
keperluan keamanan dan Karcis 
Bag. Keamanan  Value-added Menghilangkan 
pengadaan karcis 
7 
Revisi proposal pengadaan barang 
keamanan 
Bag. Keamanan Value-added - 
8 
Setujui  proposal pengadaan 
barang keamanan 
Bag. Rumah 
Tangga UNS 
Value-added - 
9 
Pengajuan proposal ke Bag 
Keuangan 
Bag. Rumah 
Tangga UNS 
Value-added - 
10 
Rapat anggaran dana dan 
pengadaan barang 
Bag. Keuangan 
UNS 
Value-added - 
11 
Terima barang keperluan 
keamanan dan Karcis 
Bag. Rumah 
Tangga UNS 
Value-added Menghilangkan 
pengadaan karcis 
12 
Pengalokasian barang keperluan 
keamanan dan Karcis 
Bag. Keamanan 
 
Value-added Menghilangkan 
pengadaan karcis 
13 
Kendaraan hilang, 
Melakukan laporan ke pos jaga 
Pengguna jalan Value-added - 
14 
Membuat berita acara kehilangan 
secara tertulis ke Polres Jebres 
Bag. Jaga Pos 
 
Non Value-
added 
Automatisasi dan 
simplifikasi 
proses 
15 
melakukan koordinasi ke seluruh 
bag. Keamanan untuk dilakukan 
tindakan 
Bag. Rumah 
Tangga UNS 
Value-added - 
16 
Melakukan patroli Bag. Keamanan Value-added - 
17 
Memperketat dan mengawasi 
kendaraan keluar 
Bag. Jaga Pos Value-added - 
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Tabel 4.2 Pemetaan Diagram Alir Sistem Awal Keluar Masuk Kendaraan 
No Proses Entitas / Bagian 
yang melakukan 
Jenis Kegiatan Rencana 
Perbaikan 
1 Membawa kendaraan ke 
gerbang 
User/ Pengendaraan 
Roda Empat 
Value-added - 
2 Melihat plat nomor 
kendaraan  
Bag. Jaga Pos 
 
Value-added - 
3 Menulis di karcis 
(berulang-ulang) 
Bag. Jaga Pos 
 
Non Value-added automatisasi dan 
eliminasi 
perulangan 
4 Menerima karcis, 
kendaraan dapat masuk 
User/ Pengendaraan 
Roda Empat 
Non Value-added automatisasi dan 
eliminasi 
perulangan 
5 Kegiatan selesai, 
kendaraan bergerak ke 
gerbang keluar 
User/ Pengendaraan 
Roda Empat 
Value-added - 
6 Melihat plat nomor 
kendaraan 
Bag. Jaga Pos Value-added - 
7 Meminta karcis Baga Jaga Pos Non Value-added automatisasi dan 
eliminasi 
perulangan 
8 Menunjukkan karcis User/ Pengendaraan 
Roda Empat 
Non Value-added automatisasi dan 
eliminasi 
perulangan 
9 Menunjukkan STNK 
(kondisi tidak dapat 
menunjukkan karcis) 
User/ Pengendaraan 
Roda Empat 
Value-added - 
10 Mencocokan STNK 
dengan no.Polisi 
kendaraan 
Bag. Jaga Pos 
 
Value-added - 
11 Kendaraan diperboleh 
keluar 
Bag. Jaga Pos Value-added - 
 
4.1.2. Analisis Kelemahan dan Kekurangan Sistem Perparkiran Awal 
Kendala dan kelemahan yang terdapat dalam sistem perparkiran metode 
ticketing yang ditulis manual di Universitas Sebelas Maret antara lain: 
• Sistem parkir rentan terhadap pencurian yang disebabkan kelalaian 
pengguna yang meninggalkan karcis didalam kendaraan. Selain itu karcis 
dapat dimanipulasi atau dipalsukan oleh pencuri yang cerdik sehingga 
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dapat membawa kendaraan keluar dari lingkungan tanpa diketahui oleh 
penjaga. 
• Tidak adanya data yang tersimpan seperti: kapan kendaraan masuk, dan 
kapan kendaraan keluar. Karena metode penulisan pada karcis secara 
manual tidak ada penyimpanan dan duplikasi data. Akibatnya saat 
pencurian terjadi, kepolisian tidak mendapatkan informasi waktu kejadian 
dan deskripsi kendaraan secara jelas.  
• Karena tidak ada data pemilik dan informasi kendaraan yang disimpan, 
maka pada saat terjadi kasus pencurian, penjaga harus menanyakan kepada 
korban mengenai data-data yang diperlukan oleh kepolisian. Akibatnya 
waktu pelaporan ke kepolisian memakan waktu yang lama. 
• Tidak semua kendaraan diperiksa dan diberi karcis oleh penjaga 
dikarenakan kendaraan dan supir sudah dikenal oleh penjaga. Sehingga 
ketertiban dan keamanan sangat rendah. Bila terjadi pencurian kendaraan 
tersebut, maka tidak dapat dipertanggungjawabkan. 
• Pengendara tidak mau meminta karcis dan langsung masuk kedalam 
kampus. Akibatnya saat membawa kendaraan keluar, pengemudi tidak 
dapat menunjukkan karcis.  
• Bila Hujan, maka petugas jaga kebasahan. Hal ini dikarenakan prosedur 
saat  kendaraan keluar harus diambil tiketnya, sedangkan penutup untuk 
menaungi petugas tidak sampai menjorok ke luar. 
• Pengadaan barang cukup tinggi untuk sistem tiketing manual dan 
pengadaan rambu-rambu jalan. Biaya yang paling besar adalah dari 
pengadaan karcis. Setiap hari dibutuhkan 12 bendel karcis untuk melayani 
kendaraan yang masuk, dimana terdapat 200 lembar karcis dalam setiap 
bendel (sumber: hasil wawancara dengan bagian rumah tangga 
universitas).  
• Dari informasi diatas, diketahui bahwa trafik kendaraan yang keluar masuk 
gerbang sekitar 2400 kendaraan roda empat perhari. Kendaraan karyawan 
yang bekerja di Universitas hanya keluar masuk satu kali yaitu pagi pada 
saat berangkat dan sore pada saat akan pulang. Kendaraan yang paling 
banyak berlalu lalang adalah kendaraan mahasiswa. 
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• Kurangnya lahan untuk areal parkir bagi karyawan dan mahasiswa. 
Banyak kendaraan yang tidak tertib dalam meletakkan kendaraan 
disembarang tempat bahkan di sepanjang jalan protocol kampus dapat 
mengakibatkan kemacetan dan mengurangi keindahan kampus. Tidak ada 
ruang yang cukup untuk penataan areal parkir baik di rektorat maupun di 
setiap fakultas. 
• Keharusan memberi cap, menulis plat nomor dan menganti warna tiket 
setiap hari. Hal ini dilakukan untuk menghindari pemalsuan yang mungkin 
akan dilakukan pencuri.  
• Banyaknya  petugas di setiap pos dengan sistem shift. Dibutuhkan 3 orang 
disetiap pos dengan 3 kali pergantian shift setiap harinya. Sehingga untuk 
pos jaga saja dibutuhkan total 18 petugas perhari. 
 
4.2     Perancangan Sistem Perparkiran Kendaraan Roda Empat Baru 
Dari analisis bisnis proses lama dapat diketahui bahwa kelemahan dan 
kekurangan sistem tersebut dapat diatasi dengan menerapkan sistem manajemen 
yang menggunakan teknologi RFId. Keunggulan dari sistem ini adalah: 
1. Tindak pencurian dapat diatasi karena pada kendaraan sudah diberi 
identifikasi dengan kartu tag. Satu kendaraan memiliki satu identitas. 
sehingga yang dapat keluar masuk hanya yang memiliki kartu yaitu 
pemilik atau yang diberi kepercayaan oleh pemilik. 
2. Data kendaraan, data pengguna atau pemilik, dan data kejadian keluar dan 
masuk kendaraan tersimpan dalam basis data. Sehingga  pelaporan ke 
manajemen atau bila sewaktu-waktu dibutuhkan dapat langsung 
ditampilkan atau di cetak. 
3. Sistem yang terotomatisasi  akan memberikan kepraktisan bagi pengguna 
dan penjaga. 
4. Ketertiban meningkat karena setiap kendaraan yang masuk harus memiliki 
dan menunjukkan kartu. 
5. Mengurangi biaya karena diperlukan operator jaga yang lebih sedikit dan 
tidak perlu melakukan pengadaan karcis. Biaya awal yang tinggi untuk 
pengadaan alat untuk sistem baru dapat diatasi dengan melakukan 
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kerjasama berupa sponsorship dengan perusahaan  telekomunikasi dan 
atau bank yang berminat. Penjaga dapat dialihkan untuk patroli 
pengamanan dan penertiban kendaraan di areal kampus. 
6. Pada saat musim hujan, petugas jaga dan pengguna kendaraan tidak akan 
kebasahan. Penjaga dapat melakukan pengawasan kendaraan dari dalam 
ruang jaga. sedangkan pengguna tidak perlu membuka jendela dan 
mengeluarkan tangan untuk menunjukkan kartu parkir karena data sudah 
dapat terbaca pada jarak yang cukup jauh. 
 
4.2.1 Bisnis Proses Sistem 
Perencanaan sistem parkir ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan dan pengelolaan sistem perparkiran di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta yang hingga saat ini masih menggunakan sistem manual. Sistem 
parkir yang sekarang diterapkan tidak mencerminkan tujuan universitas yang 
ingin menjadi World Class University. Dibutuhkan teknologi tepat guna untuk 
menunjang tujuan tersebut.   
Dengan menggunakan kemajuan teknologi, proses transaksi pencatatan 
dapat diganti dengan transaksi elektronik. Teknologi tersebut adalah Radio 
Frequency Identification atau disingkat RFId. Untuk menerapkan teknologi 
RFId pada sistem perparkiran diperlukan komputer yang terhubung dengan 
piranti sensor RFId dan jaringan komputer. Inti dari sistem ini adalah pada 
piranti lunak yang ter-instal pada komputer client dan server. 
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A. Gambaran Bisnis Proses Secara Umum 
Gambar 4.1  Bisnis Proses Usulan Sistem Perparkiran UNS 
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B. Komponen-Komponen Dalam Sistem Parkir Baru 
Petugas jaga
Reader 
RFId
Administrator
Komputer client
Reader 
RFId
Reader 
RFId
Tag RFId
Tag RFId
Printer 
Petugas jaga
Komputer client
Pengguna 
Pengguna 
Loket Pintu  Masuk
Loket Pintu  Keluar Server dan Loket 
pelayanan 
pendaftaran
Database server
Printer 
Tiket
Printer 
Tiket
 
Gambar 4.2 Bagian-Bagian dalam Sistem Parkir 
 
Gambar 4.2 memperlihatkan bagian-bagian yang terdapat pada sistem parkir 
rancangan.  Bagian-bagian tersebut saling berhubungan dan memiliki fungsi-
fungsi tersendiri. Server sebagai pusat dari sistem berfungsi sebagai pengelola dan 
penyimpanan data. Loket pintu masuk dan pintu keluar berfungsi sebagai 
pengolah data, berkomunikasi dengan kartu tag pelanggan, dan menampilkan hasil 
olahan data. Pengguna dalam hal ini merupakan orang yang dilayani. 
1.     Server dan Loket Pelayanan Pelanggan 
Server adalah bagian inti dari sistem. Pada komputer server seluruh data 
diolah  dan disimpan. Data informasi lengkap pengguna  dari pengguna 
dikumpulkan dan disimpan disini. Pendaftaran untuk mendapatkan kartu 
dilayani di loket pelayanan pelanggan atau server ini. Pada komputer server 
terpasang alat reader RFId. Fungsi dari alat reader RFId adalah untuk 
memasukkan dan mengidentifikasi nomor ID kartu dengan data kendaraan 
pengguna pada basis data sistem.  Seluruh aktifitas sistem disimpan dan dapat 
diakses secara real time. Hubungan server dengan komputer client dilakukan 
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dengan koneksi Wireless Local Area Network (WLAN). Printer digunakan 
untuk mencetak bukti pendaftaran, mencetak formulir pendaftaran dan 
mencetak laporan. Bila bagian lain atau pihak yang berkepentingan 
membutuhkannya maka laporan tersebut dapat langsung dicetak atau 
didokumentasikan.  
Sistem tidak dapat berjalan jka server tidak diaktifkan sebab data-data 
tersimpan pada komputer ini. Untuk mengoperasikan server dibutuhkan 
seoranng administrator. Administrator bertanggung jawab mengelola server. 
Fungsi administrator adalah menginput data pengguna yang mendaftar, 
menggelola sistem, membuatkan login untuk operator jaga dan mengawasi 
sistem. Administrator memiliki kebebasan mengakses data dan bertanggung 
jawab penuh terhadap keamanan sistem. Jika pada komputer server terjadi 
gangguan seperti error atau mati, maka seluruh sistem akan lumpuh. Oleh 
karena itu administrator yang dipilih harus orang yang mengerti dan 
menguasai sistem.  
2.     Loket Pintu Masuk 
Loket pintu masuk adalah penerima data awal transaksi. Pada loket 
terdapat alat pembaca RFId yang membaca data dari tag yang dibawa 
pengguna. Setiap kendaraan civitas akademia yang akan masuk harus 
memiliki dan membawa kartu parkir. Ketika kendaraan yang membawa kartu 
tersebut mendekat ke pembaca RFId,maka pembaca tersebut akan menangkap 
informasi dari kartu tersebut. Data dari pembaca RFId tersebut kemudian 
diolah pada komputer client yang mengakses dan menampilkan data dari 
server.  Selain menampilkan data, komputer juga menyimpan data berupa 
tanggal dan waktu masuk kendaraan. Data tersebut kemudian disimpan pada 
komputer server.  
Petugas jaga akan membandingkan data dari komputer dengan nomor 
polisi kendaraan yang mendekat. Bila nomor polisi tersebut cocok maka 
petugas mengijinkan kendaraan masuk. Akan tetapi bila tidak cocok maka 
petugas meminta pengguna menunjukkan STNK kendaraan. Kendaraan yang 
tidak memiliki kartu untuk sementara dapat masuk dengan menunjukkan 
STNK kendaraan dan mendapatkan kartu sementara atau karcis yang 
 IV-10 
 
dikembalikan saat akan keluar lingkungan Universitas. Pada loket terdapat 
palang pintu otomatis dan flash LED screen sebagai display untuk 
menunjukkan informasi kendaraan yang mendekat. 
3.     Loket Pintu Keluar 
Loket pintu keluar merupakan bagian akhir dari proses transaksi parkir. 
Komputer client yang terdapat pada setiap pintu keluar dijaga oleh petugas. 
Setiap kendaraan yang akan keluar mendekat ke pembaca RFId. Kemudian 
komputer akan mengidentifikasi kartu, menampilkan data kendaraan dan 
menyimpan tanggal keluar dan waktu keluar sebagai arsip. 
Petugas berfungsi memeriksa kesamaan kendaraan yang akan keluar 
dengan data pada komputer. Bila  nomor polisi pada kendaraan sama dengan 
yang ada pada data yang ditampilkan, maka kendaraan diijinkan keluar. Akan   
tetapi bila tidak sama maka pengguna diminta menunjukkan STNK 
kendaraan. Pada loket terdapat palang pintu otomatis dan flash LED screen 
sebagai display untuk menunjukkan informasi kendaraan yang mendekat.  
4.     Anggota 
Pengguna kendaraan roda empat yang dapat memiliki  kartu parkir 
adalah yang berkegiatan rutin atau memiliki status di Universitas Sebelas 
Maret yaitu karyawan, dosen, dan mahasiswa. Untuk kendaraan proyek dan 
umum mendapatkan kartu sementara dan dibebaskan keluar masuk 
Universitas. Akan tetapi pihak Universitas tidak bertanggungjawab terhadap 
kendaraan tersebut. 
 
4.2.2 Deskripsi Prosedur Sistem dan  Perancangan Cara Kerja Sistem Baru 
A.   Transaksi Keluar Masuk Pengguna Lama 
Pengguna yang sudah memiliki kartu dapat langsung menggunakan 
untuk bertransaksi dengan sistem. Pengguna yang hendak memasuki 
lingkungan Universitas mendekatkan kendaraan dan kartu ke sensor pembaca 
RFId yang ada di loket masuk. Alat akan mendeteksi kartu dan membaca 
identitas kartu. Kemudian komputer client  pada loket akan mengakses data 
dari server sesuai dengan identitas tersebut. Data tersebut adalah nomor polisi 
kendaraan dan masa berlaku kartu. Selain itu komputer juga melakukan 
 IV-11 
 
penyimpanan data berupa tanggal dan waktu kedatangan sebagai arsip bila 
suatu saat diperlukan. 
Petugas jaga akan membandingkan data dari komputer dengan nomor 
polisi kendaraan yang mendekat. Bila nomor polisi tersebut cocok maka 
petugas mengijinkan kendaraan masuk. Akan tetapi bila tidak cocok maka 
petugas meminta pengguna menunjukkan STNK kendaraan dan menyarankan 
pengguna untuk melaporkan kepada administrator pada server agar data 
diperbaiki. Data masa berlaku kartu digunakan untuk mengingatkan pengguna 
akan batas penggunaan yang diijinkan terhadap kartu. Bila masa berlaku akan 
segera berakhir maka pengguna disarankan segera memperbarui di loket 
pelayanan pelanggan. 
Pengguna yang akan keluar dari lingkungan Universitas akan melalui 
salah satu dari dua pintu gerbang keluar yang ada. Pada saat kendaraan 
mendekat dan  alat mendeteksi kartu, maka komputer alan mengolah data 
tersebut dengan menampilkan nomor polisi kendaraan. Bila nomor pada 
komputer dan kendaraan sama maka kendaraan diijinkan keluar. Sedangkan 
bila data tidak sama maka pengguna harus menunjukkan STNK kendaraan 
tersebut. Pengguna dapat keluar bila dapat menunjukkan STNK kepada 
Petugas dan mencocokannya dengan kendaraan. Pengguna harus mengurus 
kartu tersebut ke loket pelayanan pengguna agar kejadian tersebut tidak 
terulang. Apabila tidak dapat menunjukkan STNK maka petugas harus 
memeriksa pengemudi dan kendaraan karena ada kemungkinan merupakan 
tindak kejahatan pencurian.  
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Gambar 4.3 Diagram Alir Transaksi Keluar Masuk Kendaraan 
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B.   Pendaftaran Pengguna Baru 
Pengguna baru yang belum memiliki kartu wajib mendaftar ke bagian 
pelayanan pelanggan. Pelanggan akan dibantu administrator pada saat 
pendaftaran. Yang perlu dilakukan adalah mengisi formulir pendaftaran, 
menunjukkan STNK kendaraan, identitas diri dan bukti pembayaran kuliah 
untuk pendaftar mahasiswa. Hal ini bertujuan untuk menjamin bahwa 
kendaraan yang dimiliki adalah kendaraan legal yang disahkan kepolisisan 
melalui STNK. Dan membantu Universitas untuk menertibkan dan 
mengawasi mahasiswa mengenai pembayaran kuliah. Seorang pengguna 
dapat memiliki lebih dari satu kartu bila memiliki lebih dari satu kendaraan. 
Administrator kemidian akan memasukkan data tersebut ke server. Bila 
data tersebut lengkap dan valid, maka petugas membuatkan kartu parkir saat 
itu juga. Akan tetapi bila data tidak lengkap maka pendaftar harus melengkapi 
form pendaftaran dan prosedur. Pembuatan kartu parkir adalah dengan 
mengidentifikasi kartu dengan data pelanggan pada komputer server. 
Pengguna yang sudah mendapatkan kartu dapat langsung menggunakannya.  
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Gambar 4.4 Alur Registrasi Untuk Mendapatkan Kartu Parkir 
C.   Alat Sensor, Komputer atau Kartu RFId Rusak 
Apabila alat sensor rusak maka selama menunggu alat tersebut diperbaiki 
maka sistem parkir akan dikembalikan ke metode ticketing secara manual. 
Pada loket masuk disediakan karcis parkir sementara. Petugas mencatat 
nomor polisi kendaraan pada karcis. Kemudian pengguna yang hendak masuk 
lokasi parkir mengambil karcis dari petugas. 
Pada pintu keluar terdapat dua kondisi. Pertama, pengguna masuk saat 
alat  sedang down atau rusak, maka pelanggan diberi karcis. Dan saat keluar 
menunjukkan kembali karcis tersebut. Kedua, saat pengguna masuk alat 
bekerja dengan baik, akan tetapi saat keluar alat sedang down atau rusak, 
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maka pengguna hanya menunjukkan STNK kendaraan kepada petugas dan 
kendaraan diijinkan keluar. Apabila tidak dapat menunjukkan STNK maka 
petugas harus memeriksa pengemudi dan kendaraan karena ada kemungkinan 
merupakan tindak kejahatan pencurian. 
Apabila yang rusak adalah kartu parkir, sehingga pembaca RFId tidak 
dapat membaca kartu, maka petugas meminta pengguna untuk menunjukkan 
STNK dan memberikan kartu parkir sementara. Pengguna kemudian 
disarankan untuk menghubungi administrator di loket pelayanan untuk 
mendapatkan ganti kartu baru. 
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Gambar 4.5 Diagram Proses Saat Terjadi Kerusakan Sistem 
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D.   Pengguna Lupa Membawa Kartu atau Tidak Memiliki Kartu 
Pengguna kendaraan yang akan masuk dan keluar sistem tetapi lupa 
membawa kartu atau belum memiliki kartu dapat masuk sementara dengan 
menunjukkan STNK kendaraan. Hal ini juga berlaku untuk kendaraan proyek 
UNS dan kendaraan umum atau penghantaran yang aktifitasnya tidak sering. 
Perlakuan yang didapat adalah mendapat kartu sementara berupa kartu yang 
tidak ada identitasnya dan dikembalikan saat kendaraan akan keluar. 
Alternative lain adalah dengan memberikan karcis berbayar yang dicetak 
sehingga pengguna dapat masuk sementara dan tidak mengganggu aktivitas 
yang akan dilakukan. Untuk pengguna yang tidak memiliki kartu tetapi 
hendak memiliki kartu maka pengguna tersebut wajib mendaftar ke loket 
pelayanan. 
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Gambar 4.6  Perlakuan Kepada Pengguna yang Tidak Membawa Kartu 
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E.   Kehilangan Kartu 
Pengguna yang kehilangan kartu dapat segera menghubungi 
administrator untuk diblokir agar tidak disalahgunakan dan dibuatkan 
gantinya. Jika kehilangan terjadi saat kendaraan didalam lingkungan 
Universitas, maka pengguna diharapkan segera melapor ke loket pelayanan 
agar kartu tersebut diblokir. Sehingga orang yang menemukan tidak dapat 
menggunakannya untuk tindak pencurian. Pengguna wajib mendaftar ulang 
sehingga mendapat kartu pengganti agar dapat keluar dari Universitas. 
Setelah mendaftar maka pengguna akan segera mendapatkan kartu yang dapat 
digunakan untuk keluar. 
Jika pengguna menyadari kehilangan pada saat sampai di loket pintu 
keluar, maka petugas wajib mencurigai dan meminta menunjukkan STNK 
kendaraan. Pengguna dapat keluar bila dapat menunjukkan STNK kepada 
Petugas dan mencocokannya dengan kendaraan. Pengguna disarankan untuk 
segera mengurus kartu tersebut ke loket pelayanan pengguna. Apabila tidak 
dapat menunjukkan STNK maka petugas harus memeriksa pengemudi dan 
kendaraan karena ada kemungkinan merupakan tindak kejahatan pencurian. 
Pengguna dapat melakukan penggantian kartu bila kartu rusak atau 
hilang. Kartu parkir dapat langsung diganti pada saat pengguna melapor 
dengan menngisi form kehilangan atau kerusakan. Kartu yang baru akan 
diberikan menggunakan data yang sudah ada pada basis data. 
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Diagram Alir Proses Pengguna yang Kehilangan Kartu
Dokumen Administrator 
Pengguna Roda 
Empat
Bag. Penjaga Pos
Melaporkan 
kehilangan atau 
kerusakan kartu
Memblokir kartu 
lama dan 
membuat kartu 
baru dari data 
yang sudah 
pernah disimpan
Ya
Ya
Dapat 
menjelaskan & 
memberikan 
bukti
Ya 
Cocok 
dengan 
no.Polisi 
kendaraan
Tidak
Periksa 
Pengemudi, 
indikasi 
pencurian
Tidak
Curigai sebagai 
pencuri, laporkan
Tidak
Menunjukkan 
STNK
Kendaraan boleh 
keluar
cocok
Disarankan untuk 
menghubungi 
loket layanan 
untuk mengganti 
Menyadari 
kehilangan pada 
saat akan keluar 
dari dalam 
Lingkungan sistem
Mendapat kartu,  
Dapat mulai 
menggunakan
Form laporan 
kehilangan
 
Gambar 4.7 Diagram Alir Pelayanan Pengguna yang Kehilangan Kartu 
F.   Kehilangan Kendaraan 
Pengguna yang kehilangan kendaraan diharapkan segera menghubungi 
petugas jaga. Petugas akan membuatkan berita laporan kehilangan kepada 
kepolisian dengan data yang ada pada server. Data tersebut adalah informasi 
identitas korban, deskripsi kendaraan dan waktu kejadian. Pengguna wajib 
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menunjukkan STNK untuk menunjukkan kebenaran kasus dan untuk  
dicocokkan dengan data pada server. Petugas kemudian menghubungi bagian 
keamanan untuk melakukan patroli dan memperketat penjagaan di pintu 
keluar. Apabila kendaraan yang dicari ditemukan atau akan keluar lingkungan 
maka petugas segera menghentikan kendaraan tersebut dan menyerahkannya 
pada yang berwajib.  
Apabila kendaraan yang dicuri dapat keluar sebelum pengguna melapor 
disebabkan karena keteledoran pengguna yang meninggalkan kartu didalam 
kendaraan misalnya, maka hanya dapat diketahui kapan waktu kendaraan 
tersebut keluar. Sistem parkir mencatat waktu keluar masuk kendaraan,  
sehingga sistem ini membantu mempermudah korban dalam membuat 
laporan ke kepolisian. Administrator dapat mencetakkan laporan berupa data 
identitas korban, spesifikasi kendaraan, serta waktu dan tanggal kejadian yang 
terdapat dalam basis data server. Laporan tersebut kemudian diserahkan 
kepada Kepolisian untuk ditindaklanjuti.  
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Gambar 4.8  Diagram Alir Penanganan Kasus Pencurian 
4.2.3 Aturan dan Kebijakan Sistem 
A. Kondisi dan Syarat 
• Kendaraan roda empat yang dapat memasuki Universitas adalah 
kendaraan yang memiliki kartu parkir, kecuali kendaraan proyek dan 
kendaraan umum. 
• Untuk mendapatkan kartu parkir pengguna harus menghubungi 
operator atau administrator yang bertanggungjawab untuk melalukan 
pengisian formulir pendaftaran. 
• Setiap kendaraan hanya memiliki satu kartu parkir. 
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• Seorang pengguna dapat memiliki lebih dari satu kartu bila memiliki 
beberapa kendaraan. 
• Kartu parkir tidak dapat digunakan untuk kendaraan lain. 
• Kartu yang sedang digunakan untuk masuk tidak dapat digunakan 
untuk masuk lagi sebelum kendaraan tersebut keluar. 
• Kartu yang hilang atau rusak dapat diganti. 
• Pelanggan dapat menambah dan merubah data kelengkapan dengan 
menghubungi adnministrator. 
• Bila terjadi perbedaan antara data dengan kendaraan yang masuk atau 
keluar, pengguna wajib menunjukkan STNK.  
 
B. Pendataan Pengguna Kendaraan Roda Empat yang Dimasukkan 
Sebagai Anggota  
Pengguna kendaraan roda empat yang dapat memiliki kartu parkir 
adalah yang berkegiatan rutin atau memiliki status di Universitas Sebelas 
Maret yaitu karyawan, dosen, dan mahasiswa. Untuk kendaraan proyek dan 
umum  mendapatkan kartu sementara dan dibebaskan keluar masuk 
Universitas. Akan tetapi pihak Universitas tidak bertanggungjawab terhadap 
kendaraan tersebut. 
Untuk mendapatkan kartu parkir, pengguna harus mendaftar ke 
administrator atau operator dengan mengisi formulir pendaftaran dan 
menunjukkan STNK. Kemudian setelah data-data pada formulir tersebut 
telah dimasukkan kedalam program dan diidentifikasi ke kartu, maka 
pengguna dapat langsung menggunakannya. 
Masa keanggotaan kartu ditentukan berdasarkan status keanggotaan. 
Untuk dosen dan karyawan masa berlaku kartu selama satu tahun.   Untuk 
memperbarui keanggotaan dapat melakukan pendaftaran ulang dengan 
menunjukkan STNK. Untuk mahasiswa, masa berlaku kartu adalah enam 
bulan. Setiap awal semester, mahasiswa wajib mendaftar ulang dengan 
menunjukkan STNK dan bukti pembayaran Kuliah. Hal ini dilakukan dangan 
tujuan adanya keterjaminan bahwa kendaraan yang berlalu-lintas di 
Lingkungan Universitas adalah kendaraan legal dan resmi karena sudah 
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disahkan kepolisisan melalui STNK serta menunjukkan bahwa mahasiswa 
sudah membayar SPP. 
 
C. Jam Operasi Sistem 
Jam operasi lokasi parkir adalah 24 jam sehari sehingga keamanan 
universitas terjamin dan pelayanan kegiatan universitas dapat 
dimaksimalkan. 
 
D. Operator Jaga 
Universitas Sebelas maret memiliki dua pintu gerbang untuk 
kendaraan roda empat, dan disetiap gerbang terdapat jalur masuk dan keluar. 
maka dibutuhkan satu orang penjaga untuk mengawasi kendaraan saat masuk 
dan satu orang untuk mengnangani proses keluar di setiap gerbang. 
Dibutuhkan 4 orang setiap shift jaga.  
Terdapat  3 shift jaga dalam satu hari yaitu; pukul 7.00-14.00 WIB, 
pukul 14.00-20.00 WIB, dan pukul 20.00-07.00 WIB. Rotasi jadwal dalam 
shift dilakukan satu minggu sekali. Satu shift yang terdiri dari 2 orang pada 
shift pagi misalnya, akan menjaga pagi selama satu minggu, dan minggu 
berikutnya menjaga shift sore. Rotasi antar penjaga gerbang depan dan 
belakang dilakukan satu bulan sekali. 
Setiap petugas jaga memiliki password sendiri untuk login. Saat 
menjaga petugas harus login dengan menggunakan username dan password 
yang sudah dibuat. Pada saat tukar jam jaga, petugas wajib melakukan logout 
dan petugas baru melakukan login sendiri. 
 
E. Sistem Down atau Komputer dan Alat Tidak Bekerja 
Kondisi ini dapat terjadi bila listrik padam atau terjadi kerusakan 
teknis pada komputer maupun alat RFId. Bila hal ini terjadi maka sistem 
parkir akan dikembalikan ke metode ticketing secara manual. Pada loket 
masuk disediakan karcis parkir sementara. Petugas mencatat nomor polisi 
kendaraan pada karcis. Kemudian pengguna yang hendak masuk lokasi 
parkir mengambil karcis dari petugas.  
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Pada pintu keluar terdapat dua kondisi. Pertama, pengguna masuk 
saat sistem sedang down atau rusak, maka pelanggan diberi karcis. Dan saat 
keluar menunjukkan kembali karcis tersebut. Kedua, saat pengguna masuk 
sistem bekerja dengan baik, akan tetapi saat keluar sistem sedang down atau 
rusak, maka pengguna hanya menunjukkan STNK kendaraan kepada petugas 
dan kendaraan diijinkan keluar. 
 
 4.2.4 Kelengkapan Fisik  
   Kelengkapan fisik yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem 
perparkiran dengan teknologi RFId ini adalah: 
1. Alat RFId, berupa alat pembaca frekuensi (reader) dan kartu  Id (tag). 
Spesifikasi alat RFId rekomendasi: 
- Medium Range contactless RFId Reader/Writer dengan jarak baca 
maksimal 1 meter. Harga dipasaran Rp.7.000.000,00. 
- Kartu aktif tags berbentuk kartu polos (433MHZ) seharga 
Rp.10.000,00 
2. Komputer, sebagai server data dan interface untuk operator dan 
administrator.  
Spesifikasi komputer rekomendasi: 
- Untuk Server: dibutuhkan ruang penyimpanan yang besar untuk data 
maka digunakan 1 set  Komputer dengan spesifikasi Pentium  4  2,4 
Ghz;  Memori 1 GB; HDD 160 GB., monitor 15” Digital, Keyboard 
dan mouse. Harga keseluruhan Rp. 2.000.000,00.  
- Untuk loket jaga (client): karena terdapat dua pintu masuk dan dua 
pintu keluar pada gerbang UNS maka dibutuhkan 4 set Komputer 
dengan spesifikasi: Pentium 4; 2 Ghz; Ram 512 MB; HDD 80 GB. 
monitor 15” Digital, Keyboard dan  mouse. Harga satu set komputer 
tersebut Rp.1.800.000,00. Total harga komputer untuk loket jaga 
Rp.7.200.000,00.  
3. Empat buah kamera mini untuk memudahkan petugas melihat plat 
nomor seharga Rp. 150.000,00 perbuah. Total kebutuhan kamera 
Rp.600.000,00 
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4. Printer untuk mencetak data transaksi dan data laporan. Harga printer 
Rp. 400.000,00. 
5. Sistem jaringan non kabel atau Wireless Local Area Network untuk 
menghubungkan antara komputer server dengan komputer klien. Sistem 
yang digunakan adalah peer-to-peer artinya jaringan antar komputer 
saja, sehingga tidak dapat diakses atau digunakan oleh komputer lain 
selain yang termasuk dalam jaringan. Spesifikasi jaringan lokal 
rekomendasi:  
- Untuk pemancar pada server digunakan Wi-Fi 802.11b 2,4 GHz 
dengan harga dipasaran Rp.600.000,00.  
- Untuk loket jaga dibutuhkan 2 TP-link wireless client utility dengan 
harga total Rp.500.000,00. 
6. Palang pintu otomatis yang dapat dikendalikan oleh operator. 
 Spesifikasi Palang Parkir (Barrier gate) Rekomendasi:  
- Motor : 12V DC yang dapat digunakan   secara terus menerus pada 
arus kendaraan yang sangat padat. 
- Panjang palang :  4 meter 
- Waktu buka/tutup : 2 detik 
- Voltase : 230/115 V 
- Frekuensi : 50-60 Hz 
- Konsumsi Daya : 120 W 
- Housing: Panjang  :  350 mm 
                  Lebar     :  350 mm 
                  Tinggi   : 1000 mm 
Harga satu perangkat palang dipasaran Rp.10.000.000,00. Terdapat 2 
loket masuk dan 2 loket keluar, total biaya palang Rp.40.000.000,00. 
7. Flash LED display untuk ucapan selamat datang dan menunjukkan 
nomor polisi kendaran yang mendekat. Harga satu buah display moving 
sign Rp. 4.000.000,00. Dibutuhkan 4 buah dispay untuk sistem parkir 
UNS sehingga biaya untuk display sebesar Rp. 16.000.000,00. 
8. Formulir isian bagi pengguna kendaraan roda empat untuk input data. 
9. Operator jaga,  dibutuhkan 4 operator jaga setiap 1 shift jaga.  
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4.2.5 Perangkat Lunak yang Dibutuhkan 
    Perangkat lunak atau program yang dibutuhkan dalam pengembangan 
sistem perparkiran ini adalah: 
1. Program penyimpan data MySQL, 
2. Program pembuat basis data XAMPP, 
3. Program Borland Delphi 7 sebagai program tatap muka penghubung 
data, operator, dan alat RFId, 
4. Driver MyODBC sebagai penghubung antara program Delphi dengan 
basis data MySQL, 
5. PC/SC Connector (PC to Smartcard Connector) dan driver Omnikey 
RFId sebagai penghubung komputer dengan alat RFId. 
 
4.3    Penggalian Kebutuhan Informasi 
Dilakukan penggalian informasi dari profil dan rencana kerja bagian 
kerumahtanggaan UNS dan petugas jaga parkir kendaraan roda empat di UNS. 
Dari hasil tersebut tidak didapat infomasi yang berhubungan dengan kebutuhan 
informasi untuk sistem perparkiran kendaraan roda empat. Oleh karena itu 
dilakukan tahap alternatif yaitu  membuat kebutuhan informasi secara sederhana 
akan tetapi berguna bagi manajemen sistem perparkiran. Informasi tersebut 
digunakan dalam perancangan output pada tahap perancangan interface. Informasi 
sederhana tersebut berupa informasi untuk menampilkan dan mencari informasi 
kendaraan yang keluar masuk, total kendaraan masuk, jenis kendaraan yang 
masuk, waktu transaksi, dan total pendapatan yang didapat. 
 
4.4    Perancangan Software 
Perancangan sistem terdiri dari  identifikasi sistem, pemodelan logika 
dengan menggunakan DFD (Data Flow Diagram) atau DAD (Diagram Alir Data) 
dan penjelasan DFD pada kamus data. 
 
4.4.1.  Identifikasi Sistem 
Identifikasi sistem perlu dilakukan agar faktor-faktor yang akan 
mempengaruhi kinerja dari sistem informasi dapat diketahui, sehingga sistem 
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dapat berfungsi dengan baik. Identifikasi sistem ini akan dijadikan bahan 
pertimbangan dalam mendesain sistem. Sistem yang akan digunakan dalam 
perancangan sistem perparkiran UNS ini adalah sistem server-client. Sistem 
single server yang dapat diakses beberapa komputer klien di loket jaga dipilih 
agar data terpusat pada satu sumber data saja. Transaksi data yang dilakukan 
harus melalui server, sehingga keamanannya terjamin, dibandingkan sistem 
sharing data komputer. Selain itu keunggulan dari sistem ini adalah tidak terjadi 
penggandaan basis data di tiap komputer klien. Sehingga pembuatannya dan 
penanganan datanya lebih sederhana. Kelemahan dari sistem ini adalah 
dibutuhkan cadangan basis data bila terjadi down sistem. 
1. User Interface 
User Interface adalah sebuah media yang menghubungkan antara pengguna 
(user) dengan sistem informasi. Sistem yang akan dibangun diharapkan dapat 
menyediakan interface yang mudah dipahami oleh pengguna, karena jika 
interface dibuat terlalu rumit dan memakan waktu bagi pengguna untuk 
memahami dan menggunakannya, dikhawatirkan hal ini justru akan 
memunculkan kendala yang akan mempengaruhi kinerja dari sistem yang akan 
dibangun. Klasifikasi dari interface sistem informasi ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Desain menu 
Menu yang tersedia dan siap digunakan, dibuat mudah untuk dipahami. 
Menu dibagi menjadi beberapa kategori dan di tiap kategori menu terdapat 
submenu yang berhubungan dengan menu sebelumnya. Dalam sistem informasi 
ini desain menu akan dibedakan untuk tiap pengguna, tergantung dari hak 
aksesnya. 
b. Desain form 
Pendesainan sebuah form juga menjadi faktor penting karena dalam sebuah 
form inilah proses inti dari sistem perawatan mesin ini berlangsung. Form 
didesain efisien tanpa mengabaikan efektivitasnya, dan memudahkan pengguna 
dalam mengoperasikannya, termasuk di dalamnya menyediakan referensi untuk 
aktivitas-aktivitas tertentu. Beberapa hal yang bisa dilakukan untuk mencapai 
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hal ini adalah dengan mengatur urutan input data secara sistematis dan tidak 
melompat-lompat. 
2. Kualitas dan kegunaan informasi 
Suatu sistem informasi yang baik diharapkan mampu menyediakan informasi 
yang berguna dan berkualitas. Informasi yang berguna dan berkualitas dapat 
dinilai dari ketepatan waktunya dan relevansi dari informasinya. Untuk 
ketepatan waktu, suatu sistem informasi diharapkan dapat menyediakan 
informasi yang dibutuhkan secepat mungkin. Sedangkan untuk relevansi 
informasi, diperlukan suatu analisa mengenai kebutuhan sistem akan informasi.  
3. Kebutuhan-kebutuhan sistem 
Pada tahap perancangan sistem ini juga telah dipertimbangkan kebutuhan-
kebutuhan sistem yang meliputi : 
a. Kemudahan Akses (Accessibility) 
Sistem informasi yang akan dibuat ini akan mudah diakses oleh 
penggunanya. Penggunaan sistem login membuat sistem ini terjaga 
keamanannya. 
b. Fleksibilitas (Flexibility) 
Sistem informasi ini menawarkan fleksibilitas dalam penyediaan 
informasi, sehingga informasi yang diinginkan bisa diatur susunan dan 
urutannya dalam berbagai cara. 
c. Kemudahan dalam pemeliharaan (Maintenance) 
Sistem informasi ini dilengkapi dengan sistem dokumentasi berupa 
listing program yang mudah dipelajari, sehingga bisa dilakukan modifikasi 
terhadap program, misalkan untuk menyesuaikan dengan perubahan sistem. 
4.4.2.Perancangan Logik  
Pada tahap ini perancangan logik menggunakan Diagram Alir Data (DAD) 
atau Data Flow Diagram (DFD). Diagram Alir Data digunakan untuk 
menggambarkan suatu sistem yang ada maupun sistem yang akan dibuat yang 
akan dikembangkan secara logika tanpa memperhatikan lingkungan fisik di 
mana data tersebut akan berinteraksi atau data tersebut akan disimpan. 
Sebelum memuat Diagram Alir Data, perlu dibuat model hirarki dari 
sistem yang akan dibangun agar mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 
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aktivitas-aktivitas yang terdapat dalam sistem. Kemudian aktivitas-aktivitas 
tesebut di breakdown menjadi aktivitas-aktivitas lain yang lebih detail. 
Gambar 4.9 Model Hierarki Sistem Perparkiran Teknologi RFId 
Model hirarki ini mempunyai tiga level, yaitu : 
• Top level, merupakan level yang mencakup keseluruhan sistem informasi 
perparkiran kendaraan roda empat dengan teknologi Radio Frequency 
Identification , dan digambarkan dalam Context Diagram pada gambar 
berikut: 
 
Gambar 4.10  Gambar Context Diagram Sistem Informasi Perparkiran RFId 
• Level 0, level ini terdiri dari 3 aktivitas utama, yaitu : 
a. Aktivitas Set-up master data pada program 
b. Aktivitas transaksi, baik pendaftaran maupun kejadian keluar masuk 
kendaraan 
c. Aktivitas pelaporan untuk informasi kepada manajemen 
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Gambar  4.11  Gambar DFD Level 0 Sistem Perparkiran dengan Teknologi RFId 
• Level 1, merupakan penjelasan dari level 0 secara lebih detail untuk setiap 
aktivitas utama yang ada. 
a. Level 1 Aktivitas Setup master data pada program dilakukan satu kali 
saat pembuatan program. 
1) Pembuatan dan penyusunan basis data beserta program 
pemanggilnya  
2) Pengecekan data dan program secara berkala untuk pelaporan 
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Gambar  4.12  Gambar DFD Level 1 Proses 1 
b. Level 1 Aktivitas transaksi, baik pendaftaran maupun kejadian keluar 
masuk kendaraan 
1) Input data dan identifikasi anggota dan kendaraaan dengan id kartu 
2) Pencatatan data transaksi saat kendaraan masuk secara digital 
3) Pencatatan data transaksi saat kendaraan keluar secara digital 
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Gambar  4.13  Gambar DFD Level 1 Proses 2 
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c. Level 1 Aktivitas pelaporan untuk informasi kepada manajemen 
1) Pelaporan kendaraan yang masuk dan keluar 
2) Pelaporan kehilangan kendaraan dan proses penanganan 
3) Pelaporan kehilangan kartu dan proses pembuatan ulang kartu 
Menejemen / 
Pihak Berwajib 
3.1 
Laporan 
Laporan 
3.2
Laporan data 
Anngota dan 
kendaraan
3.3
Laporan 
kehilangan  
Kendaraan
3.4
Laporan 
kehilangan  
Kartu
Data Anggota
Data Laporan
Anggota
Laporan 
Kasus
Pencurian
Data
Anggota 
Data 
kendaraan
Data
kendaraan
Data Transaksi
Data waktu
Kedatangan / 
Kepergian 
kendaraan
Anggota 
3.5
Proses Blokir 
kartu dan 
pembuatan kartu 
baru
Admin
Update data
Validasi Data
 transaksi
Petugas jaga/
Operator
Pelaporan
Hilang
 kartu
Laporan 
kehilangan 
kendaraan
Pembuatan laporan 
pencurian
Data yang 
dibutuhkan 
untuk kepolisian
Data 
anggota
Kartu 
baru
Kartu RFId Identitas 
kartu
Data 
kepemilikan
Data 
Identifikasi
Data kendaraan
 dan anggota
 Identifikasi
 kartu dengan 
data
 
Gambar  4.14  Gambar DFD Level 1 Proses 3 
4.4.3  Kamus Data 
 Kamus data dapat menjelaskan Diagram Arus Data secara lebih mendetail 
mulai dari proses, arus data dan tempat penyimpanan data. Berikut ini kamus 
data pada sistem Perparkiran UNS: 
A. Kamus data (proses) 
Dari gambar 4.11  (DFD level 0) dapat disimpulkan bahwa sistem 
utama terdiri dari: 
1. Proses set up master 
2. Proses transaksi dan 
3. Proses pelaporan. 
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Berikut ini penjelasan dari masing-masing proses yang terdapat pada DFD 
level 1: 
1. Proses 1 (Proses Setup Master Program) 
1.1 Aktivasi Hak Akses 
- Membuat master username dan password untuk menejemen dan 
petugas jaga. 
- Melakukan perawatan berkala 
1.2 Setup Data Kendaraan 
- Membuat form  master tabel kendaraan  menggunakan SQL dan 
membuat interface yang memudahkan petugas dengan Borland 
Delphi. 
- Tabel kendaraan dibuat untuk menampung data informasi kendaraan 
yang mendaftar pada sistem perparkiran UNS. Berguna pada saat 
pelaporan baik kepada pihak menejemen maupun kepolisian saat 
terjadi kasus pencurian. 
1.3 Setup Data Kepemilikan Kendaraan 
- Membuat form  master tabel kepemilikan kendaraan  menggunakan 
SQL yang menggabungkan tabel anggota dengan tabel kendaraan. 
Tabel ini dibuat dengan tujuan mendeskripsikan kepemilikan 
kendaraan terhadap anggota. Seorang anggota dapat memiliki lebih 
dari satu kendaraan sehingga tabel ini digunakan agar tidak terjadi 
penggandaan data pada tabel anggota. 
1.4 Setup Data Keanggotaan 
- Membuat form tabel keanggotaan menggunakan SQL yang 
menggabungkan tabel anggota dan tabel kartu RFId. Tabel dibuat 
dengan tujuan mengidentifikasi jenis keanggotaan terhadap sistem. 
Jenis keanggotaan memberikan perbedaan pada masa berlaku kartu. 
Terdapat tiga  jenis keanggotaan yaitu dosen, karyawan dan 
mahasiswa. 
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1.5 Setup Data Anggota 
- Membuat form  master tabel anggota  menggunakan SQL dan 
membuat interface yang memudahkan petugas dengan Borland 
Delphi. 
- Tabel anggota digunakan untuk menampung data identitas anggota 
yang mendaftar pada sistem perparkiran UNS. 
1.6 Setup Data Identifikasi 
- Membuat form tabel identifikasi identitas (Id) kartu terhadap 
kendaraan yang terdaftar menggunakan SQL. Tabel identifikasi 
merupakan penggabungan data dari tabel kartu RFId dengan data 
dari tabel kendaraan.  
1.7 Setup Data Kartu RFId 
- Membuat form  master tabel Kartu RFId  menggunakan SQL yang 
berfungsi menampung data identitas kartu dan tanggal 
pengidentifikasian. 
1.8 Setup Data Transaksi 
- Membuat form  tabel transaksi  menggunakan SQL. Tabel transaksi 
merupakan penggabungan data dari tabel kartu RFId, tabel 
Kendaraan, tabel anggota dan tabel operator. Dibuat untuk 
menunjukkan data pada saat transaksi keluar masuk kendaraan 
berlangsung. Program Borland Delphi digunakan untuk 
menampilkan hasil transaksi tersebut. 
1.9 Setup Data Petugas 
- Membuat form  master tabel petugas  menggunakan SQL dan 
membuat interface yang memudahkan petugas dengan Borland 
Delphi. Tabel dibuat untuk membedakan petugas melalui  username 
dan password yang berbeda. Petugas yang bertanggung jawab pada 
saat jaga shift dapat diketahui melalui tabel ini. 
2. Proses 2 (Proses Transaksi) 
2.1 Proses Autentifikasi 
     Terdiri dari dua kegiatan yaitu: 
- kegiatan update atau penambahan data  
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- kegiatan validasi data transaksi 
2.2 Transaksi Registrasi Pengguna Kendaraan 
- Merupakan gabungan dari tiga aktivitas, yaitu mencakup kegiatan 
input data keanggotaan, input data kepemilikan dan identifikasi 
kartu. Kegiatan dimulai dari anggota yang henda mendaftar mengisi 
formulir. Setelah data pada formulir telah terisi secara lengkap dan 
pendaftar mampu menunjukkan bukti kebenaran data, maka 
dilakukan proses input data oleh administrator. 
2.3 Proses Pengaturan Dan Pengawasan  
- Proses pengaturan dan pengawasan sistem di loket pintu masuk dan 
keluar dilakukan oleh penjaga atau operator. Setelah petugas 
melakukan login ke program, maka petugas dapat memulai kegiatan 
pengawasan. Bila kendaraan mendekat maka komputer secara 
otomatis menampilkan informasi kendaraan berupa no.Polisi. Bila 
informasi dari komputer dengan informasi pada plat nomor 
kendaraan sama maka petugas dapat megijinkan pengguna untuk 
lewat.  
2.4 Proses Input Data Keanggotaan 
- Menambah data jenis keanggotaan dari data anggota 
2.5 Proses Input Data Kepemilikan 
- Menambah data kepemilikan kendaraan dari data kendaraan dan data 
anggota. 
2.6 Proses Identifikasi Kartu 
- Mengidentifikasi identitas kartu terhadap kendaraan dan pemiliknya. 
2.7 Proses Transaksi Kendaraan Yang Masuk 
- Mengidentifikasi kartu yang mendekat kemudian menampilkan 
informasi berupa no.polisi sesuai identitas tersebut. Setelah operator 
mencocokkan dengan plat nomor kendaraan yang mendekat dan 
menekan tombol ok maka kendaraan dapat masuk. 
- Proses selanjutnya adalah menyimpan informasi kedatangan 
kendaraan tersebut ke basis data server. 
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2.8 Proses Transaksi Kendaraan Yang Keluar 
- Mengidentifikasi kartu yang mendekat kemudian menampilkan 
informasi berupa no.polisi sesuai identitas tersebut. Setelah operator 
mencocokkan dengan plat nomor kendaraan yang mendekat dan 
menekan tombol ok maka kendaraan dapat keluar. 
- Proses berikutnya adalah menyimpan informasi kepergian kendaraan 
tersebut ke basis data server. 
2.9 Proses Input Data Operator 
- Sebelum operator atau petugas jaga dapat melakukan kegiatannya, 
petugas tersebut terlebih dahulu harus terdaftar pada sistem. Tujuan 
dari hal ini adalah sebagai dasar pertanggungjawaban bila suatu saat 
terjadi kejadian yang tidak diinginkan. Setelah petugas melengkapi 
data yang diperlukan, maka petugas akan mendapatkan hak akses 
terbatas menggunakan username dan password yang telah dibuat. 
Kerahasiaan informasi adalah tanggung jawab petugas. 
3. Proses 3 (Proses Pelaporan) 
3.1 Proses Laporan Secara Umum  
- Kegiatan ini terdiri dari  proses laporan data anggota dan kendaraan 
untuk informasi kepada menejemen dan proses laporan kehilangan 
kendaraan. 
- Data yang digunakan untuk laporan didapat dari basis data pada 
server. 
3.2 Proses Laporan Data Anggota dan Kendaraan 
- Proses memanggil, menampilkan, dan mencetak data yang 
dibutuhkan untuk laporan kepada menejemen dan pihak yang 
berwajib bila dibutuhkan.  
3.3 Proses Laporan Kehilangan Kendaraan 
- Dilakukan bila terjadi pencurian dan pengguna melapor ke petugas 
jaga. Petugas akan menampilkan dan mencetak data yang 
dibutuhkan untuk membuat laporan ke kepolisian. 
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3.4 Proses Laporan Kehilangan Kartu 
- Pengguna kendaraan melaporkan kehilangan atau kerusakan kartu di 
loket layanan pengguna dengan mengisi form yang diesdiakan. Bila 
sudah melengkapi data, maka proses dilanjutkan ke proses 
pemblokiran kartu dan pembuatan kartu baru oleh administrator.    
3.5 Proses Blokir Kartu dan Pembuatan Kartu Baru 
- Proses memblokir atau me-non-aktifkan kartu pada server agar kartu 
tidak disalahgunakan. Dilanjutkan dengan membuat kartu baru dari 
informasi pengguna dan kendaraan yang sudah tersimpan pada basis 
data. 
 
B.  Kamus data (penyimpanan data) 
1. File yang dibutuhkan 
Proses 1 (Proses Setup Master Program) 
- Data kendaraan 
- Data anggota 
- Data kepemilikan 
- Data keanggotaan 
- Data identifikasi 
- Data kartu RFId 
- Data transaksi 
- Data petugas 
 
Proses 2 (Proses Transaksi) 
- Data keanggotaan 
- Data anggota 
- Data kepemilikan 
- Data kendaraan 
- Data karu RIFd 
- Data identifikasi 
- Data transaksi 
- Data operator 
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Proses 3 (Proses Pelaporan) 
- Data kepemilikan 
- Data identifikasi 
- Data anggota 
- Data transaksi 
- Data anggota 
- Data kendaraan 
 
2. Struktur data 
Struktur data dijelaskan secara detail pada pada sub-bab 4.4 
 
C. Dokumen pencatatan 
Dokumen dan Laporan yang dihasilkan sistem Perparkiran ini adalah  
- form pendaftaran, berisi data anggota dan kendaraan yang dimiliki 
sebagai masukan sistem. 
- form kehilangan dan kerusakan kartu, merupakan form laporan 
yang berisi data identitas anggota untuk membuat kartu baru. 
- form laporan data anggota dan kendaraan, merupakan laporan yang 
dibuat untuk pertanggungjawaban kepada pihak menejemen dan 
pihak yang berwajib. Data diperoleh dari basis data yang terdapat 
pada server. 
- laporan kasus pencurian, dibuat bila terjadi kasus pencurian. 
Digunakan untuk laporan ke kepolisian. Data yang dilaporkan 
adalah identitas pengguna, identitas pelapor, dan desripsi 
kendaraan. Data tersebut sudah terdapat pada basis data sistem. 
D.   Kamus Data Terminologi 
- Admin/administrator adalah orang yang bertugas mengelola suatu 
sistem. 
- Borland Delphi adalah program yang memudahkan pengguna untuk 
memanggil dan mengolah data pada basis data. 
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- Menejemen adalah orang yang berwenang mengatur dan membuat 
keputusan pada sistem parkir UNS. Dalam hal ini bagian Rumah 
Tangga UNS bertindak sebagai manajemen sistem parkir dibawah 
Rektorat. 
- Petugas/operator adalah orang yang bertanggung jawab menjaga 
dan mengawasi loket pintu masuk dan keluar.  
- PK (Primary Key) adalah nilai yang bersifat unik sehingga dapat 
membedakan suatu baris dengan baris yang lain pada sebuah tabel. 
- SQL/MySQL adalah perangkat lunak yang tergolong sebagai 
DBMS (Database Management system) yang bersifat open source. 
SQL (Struktural Query Language) merupakan bahasa standar dalam 
pengaksesan basis data relasional. 
 
4.5    Perancangan Basis Data 
Pada tahap perancangan basis data ini akan dijelaskan mengenai tabel-tabel 
basis data yang digunakan, field-field yang ada pada masing-masing tabel dan 
hubungan antara masing-masing tabel. Perancangan basis data dilihat berdasarkan 
struktur data flow diagram yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. 
Data yang digunakan dalam sistem informasi ini ditampung dalam sebuah 
basis data yang terintergrasi dengan aplikasi komputer. Basis data didesain agar 
data yang ada dapat terorganisir dan tersimpan dengan baik sehingga lebih mudah 
dalam penggunaannya. 
 
4.5.1   Tahap Perancangan Logik (Logical Database Design) 
Untuk memperoleh model data yang berkualitas baik, digunakan suatu 
teknik yang dinamakan normalisasi. Normalisasi ini akan memeriksa atribut-
atribut pada suatu tabel berdasarkan pada ketergantungan fungsional atribut-
atribut tersebut. Normalisasi ini akan menghasilkan tabel dalam tiga aturan 
bentuk normal. Ketiga aturan bentuk normal tersebut yaitu : 
1. Aturan bentuk normal pertama (1NF) 
Bentuk ini melarang terjadinya grup yang berulang dalam tabel. 
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2. Aturan bentuk normal kedua (2NF) 
Tiap atribut bukan key, memiliki ketergantungan fungional pada seluruh 
key, bukan hanya kepada sebagain key pada tabel. 
3. Aturan bentuk normal ketiga (3NF) 
Tiap atribut bukan key, memiliki ketergantungan fungsional hanya pada 
seluruh key, dan  tidak tergantung oleh atribut bukan key yang lain. 
Untuk memudahkan proses normalisasi, berikut ini disajikan 
ketergantungan fungsional dari seluruh atribut dalam setiap tabel pada model data: 
a. Tabel Anggota 
Tabel  4.3 Tabel Anggota  
Atribut 
No.Anggota 
Id_kartu 
Tgl_Daftar 
Nama 
Alamat 
Telepon 
Status 
keanggotaan 
Masa_berlaku 
 
b. Tabel  Kartu RFId 
Tabel 4.4 Tabel Kartu RFId 
Atribut 
Id_kartu 
Tgl_pembuatan_Kartu 
status keanggotaan 
No.Anggota 
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c. Tabel  Transaksi  
Tabel 4.5 Tabel  Transaksi 
 
Atribut 
No.transaksi 
Id_kartu 
No.Anggota 
Tgl_masuk 
Tgl_keluar 
Jam_masuk 
Jam_keluar 
Operator_jaga_masuk 
Operator_jaga_keluar 
Status (masuk/keluar) 
 
d. Tabel Kendaraan  
Tabel  4.6 Tabel Kendaraan 
Atribut 
No.Polisi 
No.STNK 
Jenis_kendaraan 
Merek 
Warna  
 
e. Tabel Operator 
Tabel  4.7 Tabel Operator 
Atribut 
Username 
operator 
Password 
Nama  
Alamat 
NIP 
Telepon 
 
 
 IV-44 
 
Dalam aturan bentuk normal pertama (1NF), ditegaskan bahwa tidak boleh 
terdapat pengulangan grup pada suatu tabel. Secara keseluruhan dari tabel diatas 
sudah berada dalam kondisi 1NF, karena tabel-tabel tersebut tidak berisi atribut 
yang berulang. 
Pada aturan bentuk normal kedua (2NF) menyatakan bahwa field bukan 
key bergantung sepenuhnya pada seluruh key bukan hanya sebagian key. Pada 
normalisasi tahap dua dihasikan 4 tabel master yaitu tabel master Anggota, tabel 
master kendaraan, tabel master operator dan tabel master kartu RFId.  Sehingga 
tabel-tabelnya menjadi sebagai berikut : 
a. Tabel Master Anggota  2NF 
Tabel  4.8  Tabel Master Anggota  2NF 
Atribut 
No.Anggota 
Tgl_Daftar 
Nama 
Alamat 
Telepon 
Status 
keanggotaan 
Masa_berlaku 
 
 
b. Tabel Master Kendaraan 2NF 
Tabel  4.9  Tabel Master Kendaraan 2NF 
Atribut 
No.Polisi 
No.STNK 
Jenis_kendaraan 
Merek 
Warna  
Id_kartu 
No.Anggota 
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c. Tabel Master Operator  2NF 
Tabel  4.10  Tabel Operator  2NF 
Atribut 
Username 
operator 
Password 
Nama  
Alamat 
NIP 
Telepon 
 
d. Tabel Transaksi  2NF 
Tabel  4.11  Tabel Transaksi   2NF 
Atribut 
No.transaksi 
Id_kartu 
No.Polisi 
Tanggal 
Jam 
Username_operator 
Status 
(masuk/keluar) 
 
e. Tabel Master Kartu  RFId 2NF 
Tabel  4.12   Tabel Master Kartu  RFId 2NF 
Atribut 
Id_kartu 
Tgl_pembuatan_Kartu 
No.Anggota 
 
Aturan bentuk normal ketiga menyatakan bahwa tiap atribut bukan key 
hanya bergantung pada seluruh key dan tidak tergantung pada atribut bukan key 
yang lain. Sehingga tabel-tabelnya menjadi sebagai berikut: 
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a. Tabel Master Anggota  3NF 
Tabel  4.13  Tabel Master Anggota  3NF 
Atribut 
No.Anggota 
Nama 
Alamat 
Telepon 
Status 
 
b. Tabel Master Kendaraan 3NF 
Tabel  4.14  Tabel Master  Kendaraan 3NF 
Atribut 
No.Polisi 
No.STNK 
Jenis_kendaraaan 
Merek / tipe 
Warna 
No.Rangka 
No.BPKB 
No.Mesin 
 
c. Tabel Kepemilikan 3NF 
Tabel  4.15  Tabel Kepemilikan 3NF 
Atribut 
No.Anggota 
No.Polisi 
 
d. Tabel Master Operator  3NF 
Tabel  4.16  Tabel Master Operator  3NF 
Atribut 
Username_operator 
Password 
Nama 
Alamat 
NIP 
Telepon 
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e. Tabel Transaksi  3NF 
Tabel  4.17   Tabel Transaksi  3NF 
Atribut 
No.Transaksi 
No.Polisi 
Id_kartu 
Status 
(masuk/Keluar) 
Tanggal 
Jam 
Username_operator 
 
f. Tabel Master Kartu  RFId 3NF 
Tabel  4.18   Tabel Master Kartu  RFId 3NF 
 
Atribut 
Id_kartu 
Tanggal Pembuatan 
 
g. Tabel Keanggotaan 3NF 
Tabel  4.19   Tabel Keanggotaan  
 
Atribut 
No.Anggota 
Jenis_keanggotaan 
Tanggal daftar 
Masa_berlaku 
Id_kartu 
 
h. Tabel Identifikasi 3NF 
Tabel  4.20  Tabel Identifikasi Kartu dengan Mobil 3NF 
 
Atribut 
Id_kartu 
No.Polisi 
Tanggal  
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4.5.2 Tahap Perancangan Fisik (Physical Database Design) 
Berdasarkan tabel-tabel yang sudah mengalami normalisasi pada tahap 
perancangan logik, tahap selanjutnya yaitu perwujudan tabel-tabel tersebut 
secara fisik yaitu dengan merancang tabel-tabel tersebut ke dalam software basis 
data yang digunakan untuk menunjang sistem informasi ini, yaitu MySql. 
Perancangan yang dilakukan meliputi komponen tabel berserta ukuran dan tipe 
datanya. 
Rancangan tabel dalam MySql tersebut tampak seperti tabel-tabel 
berikut: 
Tabel  4.21  Tabel Basis Data Master Anggota 
Nama Field Tipe data Ukuran unik Primary Key Keterangan
No.Anggota Smallint 5 Y Y Nomor keanggotaan yang mendapatkan kartu tag
Nama Char 25 N N Nama anggota yang terdaftar
Alamat Char 30 N N Alamat anggota
Telepon Char 12 Y N Nomor telepon anggota
Status Enum 'D','K','M'' N N
Status di UNS (isi 'D'=Dosen/ 'K'=Karyawan/ 
'M'=Mahasiswa)
 
Tabel  4.22  Tabel Basis Data Master Kendaraan 
Nama Field Tipe data Ukuran unik Primary Key Keterangan
No.Polisi Char 10 Y Y Nomor Polisi/ Plat Nomor Kendaraan
No.STNK Char 15 Y N Nomor STNK kendaraan
Jenis_kendaraaan Char 10 N N Jenis kendaraan (misal : minibus, sedan)
Merek / tipe Char 10 N N Nama kendaraan atau perusahaan pembuat
Warna Char 10 N N Warna kendaraan
No.Rangka Char 20 Y N Nomor rangka kendaraan
No.BPKB Char 12 Y N Nomor BPKB kendaraan
No.Mesin Char 12 Y N Nomor mesin
 
Tabel  4.23  Tabel Basis Data Kepemilikan 
Nama Field Tipe data Ukuran unik Primary Key Keterangan
No.Anggota Char 5 Y Y
Kunci tamu dari tabel anggota untuk mengidentifikasi pemilik 
kendaraan
No.Polisi Char 10 Y Y Kunci tamu dari tabel Kendaraan (No.Polisi Kendaraan)
 
Tabel  4.24  Tabel Basis Data Master Operator   
Nama Field Tipe data Ukuran unik Primary Key Keterangan
Username_operator Char 10 Y Y Username operator jaga
Password Char 12 N N kata kunci untuk login
Nama Char 25 N N Nama Operator jaga
Alamat Char 30 N N Alamat Operator jaga
NIP Char 15 Y N Nomor pegawai
Telepon Char 12 Y N Nomor telepon Operator jaga
 
 IV-49 
 
Tabel  4.25  Tabel Basis Data Transaksi   
Nama Field Tipe data Ukuran unik Primary Key Keterangan
No.Transaksi smallint 4 Y Y Nomor urut yang bertambah sesuai kedatangan kendaraan
No.Polisi Char 10 Y Y Kunci tamu dari tabel Kendaraan (No.Polisi Kendaraan)
Id_kartu Char 12 Y Y Kunci tamu dari tabel Kartu RFId (Nomor ID Tag RFId) 
Status (masuk/Keluar) Enum 'In','out' N N Kondisi Kendaraan ('In'= masuk atau 'Out'= keluar)
Tanggal Date DD/MM/YY N N Tanggal masuk atau keluar kendaraan
Jam Timestamp H/M/S N N Jam masuk atau jam keluar saat transaksi
Username_operator Char 10 Y N Kunci Tamu dari tabel operator (Username operator jaga)
 
Tabel  4.26  Tabel Basis Data Master Kartu  RFId 
Nama Field Tipe data Ukuran unik Primary Key Keterangan
Id_kartu Char 12 Y Y Nomor ID tag RFId
Tanggal Pembuatan Date DD/MM/YY N N Tanggal pengidentifikasian kartu dengan kendaraan
 
Tabel  4.27  Tabel Basis Data Keanggotaan 
Nama Field Tipe data Ukuran unik Primary Key Keterangan
No.Anggota Char 5 Y N Kunci tamu dari tabel anggota
Jenis_keanggotaan Enum T','S' N N
Jenis keanggotaan terhadap kepemilikan kartu ('T' = tetap, 
untuk dosen dan karyawan); 'S' =sementara, untuk 
mahasiswa)
Tanggal daftar Date DD/MM/YY N N Tanggal pendaftaran dan pembuatan kartu
Masa_berlaku Date DD/MM/YY N N
Masa berlaku kartu terhitung sejak tanggal daftar (6 bulan 
untuk mahasiswa dan 1 tahun untuk dosen dan karyawan)
Id_kartu Char 12 N N Kunci tamu dari tabel kartu RFId
 
Tabel  4.28  Tabel Basis Data Identifikasi Kartu dengan Mobil 
Nama Field Tipe data Ukuran unik Primary Key Keterangan
Id_kartu Char 12 Y N Kunci tamu dari tabel Kartu RFId (Nomor ID Tag RFId) 
No.Polisi Char 10 Y N kunci tamu dari tabel Kendaraan (No.Polisi Kendaraan)
Tanggal Date DD/MM/YY N N Tanggal pengidentifikasian kartu dengan kendaraan
 
4.5.3 Implementasi 
Dari tabel-tabel yang dihasilkan tersebut, kemudian dibuat tabel 
menggunakan program MySQL sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. 
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4.5.4 Relasi Antar Tabel  
 
Gambar 4.15 Diagram Relasi Entitas 
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Gambar 4.16 Diagram Relasi Entitas Bentuk Tabel 
 
Diagram relasi entitas pada gambar 4.15 dan gambar 4.16 merupakan 
penggambaran hubungan relasional antar tabel pada sistem perparkiran RFID di 
UNS. Data utama pada sistem perparkiran ini adalah data anggota, data kartu 
rfid, data kendaraan, dan data operator. Dari  data tersebut, dibuat tabel query 
berupa tabel data keanggotaan, tabel data identifikasi, tabel data kepemilikan 
kendaraan dan tabel data transaksi. Tabel query merupakan tabel sementara, 
berupa gabungan dari data-data tabel utama yang membentuk tabel baru. Fungsi 
tabel query tersebut adalah untuk menunjukkan relasi antar tabel yang dibentuk. 
Berikut  ni penjelasan dari tabel query sistem perparkiran RFID yang disusun: 
1. Tabel keanggotaan menunjukkan relasi antara data anggota dengan data 
kartu RFID. Pada tabel keanggotaan muncul data baru berupa tanggal daftar, 
jenis keanggotaan dan masa berlaku. Data nomor anggota adalah foreign key 
dari tabel anggota dan data id_kartu merupakan foreign key dari tabel kartu 
RFID.  
2. Tabel identifikasi merupakan tabel gabungan yang menunjukkan relasi 
antara tabel kendaraan dengan tabel kartu RFID. Id kartu merupakan foreign 
key dari tabel kartu RFID dan no.polisi merupakan foreign key dari tabel 
 IV-52 
 
kendaraan. Tabel identifikasi kendaraan dan tabel keanggotaan terpisah 
untuk mengantisipasi terjadinya pengubahan data keanggotaan ulang bila 
terjadi penggantian kartu karena hilang atau rusak. Bila terjadi kehilangan 
atau kerusakan pada kartu, maka yang perlu dirubah hanyalah data id kartu 
saja. 
3. Tabel kepemilikan merupakan gabungan tabel anggota dan tabel kendaraan. 
Berfungsi untuk mengidentifikasi anggota dengan kendaraan yang 
dimilikinya. Hubungan antara tabel anggota dan tabel kendaraan adalah one-
to-many. Artinya seorang anggota yang terdaftar dapat memiliki lebih dari 
satu kendaraan. Tidak ada data baru yang muncul pada tabel ini. Data no. 
Anggota adalah foreign key dari tabel anggota, dan data no.kendaraan 
adalah foreign key dari tabel kendaraan. 
4. Tabel transaksi adalah tabel gabungan antara tabel identifikasi kendaraan 
dengan operator. Tabel transaksi dibuat untuk menrekam kejadian keluar 
masuk kendaraan pada sistem parkir RFID. Data didapat dari informasi 
kartu yang telah diindentifikasikan dengan data kendaraan. Data operator 
yang menjaga saat itu diambil dari tabel operator. Data baru yang muncul 
pada tabel ini adalah waktu transaksi dan status kendaraan masuk atau 
keluar.   
  
4.6    Perancangan Interface 
 Pada tahap ini dilakukan perancangan bentuk interface program yang 
dibuat, dengan tujuan supaya pemakai mudah mengerti (user friendly). 
Perancangan interface ini meliputi perancangan interface input dan output. Hasil 
rancangan input dan output pada program terdapat pada lampiran 3. 
 
4.6.1. Perancangan Input 
 Perancangan input meliputi perancangan form-form untuk login, formulir 
isian pendaftaran baru, laporan kehilangan kartu, input kartu, input data anggota, 
input data kendaraan dan pemilik, input identifikasi kartu dengan kendaraan dan 
input data petugas. Berikut ini rancangan input untuk program perparkiran  
usulan: 
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Gambar 4.17 Form Login 
 
Gambar 4.18 Form Input Data Anggota 
 
TANGGAL : dd/mm/yy
NO. ANGGOTA :
NAMA :
ALAMAT :
TELEPON :
STATUS :
JENIS KEANGGOTAAN :
MASA BERLAKU : SIMPAN BATAL
INPUT DATA ANGGOTA
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Gambar 4.19 Form Pendaftaran 
 
FORMULIR PENDAFTARAN SISTEM PERPARKIRAN UNS 
 
IDENTITAS ANGGOTA 
1. NAMA                     : _________________________________ 
2. ALAMAT         : _________________________________ 
3. NO. TELEPON/ Hp. : _________________________________ 
4. STATUS DI UNS*   : MAHASISWA / DOSEN / KARYAWAN 
INFORMASI KENDARAAN  
1. MEREK KENDARAAN         : _________________________ 
2. JENIS / TIPE KENDARAAN : _________________________ 
3. WARNA                                   : _________________________ 
4. TAHUN PEMBUATAN          : _________________________ 
5. NO. POLISI                             : _________________________ 
6. NO. STNK                               : _________________________ 
7. NO. BPKB                               : _________________________ 
8. NO. RANGKA                        : _________________________ 
9. NO.MESIN                              : _________________________ 
 Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa data yang 
saya isi diatas adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Lampiran :       -     F.c.  kartu identitas  
- F.c.  STNK 
- F.c.  bukti pembayaran kuliah (untuk mahasiswa) 
 
Surakarta,           
 
 
(___________________) 
TTD & Nama Lengkap 
*Coret yang tidak perlu 
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Gambar 4.20 Form Laporan Kehilangan 
 
FORMULIR LAPORAN KEHILANGAN / KERUSAKAN / 
PENGGANTIAN KARTU PARKIR SISTEM PERPARKIRAN UNS 
 
IDENTITAS ANGGOTA 
1. NAMA                     : _________________________________ 
2. ALAMAT         : _________________________________ 
3. NO. TELEPON/ Hp. : _________________________________ 
4. STATUS DI UNS*   : MAHASISWA / DOSEN / KARYAWAN 
INFORMASI KENDARAAN  
1. MEREK KENDARAAN         : _________________________ 
2. JENIS / TIPE KENDARAAN : _________________________ 
3. WARNA                                   : _________________________ 
4. TAHUN PEMBUATAN          : _________________________ 
5. NO. POLISI                             : _________________________ 
6. NO. STNK                               : _________________________ 
7. NO. BPKB                               : _________________________ 
8. NO. RANGKA                        : _________________________ 
9. NO.MESIN                              : _________________________ 
 Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa data yang 
saya isi diatas adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Lampiran :       -     F.c.  kartu identitas  
- F.c.  STNK 
- F.c.  bukti pembayaran kuliah (untuk mahasiswa) 
 
Surakarta,           
 
(___________________) 
TTD & Nama Lengkap 
*Coret yang tidak perlu 
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NO.POLISI : Id_KARTU :
NO.RANGKA :
NO.STNK :
NO.BPKB :
NO.MESIN :
MEREK :
JENIS KENDARAAN :
WARNA : SIMPAN BATAL
INPUT DATA KENDARAAN DAN IDENTIFIKASI DENGAN KARTU
 
Gambar 4.21 Form Input Data Kendaraan dan Pengidentifikasian Kartu 
 
NO. ANGGOTA :
NO.POLISI : SIMPAN BATAL
INPUT DATA KEPEMILIKAN KENDARAAN
 
Gambar 4.22 Form Input Data Kepemilikan Kendaraan 
 
ID_KARTU :
TANGGAL INPUT : DD/MM/YY SIMPAN BATAL
INPUT DATA KARTU RFID
 
Gambar 4.23 Form Input Data Kartu RFId 
 
USERNAME :
PASSWORD :
NAMA :
ALAMAT :
TELEPON :
NIP : SIMPAN BATAL
INPUT DATA OPERATOR
 
Gambar 4.24 Form Input  Data Operator 
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4.6.2 Perancangan Output 
Perancangan output meliputi perancangan output untuk menampilkan 
informasi bagi petugas jaga untuk mencocokkan informasi yang disimpan 
dengan kendaraan, laporan kendaraan yang masuk dan keluar, laporan identitas 
anggota dan laporan kendaraan untuk manajemen dan pihak yang berwajib. 
ID_KARTU :
No.polisi
BATAL
Periksa kecocokan data pada komputer 
dengan no.polisi kendaraan!
OK
LOKET JAGA SISTEM PERPARKIRAN UNS
AD…….
 
Gambar 4.25 Tampilan pada Loket Jaga 
 
TANGGAL    : DD/MM/YY CETAK CARI KELUAR
NO.TRANSAKSI NO.POLISI ID_KARTU JAM MASUK JAM KELUAR STATUS (M/K)
LAPORAN DATA KELUAR MASUK KENDARAAN
USERNAME_OPERATOR
Gambar 4.26 Tampilan Laporan Data Keluar Masuk Kendaraan 
 
TANGGAL: DD/MM/YY S/D DD/MM/YY CETAK CARI KELUAR
NO. ANGGOTA TELEPON STATUSNAMA ALAMAT
LAPORAN DATA ANGGOTA
JENIS KEANGGOTAAN MASA BERLAKU
 Gambar 4.27 Tampilan Laporan Data Anggota 
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TANGGAL: DD/MM/YY S/D DD/MM/YY CETAK CARI KELUAR
NO.POLISI NO.RANGKA NO.STNK NO.BPKB NO.MESIN MEREK WARNA
LAPORAN DATA KENDARAAN
NAMA PEMILIK JENIS KENDARAAN
 Gambar 4.28 Tampilan Laporan Data Kendaraan 
 
 
Gambar 4.29 Tampilan Laporan Kehilangan Kendaraan untuk Kepolisian 
LAPORAN KEHILANGAN KENDARAAN 
 
IDENTITAS KORBAN 
1. NAMA                     :  
2. ALAMAT         : 
3. NO. TELEPON/ Hp. :  
INFORMASI KENDARAAN  
1. MEREK KENDARAAN         :  
2. JENIS / TIPE KENDARAAN :  
3. WARNA                                   :  
4. TAHUN PEMBUATAN          :  
5. NO. POLISI                             :  
6. NO. STNK                               :  
7. NO. BPKB                               :  
8. NO. RANGKA                        :  
9. NO.MESIN                              :  
10. TANGGAL KEJADIAN      : 
11. WAKTU KEJADIAN           : 
12. TEMPAT KEJADIAN           : 
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Gambar 4.30 Desain Kartu Parkir Usulan 
 Desain kartu parkir yang diusulkan terbagi menjadi dua kriteria yaitu 
kartu member untuk pengguna tetap dan kartu sementara untuk menangani 
pengguna yang bukan anggota tetapi hendak masuk kedalam lingkungan UNS. 
Dalam gambar desain kartu usulan terdapat nomor seri kartu yang merupakan Id 
kartu yang terdapat pada kartu saat dideteksi oleh alat RFId. Sehingga nomor seri 
kartu sama dengan Id kartu pada basis data. 
4.7   Pembuatan Program Aplikasi 
Setelah dilakukan perancangan basis data dan interface, maka tahap 
selanjutnya adalah melakukan perancangan program aplikasi. Pada tahap 
perancangan program aplikasi dilakukan penulisan kode program sesuai dengan 
sistem yang akan dirancang. Penulisan kode dilakukan dengan memperhatikan 
logika – logika pemrograman dan alur data yang telah ditetapkan sebelumnya di 
Data Flow Diagram ( DFD ) dari sistem yang dirancang.  
4.8    Validasi Program 
Tahap akhir dari penelitian  ini adalah pengujian program aplikasi yang 
telah dibuat untuk mengetahui apakah program berjalan dengan baik atau tidak, 
 IV-60 
 
adakah kesalahan pada program dan dapat diterapkan atau tidak pada sistem 
nyata. Langkah validasi yang dilakukan sebagai berikut: 
a. Verifikasi program, untuk menguji apakah program berhasil atau tidak bila 
dijalankan. Kriteria yang diukur dalam tahap uji verifikasi sistem ini 
adalah : 
- Keberhasilan rancangan basis data untuk menyimpan data-data yang 
dibutuhkan. Indikator keberhasilan adalah jika basis data dapat 
menambah, menghapus dan mengupdate data. 
- Keberhasilan RFId Reader menangkap informasi dari kartu Tag 
kemudian meneruskan informasi ke program yang telah dibuat. 
Indikator keberhasilan: jika pembaca (RFId Reader) dapat menangkap 
informasi identitas kartu dan dapat ditampilkan pada program. 
- Keberhasilan program menerima informasi dan mengolahnya menjadi 
output yang berguna bagi pengguna. Indikator keberhasilan: program 
dapat mengolah infomasi dari alat pembaca (RFId Reader) dan 
menampilkan informasi yang dibutuhkan yaitu No.Polisi Kendaraan.    
- Keberhasilan server untuk berkomunikasi dengan komputer klien. 
Indikator keberhasilan: komputer klien dapat memanggil data dari 
server, dan server dapat menyimpan data informasi baru yang didapat 
dari komputer klien yaitu tanggal dan waktu transaksi.  
b. Validasi Sistem perparkiran, untuk mengetahui apakah program yang 
dibuat tidak ada kesalahan dalam pengolahan data dan dapat diterapkan 
pada sistem perparkiran sesungguhnya. Langkah validasi sebagai berikut:  
- Tes input data kemudian memanggil kembali data anggota, 
kendaraan, kartu dan operator pada program. Bila semua 
menunjukkan respon yang benar dari input yang dimasukkan, maka 
program valid. 
- Cek kecocokan data pada kartu dengan No.Polisi yang ditampilkan, 
dilakukan untuk menguji validasi pengolahan dan penampilan data 
transaksi. 
- Cek keberhasilan koneksi komputer klien dengan komputer server. 
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BAB V 
ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL 
 
5.1    Analisis Bisnis Proses Sistem Usulan  
Dari hasil pemetaan Bisnis proses lama, dapat diidentifikasi komponen 
proses value added dan non value added pada sistem  perparkiran UNS. Dalam 
bisnis proses keseluruhan terdapat 15 proses value-added dan 2 proses non value-
added. Terdapat enam  proses yang diusulkan dan perlu rencana perbaikan. 
Perbaikan tersebut berupa automatisasi dan eliminasi perulangan, menghilangkan 
penggunaan karcis tulis tangan, menghilangkan pengadaan karcis, dan 
automatisasi dan simplifikasi proses pembuatan berita acara kehilangan. Tabel 5.1 
menunjukkan perbandingan proses bisnis awal dan usulan perbaikan. 
Tabel 5.1 Tabel Perbandingan Bisnis Proses Awal dan Usulan Perbaikan 
Point Proses Awal Entitas / 
Bagian yang 
melakukan
Jenis 
Kegiatan
Rencana 
Perbaikan
Proses Usulan
4
penggantian warna 
karcis dan cap tanggal 
yang berbeda setiap 
hari
Bag. Jaga Pos Value-
added
Automatisasi 
menggunakan 
RFID -
6
Pengajuan Pengadaan 
barang keperluan 
keamanan dan Karcis
Bag. 
Keamanan 
Value-
added
Menghilangkan 
pengadaan karcis
Pengajuan Pengadaan barang 
keperluan keamanan 
11
Terima barang 
keperluan keamanan 
dan Karcis
Bag. Rumah 
Tangga UNS
Value-
added
Menghilangkan 
pengadaan karcis
Terima barang keperluan 
keamanan
Pelaksana dan Pengatur sistem 
Parkir UNS menggunakan Kartu 
RFID dan Karcis Print.
Pengalokasian barang keperluan 
keamanan
Membuat berita acara kehilangan 
dari data anggota yang sudah 
terdaftar pada server
14
Membuat berita acara 
kehilangan secara 
tertulis ke Polres 
Jebres
Bag. Jaga Pos Non Value-
added
Automatisasi dan 
simplifikasi 
proses
12
Pengalokasian barang 
keperluan keamanan 
dan Karcis
Bag. 
Keamanan
Value-
added
Menghilangkan 
pengadaan karcis
3
Pelaksana dan 
Pengatur sistem Parkir 
UNS menggunakan 
karcis tulis tangan 
berulang-ulang
Bag. Jaga Pos Non Value-
added
automatisasi dan 
eliminasi 
perulangan
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Pada pemetaan diagram alir sistem awal keluar masuk kendaraan, diketahui  
terdapat 7 proses value-added dan 4 proses non value-added. Pada proses non 
value-added, dilakukan usulan perbaikan berupa automatisasi dan eliminasi 
perulangan pencatatan informasi kendaraan. Tabel 5.2 menunjukkan perbandingan 
proses pada gerbang jaga awal dan usulan perbaikan. 
Tabel 5.2 Tabel Perbandingan Bisnis Proses Gerbang Jaga Awal dan Usulan 
Perbaikan 
Point Proses Awal Entitas / 
Bagian yang 
melakukan
Jenis 
Kegiatan
Rencana 
Perbaikan
Proses Usulan
4
Menerima karcis, 
kendaraan dapat 
masuk
User/ 
Pengendara 
Roda Empat
Non Value-
added
automatisasi 
dan eliminasi 
perulangan
membawa / menunjukan Kartu 
(RFId)  Anggota, kendaraan dapat 
masuk
7
Meminta karcis Baga Jaga 
Pos
Non Value-
added
automatisasi 
dan eliminasi 
perulangan
Mencocokkan info nomor 
kendaraan dengan data di 
komputer dan menyimpan data 
8
Saat keluar 
Menunjukkan karcis
User/ 
Pengendara 
Roda Empat
Non Value-
added
automatisasi 
dan eliminasi 
perulangan
membawa / menunjukan Kartu 
(RFId)  Anggota, kendaraan dapat 
keluar
Mencocokkan info nomor 
kendaraan dengan data di 
komputer dan menyimpan data 
3
Menulis di karcis 
(berulang-ulang)
Bag. Jaga Pos Non Value-
added
automatisasi 
dan eliminasi 
perulangan
 
Setelah dilakukan pemetaan bisnis proses awal, dilakukan analisis 
kelemahan sistem lama. Analisis tersebut berdasarkan data observasi di tempat 
pos jaga, wawancara dengan pengelola dan petugas jaga, serta dari survei terhadap 
pengguna kendaraan roda empat di UNS. Hasil usulan perbaikan dan analisis 
kelemahan sistem lama dijadikan dasar dalam perbaikan sistem parkir kendaraan 
roda empat di UNS menggunakan teknologi RFId. 
Pada bisnis proses usulan yang dirancang, digambarkan keterkaitan tiap 
komponen pendukung sistem, penjelasan dan fungsi komponen serta kelengkapan 
fisik yang dibutuhkan pada komponen tersebut. Terdapat empat komponen utama 
dalam sistem parkir UNS usulan ini yaitu: Server dan loket pelayanan pelanggan, 
loket pintu masuk, loket pintu keluar, dan pangguna jalan atau anggota sistem 
parkir.  
Deskripsi prosedur sistem dan perancangan cara kerja sistem baru dilakukan 
dengan pembuatan dan penjabaran diagram alir pada masing-masing proses. 
Proses utama sistem parkir usulan yaitu: alur transaksi keluar masuk pengguna 
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lama; alur pendaftaran pengguna baru; penanganan kondisi alat sensor, komputer 
atau kartu RFID rusak; penanganan kondisi pengguna lupa membawa kartu atau 
tidak memiliki kartu; penanganan kondisi bila kehilangan kartu; dan penanganan 
bila terjadi pencurian atau kehilangan kendaraan. 
Aturan dan kebijakan sistem yang diusulkan disesuaikan dengan kondisi di 
UNS. Hal ini dikarenakan karakteristik sistem UNS yang unik dan butuh 
penanganan yang berbeda pula. Aturan dan kebijakan tersebut berupa: kondisi dan 
syarat yang akan diberlakukan; prosedur pendataan pengguna kendaraan roda 
empat yang dimasukkan sebagai anggota; jam operasi sistem; operator jaga; dan 
sistem down atau komputer dan alat tidak bekerja. Dalam perancangan ini juga 
dijabarkan perlengkapan fisik dan perangkat lunak yang dibutuhkan untuk 
menunjang sistem parkir teknologi RFID di UNS. 
 
5.2    Analisis Tahap Implementasi dan Uji Coba Sistem 
Tahap implementasi disini artinya adalah pembuatan rancangan sistem 
usulan mulai dari perancangan perangkat lunak, perancangan basis data, 
perancangan menu dan form tatap muka serta perancangan program aplikasi. 
Sedankan uji coba sistem lebih kearah validasi sistem rancangan yang diusulkan. 
Sistem yang akan digunakan dalam perancangan sistem perparkiran UNS ini 
adalah sistem server-client. Sistem single server yang dapat diakses beberapa 
komputer klien di loket jaga dipilih agar data terpusat pada satu sumber data saja. 
Transaksi data yang dilakukan harus melalui server, sehingga keamanannya lebih 
terjamin, dibandingkan sistem sharing data komputer. Selain itu keunggulan dari 
sistem ini adalah tidak terjadi penggandaan database di tiap komputer klien. 
Sehingga pembuatannya dan penanganan datanya lebih sederhana. Kelemahan 
dari sistem ini adalah dibutuhkan cadangan database bila terjadi down sistem. 
Pada tahap perancangan logik perangkat lunak, digunakan metode Diagram 
Alir Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD). Model hierarki sistem yang 
dibuat terbagi kedalam tiga level. Kemudian dari model hierarki tersebut di 
jabarkan kedalam DFD masing masing level. Top level dirancang untuk 
mencakup keseluruhan sistem informasi perparkiran kendaraan roda empat 
dengan teknologi RFId. Level 0 dirancang untuk menjabarkan aktifitas utama 
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pada sistem perparkiran UNS dengan teknologi RFID. Tiga aktivitas utama 
tersebut yaitu: aktivitas set-up master data pada program;  aktivitas transaksi, 
baik pendaftaran  maupun kejadian keluar masuk kendaraan; dan aktivitas 
pelaporan untuk informasi kepada manajemen. Tiga level utama kemudian 
dijabarkan secara detail pada level 1.  
Penjelasan  rinci DFD dilakukan pada kamus data. Kamus data yang dibuat 
yaitu: kamus data proses, untuk menjabarkan  masing-masing proses; kamus data 
penyimpanan data, untuk menjabarkan file data yang dibutuhkan pada tiap proses; 
dokumen pencatatan, berupa form-form yang dibutuhkan sistem perparkiran 
RFId; dan kamus data terminologi untuk menjelaskan beberapa kata asing yang 
muncul padaDFD. 
Tahap perancangan basis data terbagi menjadi tiga tahap yaitu: tahap 
perancangan logik; tahap perancangan fisik; dan relasi antar tabel. Tahap 
perancangan logik adalah tahap perancangan atribut data yang dibutuhkan sistem 
parkir UNS. Perancangan logik dilakukan dengan normalisasi data agar tidak 
terjadi redundansi data. Normalisasi data menghasilkan 7 tabel data. Penjabaran 
dan pewujudan data dalam  atribut, tipe data, ukuran data, karakteristik atribut dan 
penjelasan data dilakukan pada tahap perancangan fisik. Tabel data yang telah 
dibuat kemudian dihubungkan dalam relasi antar tabel, sehingga keterikatan data 
antar tabel dapat diketahui. Setelah data yang dibutuhkan diketahui, basis data di 
buat atau diimplementasi kedalam prgram pembuat basis data MySQL.  
Perancangan menu dan form tatap muka dibuat agar pemakai mudah 
menggunakan dan mengolah data. Selain itu juga berfungsi untuk 
menghubungkan komponen-komponen fisik sistem RFID. Program yang 
digunakan adalah pembuat program Borland Delphi 7.  Pada program yang dibuat  
terdapat menu dan form-form isian untuk menambah data dan mencatat transaksi 
kedalam basis data yang telah dibuat sebelumnya seerta form keluaran untuk 
menampilkan data yang telah diolah dalam bentuk laporan. Program ini juga 
menghubungkan komputer dengan alat pembaca RFID. Bila kartu Tag RFID 
mendekat ke alat pembaca, maka program akam menampilkan data sesuai 
informasi pada kartu tersebut.     
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5.3    Keunggulan dan Kelemahan Bisnis Proses Sistem Parkir RFID Usulan 
Bisnis proses sistem perparkiran usulan dibuat dengan menerapkan sistem 
informasi manajemen yang menggunakan teknologi RFID. Sistem perparkiran 
yang disusun dapat mengatasi permasalahan yang terjadi pada sistem lama. 
Keunggulan sistem baru ini adalah: 
1. Kartu RFID tidak mudah dipalsukan karena menggunakan teknologi 
gelombang elektromagnetik yang memiliki identitas unik disetiap 
kartunya. Hal ini akan mengatasi kelemahan sistem lama berupa 
pemalsuan karcis tulis tangan. 
2. Data kendaraan, data pengguna atau pemilik, dan data kejadian keluar dan 
masuk kendaraan tersimpan dalam database. Sehingga  pelaporan ke 
manajemen atau bila sewaktu-waktu data dibutuhkan dapat langsung 
ditampilkan atau di cetak. 
3. Sistem yang dibuat dapat mengatasi kondisi pembludakan kendaraan pada 
saat event-event khusus seperti SPMB dan wisuda. 
4. Alat RFID menggunakan media gelombang elektromagnet sehingga tidak 
memerlukan adanya kontak langsung antara petugas dan pengguna. 
Kendaraan yang akan melintasi gerbang dapat langsung diproses tanpa 
perlu berhenti dan membuka jendela. Hal ini akan meningkatkan 
kenyamanan, keamanan dan kecepatan pelayanan sistem perparkiran UNS. 
5. Tindak pencurian dapat diatasi karena pada kendaraan sudah diberi 
identifikasi dengan kartu tag. Satu kendaraan memiliki satu identitas. 
sehingga yang dapat keluar masuk hanya yang memiliki kartu yaitu 
pemilik atau yang diberi kepercayaan oleh pemilik. 
6. Sistem yang terotomatisasi  akan memberikan kepraktisan bagi pengguna 
dan penjaga. Efisiensi meningkat Karena tidak perlu dilakukan perulangan 
pencatatan informasi kendaraan.kendaraan hanya perlu didata satu kali dan 
setiap kendaraan akan melintasi pos jaga maka data tersebut tinggal 
dipanggil dari database. 
7. Ketertiban meningkat karena setiap kendaraan yang masuk harus memiliki 
dan menunjukkan kartu. Kertertiban administratif meningkat karena 
munculnya dokumen yang merekam data-data  transaksi. Pada saat keluar 
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dilakukan pemeriksaan terhadap data dan informasi kendaraan sehingga 
keamanan sistem baru terjamin. 
8. Mengurangi biaya secara jangka panjang, karena diperlukan operator jaga 
yang lebih sedikit dan tidak perlu melakukan pengadaan karcis. Biaya 
awal yang tinggi untuk pengadaan alat untuk sistem baru dapat diatasi 
dengan melakukan kerjasama berupa sponsorship dengan perusahaan  
telekomunikasi dan atau bank yang berminat. Penjaga dapat dialihkan 
untuk patroli pengamanan dan penertiban kendaraan di areal kampus. 
9. Pada saat musim hujan, petugas jaga dan pengguna kendaraan tidak akan 
kebasahan. Penjaga dapat melakukan pengawasan kendaraan dari dalam 
ruang jaga. sedangkan pengguna tidak perlu membuka jendela dan 
mengeluarkan tangan untuk menunjukkan kartu parkir karena data sudah 
dapat terbaca pada jarak yang cukup jauh. 
 
Kelemahan bisnis proses usulan dan sistem parkir RFID adalah: 
1. Sangat tergantung pada energi listrik. Bila terjadi pemadaman atau 
gangguan listrik maka  sistem tidak dapat berfungsi dengan baik. 
2. Server dan klien harus terhubung secara real time sehingga update data 
dapat berjalan dengan baik. Bila koneksi terputus karena listrik padam atau 
salah satu komponen mengalami kerusakan, maka transaksi pencatatan 
data tidak dapat dilakukan. Kelemahan ini diantisipasi dengan membuat 
back up sumber listrik yang berasal dari generator. Kebutuhan daya listrik 
komponen penyusun sistem perparkiran RFId terdapat pada bab 5.4. 
 
5.4    Analisis Kebutuhan Daya 
Analisis daya dilakukan untuk mengetahui kebutuhan daya listrik pada tiap 
loket jaga, sehingga dapat diusulkan backup daya saat terjadi pemadaman listrik. 
Komponen yang terdapat pada server tidak dimasukkan kedalam perhitungan 
dengan alasan peralatan tersebut mendapat backup energi dari tempat server 
tersebut diletakkan. Berikut ini tabel perhitungan daya yang dibutuhkan tiap loket 
jaga: 
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Tabel 5.3 Perhitungan Daya Pada Loket Jaga Sistem Perparkiran RFID di UNS 
No. Nama Komponen Jumlah 
Daya 
(Watt) 
Total 
(Watt) 
1 RFID Reader jarak baca 90cm 2 15 30 
2 Komputer klien 2 300 600 
3 Kamera mini 2 50 100 
4 Printer mini (printer karcis) 2 15 30 
5 TP-link client 2 10 20 
6 Palang pintu otomatis (optional) 2 120 240 
7 Moving display (optional) 2 40 80 
Total 1100 
 
Hasil perhitungan menunjukkan kebutuhan daya di setiap loket jaga sebesar 
1100 Watt. Oleh karena itu dapat diusulkan backup daya pada saat terjadi 
pemadaman di setiap loket jaga berupa genset yang memiliki daya 1500 watt.  
 
5.5    Analisis Rasio Manfaat-Biaya dan Titik Impas  
Biaya pengadaan kelengkapan fisik untuk sistem parkir RFID terbagi 
menjadi dua yaitu: biaya Investasi sekali beli; dan biaya operasional rutin dan 
perawatan. Biaya investasi sekali beli berasal dari biaya-biaya pengadaan barang 
sekali beli, pelatihan dan sosialisasi. Nilai ekonomis dari investasi diproyeksikan 
bertahan selama 5 tahun. Untuk mengetahui nilai investasi tersebut selama satu 
tahun, maka dilakukan ekuivalensi nilai investasi menjadi biaya pertahun. 
Sedangkan biaya Operasional dan perawatan berasal dari biaya pengadaan alat 
yang habis pakai dan perawatan rutin. Dari data biaya tersebut dapat dihitung total 
biaya dalam satu tahun. 
Manfaat yang didapat dari perancangan ini berupa: Antisipasi pencurian 
kendaraan, diasumsikan satu buah mobil bernilai Rp.100.000.000,00; pendapatan 
dari karcis harian, diasumsikan setiap hari terdapat 40 mobil non member keluar 
masuk UNS; dan pendapatan dari karcis saat acara khusus, diasumsikan ada 4 
wisuda, 1 SPMB dan 1 seminar nasional, masing-masing meningkatkan jumlah 
sebanyak 1000 mobil. 
Perhitungan rasio manfaat dan biaya dilakukan menggunakan program MS-
Excell dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.3. Dilakukan dua perhitungan yaitu: 
perhitungan pada komponen investasi dimana komponen palang dan moving 
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display tidak dilibatkan karena hanya merupakan usulan, rasio benefit/Cost 
sebesar 4,73; dan perhitungan menggunakan komponen opsional berupa 
penambahan palang dan moving display, menunjukkan rasio benefit/cost sebesar 
2,74. Kedua perhitungan menunjukkan bahwa perancangan dan investasi 
peralatan tersebut layak dilakukan karena nilai manfaat yang didapat lebih besar 
dari biaya yang dikeluarkan. 
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Tabel 5.4 Tabel Perhitungan B/C Ratio Sistem Parkir RFID di UNS 
sumber: data dolah 2009 
No. Komponen Biaya
Harga/unit 
(Rp.)
Jumlah Satuan
RFID Reader jarak baca 90cm 7.000.000 4 Unit 28.000.000,00
Komputer server 2.000.000 1 Unit 2.000.000,00
Komputer klien 1.800.000 4 Unit 7.200.000,00
Kamera mini 150.000 4 Unit 600.000,00
Printer server 400.000 1 Unit 400.000,00
Printer mini (printer karcis) 1.500.000 4 Unit 6.000.000,00
Pemancar wi-fi 600.000 1 Unit 600.000,00
TP-link client 500.000 2 Unit 1.000.000,00
Palang pintu otomatis (optional) 10.000.000 4 Unit 40.000.000,00
Moving display (optional) 4.000.000 4 Unit 16.000.000,00
RFID Tagger 10.000 3000 Unit 30.000.000,00
2 Biaya pelatihan dan sosialisasi 1.000.000 1 set 1.000.000,00
76.800.000,00
132.800.000,00
23.554.560,00  40.729.760,00  
Kertas struk karcis 3.000 200 Rol 600.000,00
Tinta printer 20.000 24 Unit 480.000,00
Cartride cadangan printer mini 25.000 48 Unit 1.200.000,00
Kertas laporan-laporan (A4) 30.000 24 Rim 720.000,00
4 Biaya perawatan rutin 100.000 12 Bulan 1.200.000,00
4.200.000,00
27.754.560,00 44.929.760,00
No. Komponen Manfaat Nilai (Rp.) Jumlah Satuan
1 Antisipasi Kehilangan Mobil 100.000.000 1 Unit 100.000.000,00
2
Pendapatan dari karcis harian 
(pertahun)          (40 mobil/hari X 20 
hari kerja X 12 bulan)
1.000 9.600 Unit 9.600.000,00
3
Pendapatan dari karcis event khusus          
(1000 mobil X 6)
1.000 6.000 Unit 6.000.000,00
115.600.000,00
4,73                     Layak
1
(Biaya Investasi+komponen optional)
B/C Ratio =        (Manfaat   -   Biaya operasional dan Perawatan)                            
Manfaat (Benefit)
Nilai Manfaat (Rp.)
Total Manfaat
B/C Ratio = (Manfaat - Biaya operasional dan Perawatan)/ Biaya Investasi
Ekuivalensi Biaya Investasi  pertahun = Biaya X (A/P,15%,5)                           
=  Biaya X (0.3067)
Biaya operasional dan perawatan pertahun (Manfaat Negatif):
3
Total biaya Investasi + komponen optional
Total biaya Operasional dan Perawatan
Analisis Kelayakan Benefit/Cost Ratio, layak bila >1
Benefit/Cost Ratio
Biaya (Cost)
Biaya Investasi sekali beli (proyeksi umur ekonomis 5 tahun):
Total biaya keseluruhan pertahun
Total biaya Investasi
Biaya (Rp.)
2,74 Layak
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Pada analisis nilai titik impas, dilakukan perhitungan untuk mendapatkan 
dan mengetahui berapa harga yang harus dibayar anggota yang ingin memiliki 
kartu RFID. Diasumsikan dari 3000 kartu yang dibeli saat investasi, setengahnya 
terpakai yaitu sebanyak 1500 keanggotaan. Biaya variabel adalah biaya 
pengadaan kartu RFID. Dari perhitungan didapat nilai jual kartu pertahun atau 
biaya keanggotaan sekitar Rp.13.500,00 untuk investasi alat tanpa komponen 
opsional palang dan moving display. Sedangkan bila melibatkan palang dan 
moving display, harga jual pertahun sekitar Rp.25.000,00.  
Tabel 5.5 Tabel Perhitungan Break Even Point Sistem Parkir RFID di UNS 
  sumber: data dolah 2009 
No. Komponen Biaya
Harga/unit 
(Rp.)
Jumlah Satuan
RFID Reader jarak baca 90cm 7.000.000 4 Unit 28.000.000,00
Komputer server 2.000.000 1 Unit 2.000.000,00
Komputer klien 1.800.000 4 Unit 7.200.000,00
Kamera mini 150.000 4 Unit 600.000,00
Printer server 400.000 1 Unit 400.000,00
Printer mini (printer karcis) 1.500.000 4 Unit 6.000.000,00
Pemancar wi-fi 600.000 1 Unit 600.000,00
TP-link client 500.000 2 Unit 1.000.000,00
Palang pintu otomatis (optional) 10.000.000 4 Unit 40.000.000,00
Moving display (optional) 4.000.000 4 Unit 16.000.000,00
Biaya pelatihan dan sosialisasi 1.000.000 1 set 1.000.000,00
Kertas struk karcis 3.000 200 Rol 600.000,00
Tinta printer 20.000 24 Unit 480.000,00
Cartride cadangan printer mini 25.000 48 Unit 1.200.000,00
Kertas laporan-laporan (A4) 30.000 24 Rim 720.000,00
Biaya perawatan rutin 100.000 12 Bulan 1.200.000,00
51.000.000,00
107.000.000,00
RFID Tagger (c) 10.000
No. Komponen Pendapatan Satuan
1 Kartu Keanggotaan yang terjual (X) Unit
BEP => TR=TC / PX=FC+cX, maka
Harga (P) = (FC+cX)/X
44.000                
81.333                  
13.495                24.945                  
Harga kartu yang harus dibayar 5 tahun bila melibatkan komponen optional :
Biaya keanggotaan pertahun (harga kartu yang harus dibayar pertahun agar impas ) 
Ekuivalensi harga  pertahun = Harga X (A/P,15%,5) =  Harga X (0.3067):
Total biaya Investasi (FC)
Total biaya Investasi + komponen optional
Revenue
Biaya variabel (VC):
1
2
Jumlah
1500
 per unit
Harga kartu yang harus dibayar 5 tahun bila tanpa melibatkan komponen optional :
Break Even Point
Biaya (Cost)
Biaya (Rp.)
Biaya Investasi sekali beli / biaya tetap (FC):
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5.6    Analisis  dan Penanganan Karakteristik Unik Sistem Perparkiran UNS  
Sistem perparkiran UNS memiliki karakteristik unik yang membutuhkan 
penanganan khusus dalam mengimplementasikan metode perparkiran baru dengan 
teknologi RFID. Setiap karakterisik tersebut merupakan tantangan yang perlu 
ditangani dengan baik . berikut ini karakteristik unik sistem parkir dan keamanan 
gerbang jaga UNS beserta cara penanganannya: 
Tabel 5.6 Tabel Karakteristik Unik Sistem dan Penanganannya 
No Karakteristik Unik Alternatif Penanganan Khusus 
1 
Gerbang dan jalan di UNS bukan hanya 
untuk kendaraan yang akan beraktifitas 
didalam kampus. Jalan tersebut 
merupakan jalan umum yang digunakan 
sebagai jalan pintas dan tembusan oleh 
masyarakat sekitar. Banyak transaksi dan 
kegiatan non akademis terjadi di dalam 
UNS. Kegiatan tersebut antara lain keluar 
masuk bus dan kendaraan umum, seperti 
angkutan umum, taksi, kendaraan 
katering, dan kendaraan penghantar 
barang lainnya. 
Memberikan kartu pinjaman yang 
dapat dikembalikan pada saat 
kendaraan akan keluar. Hal ini 
dilakukan untuk penanganan 
kondisi harian dan saat tidak terjadi 
pembludakan kendaraan.  
2 
Banyak terjadi pembangunan infrastruktur 
dan gedung baru didalam kampus. 
Sehingga kendaraan proyek sering keluar 
masuk melalui gerbang jaga UNS. 
Kendaraan proyek mendapat kartu 
selama proyek, dan dikembalikan 
saat proyek tersebut berakhir. 
 
 
 
3 
 
 
Terdapat dua gerbang keluar masuk utama 
yang dapat dilalui kendaraan roda empat 
di UNS. Sehingga dalam perancangan 
sistem perparkiran baru, diperlukan 
sebuah metode yang dapat 
mengintegrasikan kedua gerbang tersebut. 
Informasi antar gerbang harus selalu 
update dan realtime sehingga setiap 
kendaraan dapat masuk dan  keluar 
melalui gerbang manapun tanpa terjadi 
kesalahan pada sistem pencatatan.   
Sistem usulan yang dibuat 
menggunakan sistem single-server 
atau pemusatan data dan transaksi 
pada satu server. Hal ini akan 
memudahkan perawatan dan hemat 
ruang penyimpanan data karena 
tidak ada duplikasi data. 
 
 
 
 
 
 
V-12 
 
Lanjutan Tabel 5.6 
No Karakteristik Unik Alternatif Penanganan Khusus 
4 
UNS sering mengadakan acara khusus 
yang mengakibatkan pembludakan arus 
kendaraan roda empat didalam kampus 
seperti acara wisuda dan seleksi 
penerimaan mahasiswa baru (SPMB). 
Sebagian kendaraan tersebut bukanlah 
kendaraan yang ruting melalui sistem 
perparkiran. Sebuah sistem yang baik 
harus dapat menangani kondisi khusus 
seperti ini. 
Mengalihkan penggunaan kartu 
parkir sementara bagi kendaraan non 
anggota dengan sistem karcis print. 
Sistem karcis print dapat berbayar 
ataupun gratis sesuai kebijakan 
UNS. Dalam perancangan sistem ini 
dibuat sistem karcis berbayar. Hal 
ini akan mengatasi rawannya 
pencurian dan penipuan karena 
pemalsuan terhadap karcis print 
lebih sulit dilakukan. 
5 
UNS akan berubah menjadi instasi yang 
profit oriented  sehingga sistem parkir 
metode karcis tulis tangan yang tidak 
berbayar akan merugikan UNS, sebab 
peningkatan pengadaan barang 
keperluan perparkiran dan keamanan 
tidak diimbangi dengan pemasukan dari 
sistem tersebut. Sehingga muncul 
peluang pengembangan sistem baru yang 
lebih menguntungkan bagi UNS. 
Merancang sistem perparkiran yang 
nilai investasinya layak secara rasio 
manfaat dan biaya, serta membuat 
nilai titik impas investasi yang dapat 
tercapai. Sistem yang disulkan 
adalah kartu keanggotaan yang 
dibayarkan setiap tahun, dan sistem 
karcis print berbayar yang biaya 
parkirnya dihitung berdasarkan lama 
parkir untuk kendaraan non 
member. 
 
5.7    Cara Kerja Sistem dan Pengoperasian Program Parkir RFID 
Metode parkir dan cara penanganan sistem parkir RFId berbeda dari sistem 
lama.  Sedangkan operator jaga yang digunakan adalah petugas jaga atau satpam 
lama. Dari hasil wawancara diketahui bahwa kemampuan petugas tersebut dalam 
mengoperasikan komputer dan alat elektronik sangat rendah. Oleh karena 
perubahan sistem membutuhkan sumber daya yang mampu mengoperasikan dan 
menangani transaksi elektronik, maka perlu dilakukan pelatihan terhadap 
operator. Pelatihan dilakukan untuk memperkenalkan cara kerja program interface  
yang telah dibuat dan cara penanganan sistem perparkiran yang baru kepada 
petugas jaga.  
Cara penggunaan kartu RFID pada sistem parkir UNS juga perlu 
disosialisasikan kepada pengguna kendaraan roda empat. Hal ini dikarena 
teknologi baru ini memiliki prosedur transaksi yang berbeda dari sistem 
sebelumnya yang hanya menggunakan karcis tulis tangan. Sosialisasi yang 
dilakukan adalah prosedur pendaftaran serta aturan dan kebijakan sistem baru. 
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Program dibuat untuk dua pengguna, yaitu administrator yang memiliki 
kebebasan dalam menambah dan menghapus data, dan petugas yang hanya dapat 
menggunakan untuk transaksi keluar dan masuk kendaraan. Keduanya dapat 
masuk melalui form login yang telah ditentukan. Setelah pengguna login ke 
program, maka form menu utama muncul sesuai login tersebut. Semua menu 
pilihan terdapat pada menu utama. Berikut ini menu dan form yang terdapat pada 
program (gambar form terdapat pada lampiran): 
1. Menu Master Data, didalamnya terdapat menu untuk input data petugas, 
input data anggota, input data kendaraan dan input data kartu RFiD. Menu 
tersebut hanya dapat di akses oleh administrator yang telah ditunjuk. 
Petugas jaga tidak dapat mengakses menu ini. 
o Sub Menu Input Data Petugas Jaga, menu ini digunakan untuk 
memasukkan data petugas yang menjaga loket keluar dan masuk 
kendaraan roda empat di UNS. Data petugas jaga digunakan untuk 
memiamin keamanan  sistem dari kemungkinan adanya tindak 
kejahatan oleh petugas yang menjaga. Informasi petugas berupa 
Nama, NIP,  Alamat dan no. telepon tersimpan sebagai arsip. Dan saat 
menjaga petugas akan login dengan username dan password pribadi, 
sehingga dapat dilacak nama petugas dan pada jam berapa petugas 
tersebut menjaga.  
o Sub Menu Input Data Anggota, digunakan untuk menyimpan data 
pribadi pengguna kartu RFID. Data yang perlu dimasukkan adalah 
nama pengguna kendaraan, alamat, nomor telepon dan status di UNS 
(mahasiswa, Dosen, Karyawan). Setelah data anggota tersebut 
disimpan, maka dapat dilanjutkan ke menu input data kendaraan. 
o Sub Menu Input Data Kendaraan, menu ini dibuat untuk menyimpan 
data kendaraan dari anggota yang sudah terdaftar. Form isian tersebut 
berupa data kendaraan yang dibutuhkan sebagai arsip bila dikemudian 
hari terdapat kasus pencurian. Korban tidak perlu membuat berita 
acara dan menyampaikan informasi kendaraan lagi karena data yang 
ada dapat langsung dicetak, sehingga mempercepat proses penaganan. 
Data yang dimasukkan dalam database sesuai dengan data yang 
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terdapat pada STNK kendaraan. Seorang pengguna dapat memiliki 
lebih dari satu kendaraan, sehingga keduanya dapat didaftarkan secara 
terpisah. Menu lanjutan dari sub menu ini adalah menu identifikasi 
kendaraan dengan nama pengguna. Petugas tinggal mengetikkan nama 
anggota dan nomor polisi kendaraan, kemudian bila tombol simpan 
ditekan, maka identifikasi kendaraan dengan pemilik berhasil 
dilakukan. Terdapat form pencarian informasi kendaraan beserta 
informasi pemilik yang memudahkan dalam proses pelaporan bila ada 
tindak pencurian. 
o Menu Input Data Kartu RFID, untuk mengidentifikasi kendaraan 
dengan kartu RFID. Digunakan untuk mengidentifikasi setiap 
kendaraan yang terdaftar dengan kartu RFID.  
2. Menu Keluar Program, digunakan untuk mengakhiri program dan menu 
logout pengguna, digunakan  mengganti petugas jaga loket. 
3. Menu Loket Jaga Masuk, menu ini adalah menu yang digunakan saat 
transaksi kendaraan masuk berlangsung. Komputer akan menampilkan ID 
kartu dan No.Polisi Kendaraan secara otomatis pada kendaraan yang 
mendekatkan kartu ke alat pembaca. Bila operator telah mencocokkan data 
yang ditampilkan sesuai dengan kendaraan yang mendekat, maka tombol 
Ok di tekan untuk menyimpan transaksi. Kendaraan yang menggunakan 
kartu yang sama tidak dapat masuk dua kali sebelum kendaraan tersebut 
bertransaksi  keluar.akan muncul menu peringatan bila terdapat kartu yang 
sama masuk  sebelum bertransaksi keluar. Bila terdapat kendaraan yang 
mendekat tetapi tidak memiliki kartu, maka ada tombol pintas untuk 
membuat kartu sementara. 
4. Menu Input Kendaraan Harian, digunakann untuk menyimpan data kartu 
dan kendaraan sementara (kendaraan bukan anggota). 
5. Menu Loket Jaga Keluar, adalah menu saat transaksi kendaraan keluar 
berlangsung. Menu ini memiliki kesamaan dengan menu loket jaga masuk. 
Berfungsi menympan data kendaraan yang keluar. Kendaraan berkartu 
yang keluar terbagi menjadi dua jenis yatu jenis kartu tetap dan kartu 
sementara. Bila komputer menampilkan data kartu tetap, maka setelah 
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kendaraan diverivikasi dengan data, kendaraan dapat diijinkan keluar. 
Akan tetapi bila muncul informasi bahwa kartu tersebut kartu sementara, 
maka petugas meminta kembali kartu sementara tersebut. 
6. Menu Parkir Ticketing, menu ini adalah alternative bagi kendaraan yang 
tidak memiliki kartu RIFD. Menu ini berfungsi membuat karcis bagi 
kendaraan yang akan masuk ke UNS. Data yang disimpan adalah nomor 
polisi kendaraan. Setelah data terdimpan, maka program akan mencetak 
karcis parkir yang harus ditunjukkan saat akan keluar. Saat kendaraan 
keluar dan program tidak mendeteksi kartu, maka menu parkir ticketing 
kendaraan keluar dibuka untuk mencek nomor polisi kendaraan. Bila 
kendaraan tersebut terdapat pada data, maka akan muncul juga tarif parkir 
sesuai dengan lama kendaraaan beraktifitas didalam UNS. Kendaraan 
tersebut akan meneroma karcis tanda terima dan  kendaraan dapat keluar. 
Pendapatan dari karcis dapat dipantau dandicetak setiap hari sehingga 
tidak akan ada penipuan dan penggelapan uang dari pihak petugas jaga. 
7. Menu Laporan Transaksi, berguna untuk memantau transaksi kendaraan 
yang keluar masuk sistem. Didalamnya terdapat pilihan pencarian 
kendaraan, update kendaraan keluar bila terjadi kerusakan sistem atau 
sistem down dan kendaraan keluar tetapi data belum disimpan, serta 
pilihan hapus data kendaraan yang menggunakan kartu sementara agar 
karu sementara dapat digunakan untuk kendaraan yang lain. 
8. Form-form laporan, berupa form tampilan cetak dari setiap data yang telah 
disimpan, form tersebut antara lain:  
o Form  Laporan Data Transaksi, 
o Form Laporan Data Petugas Jaga, 
o Form Laporan Data Anggota, 
o Form Laporan Data Kendaraan, 
o Form Laporan Data Kepemilikan Kendaraan, 
o Form Laporan Identifikasi Kartu RFID, 
o Form Laporan Pendapatan Karcis, 
o Form Laporan Kehilangan Kendaraan, untuk laporan kepada 
kepolisian bila terjadi pencurian. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1.    Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan mengenai perancangan sistem perparkiran UNS 
menggunakan teknologi RFID yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Bisnis proses baru disusun dari perbaikan terhadap kegiatan non value-
added pada bisnis proses awal. Perbaikan tersebut berupa automatisasi 
sistem parkir server-client yang terintegrasi dengan alat RFID. Sistem ini 
dapat mengatasi kelemahan sistem lama dari segi keamanan, kenyamanan, 
serta efisiensi biaya dan proses. 
2. Program aplikasi yang dapat diintegrasikan dengan teknologi RFId di 
sistem perparkiran kendaraan roda empat di Universitas Sebelas Maret 
dibuat menggunakan Software pembuat program Borland Delphi 7. 
Program tersebut menghubungkan komputer dengan alat RFID dan 
terhubung dengan sistem basis data MySQL sehingga petugas dapat 
menambah, menghapus dan mencatat informasi  transaksi kedalam basis 
data. 
3. Hasil analisis benefit-cost ratio menunjukkan bahwa investasi tersebut 
layak dilakukan karena manfaat yang didapat lebih besar dari biaya yang 
harus dikeluarkan. Pada perhitungan break even point investasi layak pada 
harga jual kartu Rp 13.500,00 pertahun untuk investasi tanpa palang dan 
moving display dan Rp.25.000,00 pertahun pada investasi melibatkan 
palang dan moving display. 
 
6.2.    Saran  
Saran-saran yang diberikan adalah : 
1. Dapat dilakukan penelitian lanjutan berupa uji coba sistem untuk 
mengetahui performansi sistem dan  mendapatkan gambaran yang nyata 
tentang kebutuhan-kebutuhan dan peluang pengembangan yang tidak 
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tertangkap saat perancangan. Dalam tahap uji coba ini dapat pula dilihat 
kelemahan apa saja yang belum teratasi pada saat perancangan. 
2. Dapat dilakukan perbandingan dengan metode perparkiran yang lain untuk 
mendapatkan gambaran sistem mana yang sesuai dengan kondisi di UNS. 
3. Dapat dilakukan studi terhadap interface usability terhadap petugas jaga 
untuk mengetahui perlukan dilakukan pelatihan terhadap petugas jaga. 
4. Dapat dilakukan penelitian untuk mengkombinasikan sistem perparkiran 
RFID dengan sistem pendeteksi lokasi, sehingga setiap kendaraan yang 
masuk dapat diketahui lokasinya dan untuk mengetahui area parkir mana 
yang belum terisi. 
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LAMPIRAN 1 
KUISIONER DAN HASIL WAWANCARA DENGAN PENGELOLA PARKIR 
KENDARAAN RODA EMPAT DI UNS 
Kuisioner Tugas Akhir 
Oleh Ardy Denta Utama 
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Daftar pertanyaan untuk kelengkapan identifikasi dan perumusan masalah tugas akhir di bagian 
rumah tangga, dan pos jaga gerbang UNS. 
Responden : Bapak Luhur Sukamto, SH.  bag. Rumah Tangga UNS 
1. Apakah sistem perparkiran khususnya untuk kendaraan roda empat di lingkungan UNS 
sudah memuaskan dan representative terutama dalam kaitannya dengan tujuan UNS yang 
ingin menjadi world class University? 
Jawab: 
Belum, sistem yang kami miliki masih sangat jauh bila dibandingkan dengan sistem 
terotomasi yang dimiliki unniversitas lain ataupun di areal perbelanjaan. Akan tetapi 
kami dapat mengatakan bahwa dengan sarana dan prasarana yang ada kami sudah dapat 
mengatisipasi masalah yang berkaitan dengan keamanan yaitu meminimalisasi pencurian. 
Regulasi yang kami lakukan adalah dengan cara mengganti warna karcis setiap hari agar 
manipulasi atau penipuan karcis dapat dikurangi. Akan tetapi bila pencuri lebih canggih 
itu masalah yang harus dipikirkan lagi.  
2. Kesulitan apa yang dihadapi dengan sistem parkir metode ticketing konvensional? 
Jawab: 
Kami bermasalah dengan keharusan memberi cap, menulis plat nomor dan menganti 
warna tiket setiap hari. Hal ini dilakukan untuk menghindari pemalsuan yang mungkin 
akan dilakukan pencuri. Selain itu diperlukan banyak petugas di setiap pos dengan sistem 
shift. Kami membutuhkan 3 orang disetiap pos dengan 3 kali ganti shift setiap harinya. 
Sehingga untuk pos saja kita membutuhkan total 18 petugas. 
3. Permasalahan apa saja yang terjadi dalam sistem perparkiran yang ada? 
Jawab: 
Permasalahan yang kami alami adalah kurangnya lahan untuk  areal parkir bagi karyawan 
dan mahasiswa. Banyak kendaraan yang tidak tertib dalam meletakkan kendaraan 
disembarang tempat bahkan di sepanjang jalan protokol kampus dapat mengakibatkan 
kemacetan dan mengurangi keindahan kampus. Tidak ada ruang yang cukup untuk 
penataan areal parkir baik di rektorat maupun di setiap fakultas.  
Kejadian kecelakaan yang terjadi akibat hanya dibukanya satu gerbang dihari libur 
sehingga kendaraan keluar dan masuk melalui jalan yang sama sudah dapat diatasi 
dengan pemberian rambu berupa tong.  
Kuisioner Tugas Akhir 
Oleh Ardy Denta Utama 
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UNS memiliki pohon-pohon yang rindang sehingga bila cabangnya merintangi jalan atau 
daun dan bunganya berguguran perlu dibersihkan, itu merupakan biaya tambahan yang 
tidak kecil.  
Pengadaan barang cukup tinggi untuk sistem ticketing manual dan pengadaan rambu-
rambu jalan. 
Masalah pencurian sangat jarang terjadi.  
4. Apa saja prosedur dan standar baku menghadapi setiap masalah  yang muncul? 
Jawab: 
Setiap terjadi masalah, dilakukan pelaporan ke bagian rumah tangga dan kepala 
keamanan. Kemudian dilakukan koordinasi dengan seluruh anggota keamanan untuk 
dilakukan tindakan dilapangan. Tindakan dilakukan agar permasalahan tersebut tidak 
mengganggu ketertiban dan keamanan Universitas.  
Untuk kasus pencurian, prosedur yang dilakukan adalah petugas jaga yang mendapat 
laporan langsung mengadu ke pusat dan ke Polsek Jebres untuk minta bantuan 
pemrosesan dan olah tkp. Laporan yang diberikan berupa detail kendaraan, pemilik, dan 
perkiraan waktu kejadian. Informasi kejadian disebarkan ke seluruh satuan keamanan dan 
dilakukan patroli. Penjagaan di gerbang depan dan belakang diperketat dan bila ada 
kendaraan yang mencurigakan segera dilakukan tindakan pengecekan. 
5. Berapa besar frekuensi laporan kehilangan kendaraan baik roda empat maupun roda dua?  
Jawab: 
Untuk kendaraan roda empat dalam 10 tahun terakhir hanya terjadi 1 kali kasus 
pencurian. Itu dikarenakan belum diterapkannya sistem ticketing yang sekarang.  
Untuk kendaraan roda dua sering terjadi pencurian karena pengguna yang tidak 
meletakkan kendaraannya ditempat yang sudah disediakan. Bila meletakkan pada tempat 
yang disediakan maka ada penjaganya, tetapi bila meletakkan disembarang tempat maka 
bukan tanggung jawab penjaga. 
6. Apa saja Hak dan kewajiban satpam atau penjaga gerbang beserta shift dan hari-hari 
khusus? 
Jawab: 
Kewajiban penjaga pos adalah mengatur lalu lintas disepanjang areal universitas, 
melayani karcis keluar masuk, patroli lingkungan Universitas, menertibkan kendaraan 
yang tidak berada pada tempat yang disediakan dan mengawasi kendaraan. Tugas 
Kuisioner Tugas Akhir 
Oleh Ardy Denta Utama 
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dilakukan sesuai jadwal Shift yang sudah ditentukan. Terdapat 3 shift dalam satu hari 
yaitu; pagi pukul 7.00-14.00 WIB, sore pukul 14.00-20.00 WIB, dan malam pukul 20.00-
07.00 WIB. Rotasi jadwal antar grup dalam shift dilakukan satu minggu sekali. Satu grup 
yang terdiri dari 3 orang pada shift pagi misalnya, akan menjaga pagi selama satu 
minggu, dan minggu berkutnya menjaga shift sore. Rotasi antar penjaga gerbang depan 
dan belakang dilakukan satu bulan sekali. Penjagaan dilakukan 24 jam, meskipun 
gerbang ditutup tetap ada penjaga yang berpatroli. Bila dihari libur atau saatnya ditutup, 
tetapi ada event maka gerbang dapat dibuka dengan menunjukkan surat ijin. 
Hak penjaga gerbang adalah mendapat gaji yang sesuai dengan upah PNS menurut 
golongan masing-masing.   
7. Adakah biaya lain baik rutin maupun tidak yang dikeluarkan untuk operasional penjagaan 
gerbang? 
Jawab: 
Biaya yang paling besar adalah dari pengadaan karcis. Perhari dibutuhkan 12 bendel 
karcis dimana terdapat 200 lembar karcis dalam setiap bendel. Dari informasi ini 
diketahui bahwa trafik kendaraan yang keluar masuk gerbang sekitar 2400 kendaraan 
roda empat perhari. Kendaraan karyawan yang bekerja di Universitas hanya keluar masuk 
satu kali yaitu saat pagi berangkat dan sore pulang. Kendaraan yang paling banyak 
berlalu lalang adalah kendaraan mahasiswa. Disamping itu kendaraan umum seperti taksi 
dan kendaraan proyek dan penghantaran tidak mendapat tiket. 
Pengeluaran rutin yang lain antara lain pengadaan baterai untuk senter petugas dan 
Walkie Talkie, alat tulis dan air minum. 
8. Apa saja kelengkapan yang dimiliki untuk menunjang keamanan, kenyamanan dan 
pelayanan pengguna jalan dalam hal ini karyawan, dosen dan mahasiswa yang 
menggunakan fasilitas parkir di UNS? 
Jawab: 
Fasilitas parkir, rambu dan tanda khusus, penertiban pohon, tv, Walkie talkie, senter 
baterai, air minum, papan tulis pengumuman. 
9. Berapakah biaya masing kelengkapan tersebut? 
Jawab: 
Bagian rumah tangga UNS tidak berusan dengan keuangan, pengadaan barang yang 
diajukan ke bagian keuangan universtas dalam bentuk kuantitas barang. 
Kuisioner Tugas Akhir 
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10. Apa saja peraturan dan kebijakan dalam mengatur perparkiran dan keamanan kendaraan 
yang melalui gerbang depan maupun belakang? 
Jawab: 
Tidak ada prosedur tertulis dalam mengatur sistem perparkiran UNS.  Prosedur umum 
disampaikan secara lisan dan sudah menjadi kebiasaaan. Aturan dalam perparkiran belum 
ada. Hanya kebijakan buka pagi pukul 5.30WIB dan tutup pukul 10.00WIB. 
11. Kendala apa saja yang selama ini sering dihadapi? 
Jawab: 
Pengendara tidak mau meminta karcis dan langsung masuk kedalam kampus. 
12. Adakah complain dari pengguna jalan ataupun karyawan? 
Jawab; 
Ada, saat gerbang ditutup, tetapi minta dibuka karena ada event, tetapi tidak ijin atau 
menunjukkan surat ijin terlebih dahulu. 
13. Kesulitan apa yang dihadapi dengan sistem parkir metode ticketing konvensional? 
Jawab: 
Bila Hujan maka petugas jaga kebasahan karena prosedur kendaraan keluar harus diambil 
tiketnya,sedangkan penutup tidak sampai menjorok ke luar. 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
KUISIONER DAN PENGOLAHAN DATA KEPUASAN DAN KEBUTUHAN PENGGUNA 
KENDARAAN RODA EMPAT DI UNS 
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Partisipan pengguna kendaraan roda empat di UNS yang terhormat, 
 Kami mahasiswa Teknik Industri UNS sedang melakukan penelitian mengenai kualitas 
layanan dan pengembangan sistem perparkiran kendaraan roda empat di UNS. Kuesioner ini 
didesain untuk mengetahui tingkat kepuasan yang dirasakan oleh pengguna sistem perparkiran 
dan menggali harapan terhadap pengembangan sistem perparkiran kendaraan roda empat yang 
lebih baik.  
  Karena anda satu-satunya yang dapat memberi kami gambaran yang benar tentang 
bagaimana anda merasakan sistem layanan parkir dan keamanan kendaraan roda empat di UNS, 
kami meminta anda merespons pertanyaan secara terbuka dan jujur. Informasi yang terkumpul 
melalui kuesioner  ini akan membantu peneliti dalam merancang sistem perparkiran kendaraan 
roda empat di UNS yang lebih baik. 
Bacalah dengan seksama petunjuk pengisian. Pastikan anda mengerti dengan baik 
petunjuk pengisian tersebut sebelum anda memulai mengisi kuesioner ini. Jawablah apa adanya 
sesuai dengan persepsi dan informasi yang anda miliki selama ini, dan survei ini bukanlah tes 
sehingga tidak ada jawaban yang salah. Anda wajib menjawab seluruh pertanyaan dalam 
survei ini agar hasilnya bisa diolah dan dianalisa. 
  
Kerahasiaan 
Hasil survei ini tidak akan disampaikan dalam bentuk yang dapat mengidentifikasikan identitas 
responden. Kerahasiaan data responden secara individual dijamin penuh.  
 
 Terima kasih atas waktu dan kerjasama anda. Kami sangat menghargai bantuan anda dalam 
memperlancar usaha penelitian ini. 
 
          peneliti 
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Informasi Pribadi 
Status di UNS saat ini :  
a. Mahasiswa b. Dosen c. Karyawan  d. lainnya 
 
Harapan dan Kebutuhan yang Anda Inginkan  
Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk mendapatkan harapan dan kebutuhan pengguna 
kendaraan roda empat dalam hal isu-isu utama yang mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna 
sistem perparkiran UNS. 
 
Harapan: bagaimanakah kondisi, fasilitas dan pelayanan yang anda harapkan terhadap sistem 
perparkiran dan keamanan kendaraan roda empat di UNS. 
Pilihlah: 
Ya: bila sistem perparkiran kendaraan UNS saat ini sudah memenuhi harapan anda. 
Tidak : bila sistem perparkiran kendaraan UNS saat ini belum memenuhi harapan anda. 
 
Kebutuhan: berdasarkan presepsi yang anda alami dan butuhkan sebagai pengguna sistem 
perparkiran dan keamanan kendaraan roda empat di UNS. 
Pilihlah:   
Butuh : bila anda membutuhkan fasilitas tersebut pada sistem perparkiran UNS. 
Tidak Butuh : bila anda merasa tidak membutuhkan fasilitas tersebut pada sistem perparkiran 
UNS.
 
 
 
 
Kuisioner Kepuasan Pengguna Kendaraan Roda Empat Terhadap Sistem Parkir di UNS 
L-9 
 
Berilah tanda ceklist ( √ ) pada respon yang paling tepat bagi anda disetiap sisi item 
berdasarkan harapan dan kebutuhan anda akan sistem perparkiran kendaraan roda empat di UNS. 
Ya Tidak Butuh Tidak butuh
1
Peralatan modern (alat keamanan dan fasilitas parkir) dan 
Sistem modern (menggunakan karcis print, smart card atau 
stiker)
2
Alat bukti parkir (karcis/kartu parkir otomatis/stiker)  yang 
tidak mudah hilang
3
Alat bukti parkir tidak mudah dipalsukan ditiru atau 
direkayasa
4
Minimalisasi human error pada pencatatan dan pengecekan 
kendaraan
5
Kenyamanan saat cuaca buruk ( misal saat hujan pengguna 
tidak harus membuka jendela)
6
Tidak perlu pengulangan pencatatan data kendaraan yang 
sama setiap hari
7
Alat bukti parkir yang dapat dipakai berulang-ulang (kartu 
parkir/stiker) dan dapat dimiliki atau dibawa pulang 
pengguna
8
Cepat dalam pelayanan kasus pencurian (tidak perlu 
prosedur berbelit-belit)
9 Sistem yang mengatisipasi kecurangan dari petugas
10 Tidak perlu antrian panjang saat akan keluar masuk UNS
11 Kecepatan pelayanan (transaksi di pintu masuk dan keluar)
12
Mampu mengatasi pembludakan kendaraan saat acara 
khusus seperti wisuda dan SPMB
13
Sistem pencatatan yang tingkat kesalahan pencatatan 
rendah
Harapan KebutuhanSistem perparkiran UNS memiliki/ menyediakan:
 
Tuliskan  harapan dan kebutuhan Anda terhadap sistem parkir kendaraan roda empat di UNS 
yang belum terdapat pada poin-poin diatas. 
______________________________________________________________________________
______________________________________________________________________________
______________________________________________________________________________ 
Terimakasih atas partisipasi anda dalam membantu meningkatkan kualitas layanan sistem 
perparkiran kendaraan roda empat di UNS.  
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Hasil Rekapitulasi dan Perhitungan Data Kuisioner  
Sebaran kuisioner yaitu: 25 mahasiswa, 4 dosen, dan 1 pengguna umum.  
Tabel Perhitungan Data Asli 
Ya Tidak Total Butuh Tidak 
butuh
Total
1
Peralatan modern (alat keamanan dan fasilitas parkir) dan 
Sistem modern (menggunakan karcis print, smart card atau 
stiker)
3 27 30 26 4 30
2
Alat bukti parkir (karcis/kartu parkir otomatis/stiker)  yang 
tidak mudah hilang
5 25 30 26 4 30
3
Alat bukti parkir tidak mudah dipalsukan ditiru atau 
direkayasa
2 28 30 24 6 30
4
Minimalisasi human error pada pencatatan dan pengecekan 
kendaraan
5 25 30 26 4 30
5
Kenyamanan saat cuaca buruk ( misal saat hujan pengguna 
tidak harus membuka jendela)
3 27 30 24 6 30
6
Tidak perlu pengulangan pencatatan data kendaraan yang 
sama setiap hari
3 27 30 26 4 30
7
Alat bukti parkir yang dapat dipakai berulang-ulang (kartu 
parkir/stiker) dan dapat dimiliki atau dibawa pulang 
pengguna
4 26 30 24 6 30
8
Cepat dalam pelayanan kasus pencurian (tidak perlu 
prosedur berbelit-belit)
2 28 30 29 1 30
9 Sistem yang mengatisipasi kecurangan dari petugas 5 25 30 21 9 30
10 Tidak perlu antrian panjang saat akan keluar masuk UNS 13 17 30 23 7 30
11 Kecepatan pelayanan (transaksi di pintu masuk dan keluar) 12 18 30 27 3 30
12
Mampu mengatasi pembludakan kendaraan saat acara 
khusus seperti wisuda dan SPMB
4 26 30 29 1 30
13
Sistem pencatatan yang tingkat kesalahan pencatatan 
rendah
6 24 30 23 7 30
SD 3,48 3,48 2,35 2,35
mean 5,15 24,85 25,23 4,77
Sesuai Harapan Kebutuhan
Sistem perparkiran UNS memiliki/ menyediakan:
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 Tabel Perhitungan Prosentase Hasil  
Ya(%) Tidak(%) Total Butuh(%) Tidak 
butuh(%)
Total
1
Peralatan modern (alat keamanan dan fasilitas parkir) 
dan Sistem modern (menggunakan karcis print, smart 
card atau stiker)
10,0 90,0 100 86,7 13,3 100
2
Alat bukti parkir (karcis/kartu parkir otomatis/stiker)  
yang tidak mudah hilang
16,7 83,3 100 86,7 13,3 100
3
Alat bukti parkir tidak mudah dipalsukan ditiru atau 
direkayasa
6,7 93,3 100 80,0 20,0 100
4
Minimalisasi human error pada pencatatan dan 
pengecekan kendaraan
16,7 83,3 100 86,7 13,3 100
5
Kenyamanan saat cuaca buruk ( misal saat hujan 
pengguna tidak harus membuka jendela)
10,0 90,0 100 80,0 20,0 100
6
Tidak perlu pengulangan pencatatan data kendaraan 
yang sama setiap hari
10,0 90,0 100 86,7 13,3 100
7
Alat bukti parkir yang dapat dipakai berulang-ulang 
(kartu parkir/stiker) dan dapat dimiliki atau dibawa 
pulang pengguna
13,3 86,7 100 80,0 20,0 100
8
Cepat dalam pelayanan kasus pencurian (tidak perlu 
prosedur berbelit-belit)
6,7 93,3 100 96,7 3,3 100
9 Sistem yang mengatisipasi kecurangan dari petugas 16,7 83,3 100 70,0 30,0 100
10
Tidak perlu antrian panjang saat akan keluar masuk 
UNS
43,3 56,7 100 76,7 23,3 100
11
Kecepatan pelayanan (transaksi di pintu masuk dan 
keluar)
40,0 60,0 100 90,0 10,0 100
12
Mampu mengatasi pembludakan kendaraan saat acara 
khusus seperti wisuda dan SPMB
13,3 86,7 100 96,7 3,3 100
13
Sistem pencatatan yang tingkat kesalahan pencatatan 
rendah
20,0 80,0 100 76,7 23,3 100
SD 11,6 11,6 7,8 7,8
Mean 17,2 82,8 84,1 15,9
Sistem perparkiran UNS memiliki/ menyediakan:
KebutuhanSesuai Harapan
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Gambar Tampilan Login 
 
 
Gambar Tampilan Menu Utama 
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Gambar Tampilan Menu Input Data Anggota 
 
 
Gambar Tampilan Menu Input Data Kendaraan 
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Gambar Tampilan Menu Input Data Kepemilikan Kendaraan 
 
 
Gambar Tampilan Menu Pencarian Informasi Kendaraan 
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Gambar Tampilan Menu Input Data Kartu RFID 
 
 
Gambar Tampilan Tutup Program Gambar Tampilan Logout User 
 
Gambar Tampilan Tentang Program 
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Gambar Tampilan Menu Transaksi Masuk 
 
 
Gambar Tampilan Menu Input Kendaraan Non Member 
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Gambar Tampilan Menu Input Data Karcis 
 
 
Gambar Tampilan Form Cetak Karcis Masuk 
 
 
Gambar Tampilan Menu Input Karcis Keluar 
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Gambar Tampilan Form Karcis Keluar 
 
 
Gambar Tampilan Menu Laporan Pendapatan Karcis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Tampilan Form Laporan Pendapatan Karcis 
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Gambar Tampilan Form Transaksi Keluar 
 
 
Gambar Tampilan Form Laporan Transaksi 
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Gambar Tampilan Form Laporan Data Operator Jaga 
 
 
Gambar Tampilan Form Laporan Data Kendaraan 
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Gambar Tampilan Form Laporan Data Kepemilikan Kendaraan 
 
 
Gambar Tampilan Form Laporan Kehilangan Kendaraan 
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Gambar Tampilan Form Laporan Identifikasi Kartu 
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Bagian TU,RT,HTL adalah salah satu bagian dibawah koordinasi Biro administrasi 
Umum dan Keuangan dengan tugas melaksanakan urusan Tata Usaha, Rumah Tangga,Hukum 
dan Tata laksana di Universitas Sebelas Maret. 
Bagian TU,RT,HTL bertanggung jawab atas pemrosesan persuratan,pengarsipan dan 
pengiriman segala dokumen yang menjadi wewenang bagian. 
Selain hal tersebut bidang yang harus ditangani kerumahtanggaan adalah bagaimana 
aktifitas dan kebutuhan kantor sehari hari yang menyangkut kebersihan, sarana prasarana dinas, 
keperluan rumah tangga kantor dan pelayanan transportasi kedinasan dan pemeliharaannya. 
Sedangkan bidang hukum dan tatalaksana harus mengerjakan tata upacara-upacara baik 
akademik, upacara bendera, atau upacara dalam rangka kegiatan seremonial kedinasan, 
menangani peraturan,perijinan tentang aturan-aturan yang berkaitan dengan bidang tugas bagian 
atau Universitas. 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 
0201/O/1995 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Sebelas Maret. Bab IX pasal 
75,76,77dan 78 mengatur tentang Bagian TU,RT,HTL, merupakan salah satu bagian dari Biro 
administrasi Umum dan Keuangan. Dalam melaksanakan tugas Bagian TU,RT,HTL didukung 
oleh 3 Sub bagian. 
Rincian Tugas Bagian Tata Usaha, Rumah Tangga,Hukum Dan Tata Laksana Adalah : 
1. Menyusun rencana dan program kerja bagian dan mempersiapkan penyusunan rencana 
dan program kerja Biro. 
2. Menghimpun dan menelaah peraturan perundang-undangan di bidang ketatausahaan, 
kerumahtanggaan,hukum,hubungan masyarakat,organisasi,dan ketatalaksanaan. 
3. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data di bidang ketatausahaan, 
kerumahtanggaan, hukum,hubungan masyarakat,organisasi dan ketatalaksanaan 
4. Mempersiapkan bahan penyusunan peraturan dan ketentuan di bidang ketatausahaan, 
kerumahtanggaan, hukum, hubungan masyarakat, organisasi dan ketalaksanaan 
5. Melaksanakan urusan ketatausahaan 
6. Melaksanakan urusan kerumahtanggaan dan keprotokolan 
7. Melaksanakan urusan hukum,hubungan masyarakat, organisasi dan ketatalaksanaan. 
8. Mempersiapkan bahan pertimbangan dan pemberian bantuan hukum 
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9. Melaksanakan penyusunan bahan pidato pimpinan 
10. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan ketatausahaan, kerumahtanggan, 
hukum, hubungan masyarakat,organisasi dan ketatalaksanaan 
11. Melaksanakan penyimpanan dokumen dan surat di bidang ketatausahaan, 
kerumahtanggaan, hukum,hubungan masyarakat, kerumahtanggaan dan ketatalaksanaan 
12. Menyusun laporan bagian dan mempersiapkan penyusunan laporan Biro. 
 
• Sub Bagian Tata Usaha 
Sub.Bagian ini dengan tugas dan fungsi melakukan kegiatan urusan Tata Usaha 
yang meliputi antara lain,memproses surat masuk, memproses surat keluar, 
mendistribusikan persuratan, mengarsipkan surat-surat, Keputusan Rektor dan dokumen-
dokumen penting baik berasal dari luar Universitas maupun dalam Lingkup Universitas.  
Rincian Tugas Subbagian Tata Usaha: 
1. Menyusun rencana dan program kerja subbagian dan mempersiapkan penyusunan 
rencana dan program kerja Bagian 
2. Menghimpun dan mengkaji peraturan perundang-undangan di bidang 
ketatausahaan 
3. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data ketatausahaan 
4. Mempersiapkan bahan penyusunan peraturan dan ketentuan di bidang 
ketatausahaan 
5. Melakukan urusan persuratan 
6. Melakukan urusan kearsipan 
7. Mempersiapkan pengiriman dan penyerahan arsip statis kepada arsip nasional 
8. Melakukan reproduksi dan reprografi arsip dan dokumen penting 
9. Melakukan penyusutan arsip 
10. Melakukan penyimpanan dokumen dan surat di bidang ketatausahaan 
11. Menyusun laporan subbagian dan mempersiapkan penyusunan laporan bagian 
 
• Sub Bagian Rumah Tangga 
Sub Bagian ini bertugas dan berfungsi untuk mengadakan pelayanan 
kerumahtanggaan Universitas, pelayanan dan perawatan kendaraan dinas,menjaga dan 
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mengatur penggunaan ruang,sarana dan prasarana serta melakukan dan menjaga 
kebersihan dan keamanan Kampus.  
Rincian Tugas Subbagian Rumah Tangga 
1. Menyusun rencana dan program kerja subbagian 
2. Menghimpun dan mengkaji peraturan perundang-undangan dan ketentuan di 
bidang kerumahtanggaan 
3. Mengumpulkan,mengolah dan menganalisis data di bidang kerumahtanggaan 
4. Mempersiapkan bahan penyusunan peraturan dan ketentuan di bidang 
kerumahtangggaan 
5. Melakukan urusan keamanan,ketertiban ,kebersihan,dan keindahan lingkungan 
6. Melakukan pemeliharaaan bangunan dan fasilitas fisik dan sarana lainnya 
7. Melakukan peraturan penggunaaan air,gas,listrik dan sarana komunikasi 
8. Melakukan urusan rapat dinas dan upacara resmi 
9. Melakukan peraturan penggunaan wisma,asrama mahasiswa,rumah jabatan dan 
rumah dinas 
10. Melakukan urusan poliklinik 
11. Melakukan urusan perjalanan dinas 
12. Melakukan pengaturan penggunaan dan pemeliharaan kendaraan dinas 
13. Melakukan penyimpanan dokumen dan surat di bidang kerumahtanggaan 
14. Menyusun laporan subbagian 
 
• Sub Bagian Hukum dan Tata Laksana 
Sub Bagian ini bertugas melaksanakan urusan Hukum dan perundang-
undangan,hubungan masyarakat,melakukan Tata Upacara yang rutin Universitas, khusus, 
dan hari-hari Nasional, melakukan tugas sehari-hari keprotokolan dan membina kegiatan 
pranata kehumasan. 
  
Rincian Tugas Subbagian Hukum Dan Tata Laksana 
1. Menyusun rencana dan program kerja subbagian 
2. Menghimpun dan mengkaji peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan 
tinggi 
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3. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data di bidang hukum dan 
ketatalaksanaan 
4. Mempersiapkan bahan penyusunan peraturan dan ketentuan di bidang pendidikan 
tinggi 
5. Mempersiapkan bahan pertimbangan dan bantuan hukum 
6. Melakukan penyusunan instrumen pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 
peraturan perundang-undangan dan ketatalaksanaan 
7. Melakukan penggandaan dan penyebarluasan peraturan perundang-undangan di 
bidang perguruan tinggi 
8. Mempersipakan bahan evaluasi organisasi dan tatalaksana 
9. Mempersiapkan bahan penyusunan usul penyempurnaan organisasi 
10. Mempersiapkan usul penyempurnaan sistem dan prosedur kerja 
11. Melakukan urusan dokumentasi dan publikasi 
12. Mempersipkan bahan penyelenggaraan kenperensi pers, siaran pers dan 
wawancara 
13. Melakukan urusan keprotokolan 
14. Mempersiapkan bahan penyusunan pidato pimpinan 
15. Melakukan penyinmpanan dokumen dan surat di bidang hukum dan 
ketatalaksanaan 
16. Menyusun laporan subbagian. 
